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Editorial 

Evangelisasi sejati tidak bisa dilakukan hanya dalam satu proses clan sekali 
jadi. Sebaliknya, evangelisasi adalah upaya k:reatif clan inovatif yang perlu 
dilakukan secara terns menerus dengan target yang j elas dan memiliki 
daya transformatif dalam dirinya sendiri. Evangelisasi bisa dilakukan 
melalui ban yak cara, saran.a dan metode seperti melalui kegiatan belaj ar 
mengajar, kesaksian hidup, keterampilan berceritera, karya tulis menulis, 
dll. Keragaman metode, cara dan sarana berevagelisasi akan membuat 
karya evangelisasi menjadi lebih kaya, menyapa lebih banyak orang, 
kontekstual, memiliki daya tmnsformatif dalam dirinya sendiri. 

Menyadari keragaman metode, cara clan saran.a dalam evangelisasi, JPAK 
edisi ini menurunkan tulisan-tulisan yang lebih bersifat reartikulatif atau 
pen.yadara...'1 kembali akan berbagai cara, metode dan sarana dalam 
evangelisasi. Artikel pertamamenegaskan bahwamenulis adalah salah satu 
sarana evangelisasi yang manjur karena melaluinya seorang penulis 
mengambil bagian dalam panggilan Ilahi untuk mewartakan keadilan, 
kebenaran, kedan1aian, kesetiakawanan, pembelaan dan perlindungan 
terhadap Hak-hak:Asasi Manusia Artikel keduamenggarisbawahi bahwa 
di tengah runtu..1mya keadaban publik masih ad.a harapan akanAllah yang 
Maha Menjaga, Maha adil, dan senantiasamemperbaharui segala sesuatu 
sebagaimana yangdikunlanclangkankitab Wahyu. Masih dalamnada yang 
sama, artikel ketiga mengingatkan kita bahwa di tengah pengalaman 
kejahatan, penderitaan, clankematian, Tuhan tetap hadirdi tengah umatNya 
dan kebaikan Tuh.an tidak berubah. Artikel keempat, menyoroti keberadaan 
agama yang akhir-akhir ini cenderung dinilai masyarakat sebagai bidang 
kerok munculnya berbagai pengalaman kekerasan. Artikel kelima, 
mereartikulasi Pendidikan Agama Katolik di sekolah sebagai media 
evangelisasi yang sangat strategis clan tepat guna.Artikel keenammembawa 
pemahaman yang lebih holistik bahwa pendidikan berwawasan lingkungan 
hidup adalah proses menuju kepekaan terhadap alam semesta. Artikel 
ketujuh menekankan peran penting keluarga sebagai lahan dan subyek 
evangelisasi dan pendidikan dasar tenaga misioner. Artikel kedelapan lagi­
lagi mengingatkan kita bal1wa pembelajaran yang hanya menekankan 
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transfer ilmu tanpa memberi tempat yang memadai pada konteks situasi 
siswa hanya akan menciptakan jurang yang semakin lebar antara prilaku 
dan cara hid up siswa dengan ilmu yang dipelaj ari. Artikel kesembilan 
membawa kita pada refleksi tentang peran teknologi yang hari-hari ini 
mengambil porsi cuk:up besar dalam proses pembelaj aran kita. Artikel 
kesepuluh mengaj ak kita untuk: senantiasa bcrguru pada Sang Guru Ilahi 
yang sering menggunakan parabel sebagai metode evagelisasi kontekstual 
dan transformatif Selamat membaca! 
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MENULIS ARTIKEL OPINI: 
SARANAEVANGELISASI KEBENARAN 

TENTANG MANUSIA 

Ola Rongan Wilhelmus 

Sekolah Tinggi Keguruan dan Jlmu Pendidikan Teologi Katolik 
(STKIP) Widya Yuwana Madiun 

Abstract 

Bagi intelektual Katolik, mcnulis artikel opini untuk koran, 
rnajalah dan surat kabar tidak sekedar penyebarluasan ide 
atau gagasan untuk mernbentuk serta rnempengaruhi pernikiran 
clan sikap pub lik tentang isu at.au persoalan tertentu. Sebaliknya, 
penulisan artikel opini pada tempat pertama perlu dilihat 
sebagai bagian dari panggilan Ilahi untuk melakukan karya 
evangelisasi tentang keadilan, kebenaran, kedamaian, 
kesetiakawanan, pembelaan dan perlindungan terhadap hak­
hak asasi manusia. Artikel opini ditulis untuk mempromosi 
kebenaran hakiki di tengah masyarakat tentang pribadi 
manusia sebac,oai ciptaan Ilahi. Diperlukan pernahaman, latihan 
dan keterampilanmenulis artikel opini. 

Keywords: Opi11i, intelektual, kebenaran tentangpribadi 
manusia. 

1. Pengantar 
Kualitas seorang intelektual sejati tidak hanya diukw· dari berapa 

banyak karya ilmiab yang ia hasilkan melainkan sejauh mana karya-karya 
ilmiah yang dihasilkan itu bisa dikonsumsi dan rnendapat pengakuan 
masyarakat karena berpengaruh terhadap pemikiran dan pembentukan 
sikap publik Demikian pula, seorang intelektual Katolik tidak hanya dituntut 
untuk menulis jumal-jumal ilmiah kampus dan terakreditasi, tetapi juga 
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karya-karya ilmiah populer seperti opini untuk koran, majalah dan buletin 
yang bisa dikonsumsi clan mempengaruhi sikap clan pemikiran masyarakat 
luas. 

Di tengah kemajuan media massa dan teknologi komunikasi saat 
ini, i.ntelektual Katolik terpanggil untuk menjadi pemikir clan operator media 
komunikasi dengan tujuan membentuk opini, sikap dan keputusan publik 
menyangkut berbagai isu terutama isu-isu berkaitan dengan keadilan, 
perdamaian, kebenaran, demokrasi, hak-hak asasi manusia dan 
kesetiakawanan melalui karya-karya ilmiah yang lebih populer. Paus 
Yohanes Paulus Il menegaskan bahwa misi utama media massa dan 
elektronik saat ini ialah mempromosi kebenaran hakiki clan tak. tertinggalkan 
dari pribadi manusia itu sendiri. 

F akta menunjukan bahwa ban yak intelektual seperti dosen, peneliti 
dan mahasiswa tidak tertarik menulis karya ilmiah populer untuk koran, 
majalah atau buletin, padahal mereka rnemiliki kemampuan rneneliti dan 
menulis. Pertanyaannya ialah mengapa tidak tertarik menulis karya ilmiah 
populer yang bisa dikonsumsi publik? Ada banyak alasan tentunya, dan 
salah satu di antaranya ialah karena sudah terlanjur terstandarnisasi untuk 
menulis dengansty/e kampus dan tidak terbiasa menulis opini denganstyle 
yang lebih lugas dan populer. 

Tulisan ini bermaksud melakukan suatu ulasan tentang opini da.n 
artikel opini, manfaat pcnulisan opini, karakter dan langkah-langkah 
penulisan opini, serta syarat menjadi penulis opini yang baik. Ulasan ini 
bertujuan memberi pemahaman dasar tentang penulisan artikel opini dan 
sekaligus memberi motivasi clan dorongan untuk mulai menulis artikel opini 
untukkoran, majalah atau buletin tertentu. 

2. Pemahaman Dasar ten tang Opini dan Artikel Opini 
Setiap tuduhan, prasangka, sentimen dan omongan tanpa dasar bisa 

juga disebut opini. Namun opini seperti ini tidak layak disampaikan atau 
dimuat dalam suatu majalal1 atau surat kabar apa lagi di dalam majalah 
atau surat kabar yang sudah terkenal seperti Kompas, Suara Pembaharuan, 
Jawa Pos, Tempo, dll. Opini atau gagasan yang ingin disampaikan dalam 
bentuk sebuah esai untuk media massa perlu memenuhi standar definisi 
tertentu. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Em Zul Fajri, 2005) 
mengartikan opini sebagai pandangan seseorang tentang suatu masalah, 
pendapat atau fakta. 
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Dal am dunia j urnalisme, opini selalu dikaitkan dengan artikel opini 
(artikel ilmiah populer)yang biasanya tennuat di majalahdankoran tertentu. 
Dalam konteks dunia jumalisme ini, artikel opini pada umumnya dimengerti 
sebagai karangan yang memuat pendapat pribadi (individual) penulis 
tentang suatu masalah atau fakta aktual. Pendapat ini disajikan dengan 
men~aunakan argumentasi logis, penllkiran kritis dan dengan bahasa ilrniah­
populer. Secara singkat, artikel opini pada intinya berisi gagasan, ulasan 
atau kritik penulis terhadap persoalan atau isu yang sedang berkcmbang 
di tengah masyarakat dan ditulis dengan bahasa ihniah-populer (Fountana, 
2010; Kenny, 2010). 

Pemahaman dasar tentang opini clan artikel opini di atas menunjukkan 
bahwa opini itu muncul karena adanya fakta yang dialami atau dilihat penulis. 
F3kta itu diperolch dari scbuah hasil studi a tau obseivasi yang bisa cliterima 
publik. Menghadapi fakta itu, tu gas seorang penulis opini ialah berusaha 
mengubah fakta itu mcnjadi opini, sebelum opini itu dituangkan ke dalarn 
sebuah esai untuk dimuat pada suatu majalah atau koran. 

Sebagai contoh, fakta mennnjukkan bahwa penduduk miskin di 
negara kita pad.a tahun 2010 berjtunlal13 7 ju ta orang. Menghadapi fakta 
ini, penulis opini bisamenganalisis dan menilai bahwa kemiskin.an itu terjadi 
karena beberapa faktor antara lain: kesulitan lapangan kerja, pcrsentase 
penambahan j wnlah penduduk setiap tahun tetap tinggi, dan sebagian besar 
kekayaan negara telah lari ke tangan asing, dan lain-lain. Penilaian ini bisa 
membangkitkan minat dan gagasan lUltuk menulis sebuah esai opini tcntang 
perlunya perubahan kebijakan ekonomi dan politik yang bisa menjamin 
pemenuhan kebutuhan hidup setiap warga masyarakat Indonesia Pemikiran 
dan niat Wltuk menulis ini sebetulnya menunjukan bahwa penulis telah 
berhasil mengubah fakta kemiskinan menjadi scbuah opini. 

Perlu dicatat bahwa tidak semua opini bisa menj adi topik menarik 
untuk sebuah esai atau artikel opini. Opini yang lemah tidak bisa menjadi 
scbuah esai yang menarik. Oleh karcna itu penulis perlu memiliki 
kemampuanmengolah opini yang lem:ili menjadi opini yang kuat clan layak 
dipakai tmtuk sebuah esai opini. Usaha mengubah opini yang lemahmenjadi 
h.'Uat bisa dilakukan secara efek.-tif melalui pertanyaan-pertanyaan yang 
sifatnya menantang. Pertanyaan itu pada umumnya diawali dengan kata­
kata tan.ya: mengapa, bagaimana, apa, dll. Ketika menjawabi pertanyaan­
peitanyaan itu, tidakjarangpenulis bisamenemukan opini atau pemikiran 
baru yang belum pemah terpikirkan sama sekali. Bila terjadi pengalaman 
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ini dalam diri penuLis maka penulis sebetulnya telah memasuki wilayah 
penulisan esai opini (Fountana, 2010; Kenny, 2010). 

3. Manfaat Menulis Opini 
Jikalau kita membaca koran atau maj al ah maka kita akan melihat 

bahwa hampir setiap koran atau majalah selalu menyediakan satu atau 
dua halaman khusus untuk artikel opini. H alaman ini bisa memuat tulisan 
dari siapa saja. Setiap orang diberi kesempatan yang sama untuk menulis 
pad a halaman ini. 

Bila seseorang mampu menulis pada halaman opini maka ia sebetul­
nya telah mendapat keuntungan ganda. Pertama, penulis memperoleh 
kesempatan istimewa untuk mengemukakan dan menyebarluaskan 
gagasannya sendiri ke tengah masyarakat ten tang sebuah fakta yang ia 
analisis atau kritisi. Kedua, penulis bisa mendapat penghargaan berupa 
imbalan atas tulisannya karena pada umumnya setiap surat kabar atau 
majalah telah menganggarkan dana khusus bagi para penulis opini 
(Fountana, 2010; Kenny, 2010). 

Bagi intelektual Katolik, menulis opini untuk koran, majalah 
dan surat kabar tidak sekedar untuk menyebarluaskan gagasan atau 
pendapat tertentu serta mendapatkan penghargaan. Sebaliknya, perlu 
melihatnya sebagai bagian dari kegiatan evangelisasi tentang keadilan, 
kebenaran, kedamaian, kesetiakawanan, pembelaan dan perlindungan 
terhadap hak-hak asasi masyarakat terutama mereka yang kecil dan 
tennarginalisasi. 

Melihat manfaat dari penulisan opini ini maka, intelektual Katolik 
diharapkan Iebih aktif menulis artikel populer seperti opin1 dengan tema­
tema sekitar kemanusiaan. Sadar akan kegiatan penulisan opini sebagai 
karya evangelisasi ini maka, Komunikasi Sosial KWI (2008) menekankan 
peranan media massa populer seperti koran, majalah dan buletin sebagai 
sarana utama penyebarluasan gagasan dan usaha memperjuangkan 
keadilan, perdamaian, kebenaran, hak-hak asasi manusia dan demokrasi 
sebagaimana diharapkan Gereja Katolik. Sambil mempromosikan 
kebenaran tentang manusia ini, media massa perlu melawan setiap bentuk 
ideologi seperti materialisme clan relativisme yang bermaksud 
menghancurkan martabat manusia dan karena itu menjadi musuh terbesar 
Gerej a Katolik. Paus Benedictus ke XVI menegaskan bahwa panggilan 
terluhur dari media massa dan komunikasi sosial zaman ini ialah mencari 
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dan menyebarluaskan kebenaran tentang manusia kepada publik serta 
mengembangkan formasi etis atau pertumbuhan batin manusia 

Apakah intelektual Katolik mampu rnenjalankan evangelisasi 
kemanusiaan melalui media rnassa mengingat media rnassa saat ini sedang 
didikte dan menyerah kepada kepentingan-kepentingan yang bersifat 
sangat pragrnatis? GerejaKatolik optimis bahwa usaha intelektual Katolik 
menjalankan misi kemanusia ini tetap relevan. Alasannya ialah manusia 
tetap haus mencari kebenaran, keadilan dan kedamaian hidup di tengah 
arus materialisme dan pragmatisme global. Kehausan akan kebenaran ini 
bisa terlihat jelas dari minat dan kesuksesan yang dicapai oleh sekian ban yak 
penerbitan dan produser film-film bermutu yang terus menampilkan tema 
tentang kebenaran, keindahan, keluhuran dan keimanan manusia di dalarn 
film dan penerbitan mereka (Komsos KWI. 2008). 

Kesuksesan penerbit dan film-film mengangkat tema-tema 
kemanusiaan itu berakar pad.a pengalarnan clan keyakinan dasar manusiawi, 
terutama keyakinan umat beriman Kristiani bahwa hanya "kebenaran saj a" 
yang dapat memerdekakan setiap orang. Yesus bersabda: "Kamu akan 
mengetahui kebenaran clan kebenaran itu akan memerdekakan kamu" (Yoh 
8:32). Kebenaran yang sesungguhnyamemerdekakan setiap orang adalah 
Kristus sebab hanya Kristus sendirilah yang dapat memberikanjawaban 
secara penuh terhadap kehausan hati manusia akan hidup, kebenaran dan 
cinta kasih. 

Gereja Katolik yakin bahwa siapa saja yang telah menemukan 
Kristus dan dengan senang hati menerima pewartaanNya pasti memiliki 
keinginan dan kerinduan untuk membagi atau mengkomunikasikan 
pengalaman akan Kristus, sumber kebenaran itu kepada orang lain. Rasul 
Santo Yohanes menandaskan: "Apa yang telah ada sejak semula, yang 
telah kami dengar, yang telah kami lihat dengan mata kami, yang telah 
kami saksikan dan yang telah kami raba dengan tangan kami tentang Firman 
Hidup (Yesus Kristus), itulah yang kami wartakan kepada kamu, agar 
k.amu pun beroleh persekutuan dengan kami. Dan persekutuan kami adalah 
persekutuan dengan Bapa clan denganAnak-Nya Y esus Kristus. Semuanya 
ini kami tuliskan kepada kamu supaya sukacita karni menj adi sempuma" 
(1Yoh1:1-4). 

Di tengah kehidupan masyarakat Indonesia yang sangat pluralistik, 
terutama dalam hal kehidupan beragama, seorang intelektual Katolik perlu 
terlibat aktif dalam mengembangkan kemampuan, keterampilan, 
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pengetahuan dan pengalaman mengolah perbedaan agama dan suku melalui 
tulisan-tulisan yang lebih populer dan bisa dikonsumsi banyak orang dari 
berbagai lapisan atau golongan masyarakat. Intelektual Katolik terpa.nggil 
untuk mengolah kesalah-pahaman, kecurigaan, prasangka dan sekaligus 
mempromosi peranan agama sebagai kekuatan atau agen transformasi 
sosial, politik, ekonomi dan keamanan. Sebab pembangunan negara tidak 
cukup bila hanya mengedepankan aspek ekonomi, politik, infrastuktur dll, 
tetapi juga sebaliknya harus mengedepankan pembangunan agama, 
keimanan dan karakter masyarakat. Direktur Jendral Informasi dan 
Diplomasi Publik Kementrian Luar Negeri, Andri Harli (2010) menegaskan 
bahwa pembangunan di negeri ini bukan hanya persoalan ekonomi clan 
politik semata-mata, melainkan juga pembangunan nilai dan karakter yang 
bisa mencegah setiap anak bangsa dari pemi.kiran sempit, prasangka buruk 
dan perilak.11 hidup yang tidak toleran serta tidak kompromi dalam kehidupan 
bersama (Bdk. Kompas, 24 Juli, 2010; Kompas, 21Agustus,2010). 

Meli hat manfaat penulisan opini itu maka, tidak sedikit j uga kita 
dijumpai orang-orang yang berkeinginan menulis opini. Namun keinginan 
itu sering susah terealisir karena dihadang oleh kesulitan klasik tentang 
''bagaimanacara menulis opini". Jikalau problem mendasarini bisa teratasi 
maka langkah-langkah selanjutnya berkaitan dengan penulisan artikel opini 
relatifbisamenjadi lebih mudah. 

4. Karakter dan Langkah-langkah Penulisan Opini 
Jikalau kita memperhatikan artikel-artikel opini dalam majalah atau 

koran pada umumnya maka, artikel-artikel itu secara umum memiliki 
sejumlah karakter dasar yang sama. Pertama, opini yang ditulis biasanya 
mewakili pemikiran penulis tentang suatu hal atau peristiwa. Kedua, opini 
biasanya merniliki banyak unsur subyektivitas meskipun tulisan itu 
dimaksudkan sebagai analisis atas fakta atau masalah kemasyarakatan 
tertentu. Ketiga, memiliki unsurpersuasif atau himbauan penulis sendiri 
tentang realitas atau fakta yang dilihat dan dialaminya. Himbauan itu 
bermaksud mempengaruhi pembaca agar mengadopsi sikap dan pemikiran 
tertentu tentang fakta itu sesuai keinginan dan harapan penulis (Fountana, 
2010; Kenny, 2010). 
Kegiatan penulisan opini biasanya mengikuti beberapa langkah dasar yaitu: 
pemilihan tema tulisan, penentuan judul tulisan, penyuswum alinea pertama 
(lead), penyusunan alinea penjelasan (batang tubuh), pengolahan gaya 
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kepenulisan, eksploitasi datadan referensi, penyiinpulan pendapat dalam 
al in ea penutup, clan mengedit sclurnh tulisan sebelum mengirinmya ke staf 
redaksi majalal1/koran untuk publikasi (Fountana, 201 O; Kenny, 2010). 

a. Memilih Terna Penulisan 
T ema tulisan untuk artikel op in i harus rclevan dengan minatJperhatianl 

bidang kompetensi penulis, ak1ua! dan sesuai dengan target pasar pembaca 
koran atau majalah. Jikalau penulis adalal1 seorang ilmuwan sosial maka, 
scb:!iknya ia mengangkat masalah sosia1 atau kernasyarakat?Jl dalam tulisan. 
Dengan melah.'llkan hal ini, pcnulis setidalmyamerniliki otoritas dalam tulisan 
karena didukung oleh pengetai.'1uan yang luas tentang tata dan persoalan 
kemasyarakatan yang ditek.'1l1lillya. Pengetahuan ini juga ak~ membantu 
penulis menawarkan solusi alternatif yang Jebih baik untuk rnengatasi 
persoalan kemasyarakatan yang diangkat dalam tulisan (Fountana, 2010). 

David Easton (2005) berpcndapat bahwa masyarakat merupakan 
scbuah sistem SO::>ial. Di dalam sisten1 sosial ini terdapat tuntutan, dorongan, 
proses clan persoalan yang mc:nerlukan pendidikan dan solusi yang tepat 
dari anggota masyarakat ya.r:g kompeten. Intelektual Katolik dalam hal ini 
perlu memanfaatkan keahlian dan kompetensi yang dimiliki untuk merespon 
persoalan tcrtentu di tengah masyarakat secant profesional serta mendidik 
masyarakat secara tepat melalui penulisan opini demi kebaikan dan 
kemaj uan bersama. Paus Benedict us XVI pad a hari Perdan1aian Dunia 
2008 menegaskan bahwa "media komunikasi s:lsial mcmiliki kemampuan 
dan tanggungjawab mendidik serta memajukan rasa honnat terhadap 
manusia dan kcluarga, menguraikan harapan-harapan dan hak-hak asasi 
manusia dan keluarga, serta menghadirkan segala aspek keindahan 
manusia". 

Selain relevan dengan kompetcnsi penulis, tema penul isan scbuah 
opinijuga perlu "aktual" atau berkaitan dengan persoalan yang sedang 
hangat dibicarakan publik. Terna penulisan dikatakan ah.1Ual kalau memenuhi 
beberapa persyaratan. Pertama, tema pcnulisan terkait dcngan kcjadian 
yang sedang berlangsung di tengah masy>...rakat seperti peianggaran hak­
hak asasi manusia, ketidak-adilan sosial, demam bcrdarah, flu bunmg, 
korupsi, pi lkada. unJ uk rasa mahasiswa clan buruh, kongres partai politik, 
pertemuan tokoh agama dan hangsa, dsb. Kedua, tema penulisan sesuai 
dengan hari-haii besar nasional (Hari Kemerdekaan dan Pendidikan 
Nasional atau Ha1i Pers), haii besar againa (Idul Fini, Natal, \.Vaisak), 
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hari intemasional (Hari Hak Asasi Manusia, Hari Perempuan Internasional, 
Hari Kesehatan, dan Hari Pangan Sedunia) (Suroso, 2002; Komunikasi 
Sosial KWI. 2008). 

Dalam konteks pluralisrne kehidupan agama di Indonesia, tema 
peranan agama dalam pembangunan dan kebebasan hid up beragarna tetap 
menjadi isu relevan bagi setiap intelektual Katolik, terlebih mereka yang 
berlatar belakang pendidikan teologi dan filsafat agama. Kebebasan hidup 
beragama ini tidak hanya dinyatakan melalui sikap toleransi dan komprorni 
rnelainkan "kernampuan" menghom1ati mereka yangmcmiliki agama, cara 
beriman dan bahkan pandangan hidup lain. Komitmen tehadap kebebasan 
hid up beragama perlu dipertallankan sebagai jati diri sebuah negara dan 
masyarakat yang tcrbuka bagi segenap warga masyarakat dan anti 
diskrirninasi. Salah satu bentuk penghargaan paling konkret terhadap 
kebebasan hidup beragama terungkap dari kebebasan setiap komunitas 
agama untuk membangunrumah Jbadah seperti Masjid atau Gereja untuk 
menjawabi kebutuhan keimanannya kepadaAllah (Bdk. Kornpas, 21 
Agustus, 2010). 

b. MenentukanJudul dan MenyusunAlineaPertama (Lead) 
J udul sebuah tulisan opini perlu mewakili tema yang akan ditulis atau 

digarap. Meskipun demikian, judul tulisan harus singkat (terdiri dari 3-5 
kata); pndat (sarat makna); menarik dan menggugah para pembaca untuk 
membaca tulisan secara keseluruhan (Kenny, 201 O; Suroso, 2002). 

Setelah rnenentukanjudul tulisan, maka langkah berikutnya ialah 
penulis perlu rnenyusun "AlineaPertarna" (Lead) . Alinea ini biasanya 
mengandung satu pokok pikiran sekitar inti masalah penulisan. Inti masalah 
penulisan pada umumnya ditulis secara singkat dalarn 3-5 kalimat. Sifat 
tulisan pada bagian ini bisa berupa tanggapan atas opini orang lain atau 
mengemukakan suatu opini baru/pribadi (Suroso, 2002). 

c. Menyusun Alinea Penjelasan dan Mengolah Gaya Kepenulisan 
Berkaitan dengan penyusunan alinea penjelasan (batang tubuh), 

penulis perlu menarnbahkan beberapa pokok pikiran penunjanglturunan 
untuk alinea pertama Sctiap pokok pikiran disusun dalam alinea lersendiri. 
Hubungkan satu alinea dengan alinea berikutnya melalui jembatan pikirai1 
(bridging) yang kuat. Hubungan antar alinea itu biasa bersifat laonologis 
(waktu), spasiologis (ruang), dan kausalitas (sebab-akibat). 
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Pada umumnya terdapat tiga (3) gaya penulisan dalam dunia 
jurnalistik. Pertama, deskripsi-memberikan penjelasan secara detail dan 
apa adanya tentang fakta yang ditulis. Kedua, narasi-menguraikan fakta 
yang ditulis secara kronologis/spasiologis. Ketiga, argumentasi­
menj elaskan fakta serta sebab-akibat yang melatar-belakanginya. Penulis 
opini perlu mengembangkan gaya penu lisan yang cocok dengan karaktemya 
sendiri sebagai penulis atau sesuai dengan tema penulisan yang sedang 
digarap. Setiap gaya penulisan mernil iki efek yang berbeda terhadap 
pembaca (Taufik Al Mubarak, 201 O; Suroso, 2002 ). 

d. Exploitasi Data dan Referensi 
Penulisan yang baik perlu dilengkapi dengan data yang bisa dipercaya 

dan referensi para pemikir dan penulis yang sudah terkenal serta dokumen 
resmi seperti Ajaran Sosial Gcreja. Data itu diperlukan gw1a memperkuat 
tesis (pikiran pokok) yang diajukan dalam tulisan. Sementara itu reforensi 
dibutuhkan untuk memperk.-uat pikiran/pendapat penulis. Kutipan data atau 
referensi perlu dibuat dalan1 format sederbana mengingat panjangnya artikel 
opini untuk surat kabar at au majalah sangat terbatas (Kenny, 2010). 

e. Menyimpulkan Pendapat padaAlinea Penutup 
Setelah menulis alinea pertama dan alinea-alinea pcnjelasan, penulis 

perlu membuat suatu kesimpulan atas isi tulisannya dalam alinea penutup. 
Alinea penutup pada dasarnya berisikan konfirmasi atas isi tulisan yang 
telah dibeberkan pada alinea pembukaan dan alinea-alinea batang tubuh. 
Alinea penutup perlu ditulis dalam bentuk kalimat yang menggugah dan 
bukannya memaksakan kehendak atau pendapat sendiri kepada pembaca 
Mclalui alinea penutup ini pcnulis perlu membuka kesempatan bagi 
pcmbaca untukmembeti tang__eapan atau reaksi atas tulisannya dan bukaimya 
membenarkan diri (Folllltana, 2010). 

f Mengedit cbn Publikasi Tulisan 
Setelah menyelcsaikan draft pertama (aw al) tulisan, hendaknya 

penulis mengendapkan tulisan itu selama beberapa waktu. Dalam masa 
pengendapan ini, penulis bisa melakukan kesibukan lain, namun tetap 
memperhatikan deadlinelbatas tanggal pengiriman ke redaksi majalah/ 
koran. Tinjau u1a11g draft awal tulisan itu dan periksa. secara cerrnat substansi, 
struktur argumentai, gaya dan logika penulisan. Lakukan koreksi mulai 
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dari hal yang paling mudah ( standar bahasa, validitas data/referensi) hingga 
hal-hal yang paling sulit seperti kedalarnan argumentasi dan logika tulisan. 
Sangat dianjurkan bagi penulis pemula supaya mengirimkan draf tulisan itu 
kepada sejumlah kawan atau mentor untuk mendapatkan koreksi. Mintalah 
koreksi dari teman-teman yang memahami secara baik standar penulisan 
opini. Setelah dikoreksi, draf tulisan itu lalu dikirim ke majalah atau koran 
tertentu untukpublikasi. 

5. Tulisan Bisa Saja tidak Dipublikasi 
Dalarn dunia jurnalisme, staf redaksi koran/majalah pada urnumnya 

lebih cepat dan condong mernilih tulisan dari penulis yang sudah punya 
narna (terkenal) untuk publikasi ketimbang penulis pemula yang belum 
punya narna Hal ini tentu sajamenjadi tantangan besar bagi penulis pemula 
Melihat kecenderungan para staf redaksi ini, maka artikel opini dari seorang 
penulis pemula tidak selarnanya dimuat karena alasan-alasan tertentu. 

Harian Kompas rnisalnya telah memberikan sejumlah alasan mengapa 
sebuah tulisan opini ditolak untuk dipublikasi. Pertama, topik atau tema 
tulisan kurang aktual. Kedua, argumen dan pandangan penulis bukan hal 
baru. Ketiga, cara penyajian pikiran bertele-tele. Keempat, cakupan materi 
tulisan terlalu mikro atau lokal. Kelima, pengungkapan dan redaksional 
tulisan kurang mendukung. Keenam, konteks tulisan kurangjelas. Ketujuh, 
gaya penulisan bersifat pidato/makalah/kuliah. Kedelapan, sumber kutipan 
kurangj elas dan pikiran yang dikutip itu berasal dari penulis atau pemikir 
yang tidak dikenal. Kesembilan, terlalu ban yak kutipan. Kesepuluh, diskusi 
kurang berimbang. Kesebelas, alur uraian tidak runtut. Keduabelas, uraian 
ditujukan kepada orang tertentu. Ketigabelas, uraian terlalu datar. 
Keempatbelas, alinea pengetikan terlalu panjang. 

Bagaimana sikap penulis, khususnya penulis pemula kalau artikel 
opini yang ditulisnya tidak dipublikasi? Taufik Al Mubarak (2010) 
mengingatkan kepada para penulis bahwa j ikalau tulisan tidak dipublikasi 
maka, penulis tidak boleh menyerah dan putus asa. Sebaliknya terns menulis 
dan meningkatkan motivasi menulis. Seorang pcnulis yang handal biasanya 
melewati tangga yang panjang clan terjal serta pengalaman jatuh dan bangun 
dalarn menulis. Tidak ada penulis yang langsung berada di puncak. 

Melihat persaingan yang ketat dalarn dunia jurnalisme maka, penulis 
pemula dinasehati supaya pertarna-tama menulis untuk media kecil (media 
mahasiswa atau media milik Yayasan), setelah itu perlu menguji keberanian 
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menutis untuk koran lokal, clan selanjutnya menulis untuk koran yang besar 
seperti Kompas dan Tempo. 

6. Menjadi Penulis Opini yang Baik 
Dtia Prazybylya (2009) dan Wahyu Wibowo (2003) mendiskusikan 

beberapa syarat penting yang perlu diperhatikan seorang penulis agar bisa 
bcrkembang menj adi penulis opini yang baik:. 
a. Mencari Pokok Persoalan yang akan Ditulis 

Penulis artikel opini perlu memiliki kemauan dan kemarnpuan 
mencari pokok persoalan dan gagasan untuk ditulis. Oleh karena itu 
penulis perlu memiliki kebiasaan membaca dan mempunyai sumber 
referensi atau pustaka sendiri. Tcrmasuk sun1ber pustaka ialah buku, 
karnus, ensiklopedi, dokumen resmi, biografi tokoh, karya penelitian, 
jurnal, koran, majalah hingga ungkapan bijak seorang tokoh. 

Penulis yang baik dn bepengalaman biasanya memiliki 
kepandaian mernilih buku atau bahan bacaan yang sesuai dengan rencana 
penulisan. Pemilihan buku perlu diarahkan sesuai dengan minat, 
kompetensi dan kecenderungan penulis sendiri. Jika senang menulis 
cerpen atau novel maka ada baiknya memupuk kebiasaan membaca 
cerpen dan novel yang ditulis para penulis terkenal. Begitu juga j ika 
senang menulis non fiksi atau opini maka buku-buku non fiksi yang 
perlu banyak dibaca. 

b. MembacaArtikel Opini yang Bemmtu 
Penulis artikel opini perlu belajar dan banyak membaca artikel 

opini dari penulis lain yang bermutu dan sudah terkenal. Pada umumnya 
penulis opini di koran dan majalah terkenal berasal dari dunia akademik 
(Dosen dan pengelolah lembaga studi universitas), riset (LIPI), LSM/ 
lembaga Kajian dan Riset Swasta (LSI, PT Lingkaran Survei Indonesia, 
The Indonesian Institute, Wahid Institute, Ma' ariflnstitute for Humanity 
and Cultural, Akbar Tandjung Institute, dsb ). 

Dalarn harian Kompas misah1ya, sering dijumpai artikel-artikel 
opini bermutu yang ditulis oleh orang-orang dari beragam profesi: bi dang 
Hukum dan Konstitusi (Saldi Isra, Satjipto Rahardjo, Denny Indrayana, 
AAhsin Thohari, M Fajm Falaakh); bidang Politik (lkrar Nusa Bhakti, 
Sukardi Rinakit, Jeffrie Geovanie, M Qodari, Syamsuddin Haris,Alfan 
Alfian, Riswandha Imawan); bidang Pendidikan (Anita Lie, 
Dannaningtyas, T Raka Joni, St Kartono, Ki Supriyoko, Suyanto, H 
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Soedijarto ); bidang Sosial-masyarakat (Willian Chang, Aloys Budi 
Pumomo, TamrinATomagola, Yudi Latif, MoeslimAbdurrahman, Imam 
Cahyono ); bi dang Keagamaan (Masdar F Mas 'ud, Syafiq Hisyam, 
Mgr I Suharto, Benny Susetyo PR, Sindhunata). 

c. MenggunakanBahasaJumalistikdanKomunikatif 
Artikel opini pada umumnya ditulis dalam bahasa jumalistik yang 

bersifat ilmiah-populer. Pemakaian bahasa yang terus memperhatikan 
kaidah-kaidah bahasa baku, komunikatif, dan mudah dicema para 
pembaca dari berbagai tingkatan sangat penting dan mendapat perhatian 
khusus staf redaksi. Sebab sasaran pembaca koran atau majalah 
biasanya sangat beragam atau variatif. 

Penulisan aitikel opini menuntut kelincahan penulis menggunakan 
idiom-idiom segar, sederhana dan komunikatif, selain menjaga kelugasan 
dan obyektivitas dalam menulis. Usahakan supaya menulis dengan 
konsentrasi tinggi dan tidak memikirkan hal-hal lain yang bisa 
mengganggu konsentrasi penulis. 

d. Mampu Bertindak Sebagai Penyunting 
Penulis artikel opini perlu mengembangkan kemampuan untuk. 

bertindak sebagai penyunting dalam hal penggunaan kalimat dan 
pemakaian tanda baca yang baik, benar, aman dan pemilihan kata/ 
djksi secara tcpat; serta pembetulan hal-hal yang salah/kelirudalam 
hubungan dengan ejaan dan pembetulan anekdot. 

Penulis juga perlu memiliki perbendaharaan kata yang cukup 
banyak sehingga tidak kekurangan kata-kata. Penulis yang kekurangan 
kata-kata akan menyebabkan tulisannya terasa miskin karena 
menggunakan kata-kata yang san1a. Kreativitas seorangpenulis bisa 
terlihat pula dari kekayaan kata-kata yang dipakai dalam tulisan. 

e. Membuat Perencaan yang Baik dan Tidak Mencela 
Adakalai1ya sebuah tulisan yang baik lahir dari perencanaan yang 

baik. Jikalau penulis mengetahui rnisalnya, Hari Dirgantara, Hari Thu, 
Hari Pangan Sedunia, atau Hari Buruh Sedunia misalnya maka, ia bisa 
menyiapkan tulisan opini sekitar perayaan hari-hari penting itu lebih 
awal. Perencanaan tulisan mencakup: apa yang akan ditulis, bagairnana 
menyusun argumentasi dalam tulisan, dan mencari gagasan atau 
pemikiran dari para ilmuwan yang berbobot untuk dipakai sebagai 
referensi. 
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Seo rang penulis opini tidak diperkenankan menggurui pembaca 
atau mencela seseorang lewat tulisannya. MeskipW1 penulis tidak setuju 
dengan pendapat seseorang, tetapi ia tetap perlu menghargai a.tau 
menghormatinya, dan tidak memvonis atau memfinah. Oleh karena itu, 
seorang penulis pemula tetap perlu meminta orang lain membaca dan 
memberikan masukan terhadap tulisannya sebelum dikirim untuk 
publikasi. 

7. Beberapa Tips untuk Penulis Opini 
Steven Wagenhein (2007) memberikan beberapa tips untuk penulis 

opini. Pertama, perhatikan tajuk rencana dan headline media yang 
bersangkutan. Kedua, temukan judul yang pas dan ringkas untuk tulisan. 
Ketiga, kalau ingin menjadi penulis terkenal, kejarmedia besar terlebih 
dahulu meskipun tetap realistis dan tidak terlalu berlebihan. Keempat, 
menjadi spesialis. Kelima, jangan lnpa membuat tabungan naskah. 
Keenam, tidak mudah menyerah. Ketujuli, tunjukkan bahwa Anda 
menguasai masalah ketika menulis. Kedelapan , tulislah dengan gaya atau 
style yang orisina.1 dan istimewa serta sudut pandang yang unik. 

8. Penutup 
Artikel opini ialah karangan yang memuat pendapat pribadi penulis 

tentang suatu rnasalah atau fakta aktual tertentu. Artikel opini biasanya 
mewakili pemikiran penulis tentang suatu ha! a.tau peristiwa, memiliki banyak 
unsur subyektivitas, dan memiliki unsur persuasif a.tau imbauan pcnulis 
sendiri tentang suatu realitas yang dilihat. 

Penulisan opini pada umurnnya mengikuti beberapa langkah dasar 
yaitu pemilihan tema tulisan, penentuanjudul tulisan, penyusunan alinea 
pertama (lead), penyusunan alinea penjelasan, pengolaban gaya 
kepcnulisan, cksploitasi data dan referensi, penyimpulan pendapat dalam 
alinea penutup, dan mengedit se!uruh tulisan sebelum mengirinmya ke staf 
redaksi majalahlkoran untuk publikasi. 

Intelcktual Katolik perlu menulis opini dan memanfaatkan media 
massa terutan1a koran, majalah dan surat kabar sebagai ajang evangelisasi 
tentang kedamaian, kebenaran, keadilan, hak-hak asasi manusia di tengah 
masyarakat dengan la.tar belakang kehidupan sosia.1 dan budaya yang sangat 
majemuk seperti di Indonesia. 
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Abstract 

Penderitaan yang dialami masyarakat Indonesia, khususnya 
umat beriman, adalah runtuhnya keadaban publik. Ini 
mengakibatkan mereka sekaligus menjadi korban dan j uga 
menjadi penyebab runtuhnya keadaban publik. Belajar dari 
Kitab Wahyu, direfleksikan bahwaAllah menjaga, adil dan 
senantiasa memperbarui segala sesuatu demi hadirnya 
KerajaanAllah kini sampai kepenuharmya kelak. Oleh karena 
itu, setiap umat beriman, di tengah situasi derita yang dia alami 
sebagai akibat dari runtuhnya keadaban publik perlu 
membangun pengharapan dan pertobatan sehingga terjadi 
pembaharuan terus menerus demi pembangunan keadaban 
publik. 

SitUasi sulit dan penderitaan bukanlah situasi yangjauh dari kehidupan 
umat manusia, terutama umat beriman. Sejak kekristenan muncul, 
fenomena derita agaknya selalu melekat dalam diri umat kristen. Bagaimana 
tidak, bahkan simbol keagarnaan orang kristen pun adalah salib yang paling 
jelas melambangkan pendcritaan. Pengalaman salib itu semakin 
berkembang ketika kekristenan pada abad-abad awal mulai berkembang. 
Banyak jemaat kristen dikejar dan dianiaya. Mereka dituduh menyebabkan 
kekacauan di kekaisaran Romawi dan mengajarkan ajaran yang sesat. 
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Si tuasi ini berbalik ketika agama kristen menj adi agama negara sej ak Edik 
Milan. Agama Kristen menguasai dan mulai juga melakukan ekpansi dan 
represi terhadap kelompok-kelompok agama lain. Meskipun kekristenan 
di barat berkembang dengan pesat dan mendominasi, realitas penderitaan 
tetap tidak menjauh dari kehidupan umat beriman. Di wilayahAsia, yang 
sebetulnya menjadi awal tumbuhnya kekristenan, agama kristenjustru 
menjadi minoritas. Dalam suasana minoritas itu, takjarang umat kristen 
disisihkan. 

Di tengah situasi zaman di mana kebebasan beragama didorong dan 
dijaga dengan baik pada masa-masa ini, agaknya penderitaan yang dialami 
o leh umat beriman bukan lagi sekedar penderitaan berkaitan dengan iman 
yang mereka pegang. Sekarang ini, penderitaan yang mereka alami adalah 
penderitaan yang menyentuh kelangsungan hidup mereka. Situasi 
ketidakadilan, penindasan, korupsi, kerniskinan, dan banyak situasi yang 
lain nyatanya dialami oleh umat beriman kristen. Ada pertanyaan besar 
berkaitan dengan kelangsungan hidup untuk hari-hari mendatang. Agaknya 
inilah derita yang sedang dialami oleh sebagaian besarmasyarakat Indonesia, 
secara khusus juga sebagian besar umat kristen. Di sini muncul pertanyaan 
sebagai umat beriman, bagaimana iman, harapan, dan kasih bisa dihidupi 
dan dikembangkan. 

Situasi penindasan dan pengejaran terhadap jemaat Kristen telah 
melahirkan tulisan-tulisan iman seperti Ki tab Wahyu. Di dalam kitab wahyu 
itulah direfleksikan bagaimana situasi kehidupan umat manusia dan 
pengharapa.n yang hendaknya di ban gun sebagai seorang beriman di tengah 
penderitaan dan penganiayaan yang sedang terjadi. Tentu, pengalaman 
yang dialami dan direfleksikan di dalam Kitab Wahyu itu sangat berbeda 
dengan pengalaman umat beriman di Indonesia saat ini. Oleh karena itu, 
dalam refleksi ini, tidak ingin dicari hubungan Jangsung dari Kitab Wahyu 
itu dan situasi umat beriman Indonesia dewasa ini. Lebih ingin dicari refleksi 
iman yang menjadi dasar dan kiranya relevan bagi hidup umat beriman 
Indonesia saat ini. 

Rusaknya Keadaban Publik1 

Si dang Konferensi Waligerej a Indonesia (KWD pada tanggal 1-11 
November 2004 merumuskan situasi di mana keadaban publik di Indonesia 

1 Lih. KWI, Nota Pastoral, Keadahan Publik: Menuju Habitus Baru Bangsa. 
Jakarta: 2004, 7. 
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ini sedang mengalami kerusakan. Keadaban publik adalah sebuah po la 
hidup, pola tindak, pola pikir, dan berbagai macam po la yang berlaku 
dalam sebuah lingkup tertentu dengan maksud mcmbawa pada kebaikan 
bersama (bonum comunae ). Secara harfiah., publik pertama-tama berarti 
umum a1au berlaku bagi. banyak orang di suatu lingk:up tertentu. Sementara 
keadaban berarti sebuah tata hidup yang selaras dengan nilai-nilai moral 
yang ada dan berkembang dalam suatu masyarakat manusia. Kalau 
dikatakan terjadi kerusakan keadaban publik, ingin dinyatakan bahwa 
kehidupan bersama yang pada dasarnya ingin mengarah pada kebaikan 
atau kesejahteraan bersama tidak lagi te1jadi. Kehidupan besamajustru 
menimbulkan berbagai ancaman bagi kehidupan. Tidak tercipta iklim, 
lingkungan, dan suasana yang kondusifbagi terciptanya kesejahteraan 
bersama. 

Secara lebihjelas, KWI memilih dan merumuskan tigamasalah 
keadaban publik yang dirasakan ''benar-benarmembuat ruang publik tidak 
berdaya untuk mengembangkan keadaban bahkan meningkatkan jumlah 
maupunjenis kerusakan-kerusakan lain dalam masyarakat"2

• Ketiga 
masalah itu adalah korupsi, kerasan, clan kehancuran lingkungan. 

Pertama, korupsi merupakan pola yang bahkan sejak reformasi 
sarnpai dengan dua belas tahun kernudian,justru tidak semakin berkurang 
tetapi justru semakin berkembang. Korupsi ini berkembang mulai dari 
tingkat paling bawah sarnpai dengan tingkat yang paling tinggi, mulai dari 
yang skala kecil san1pai yang skala besar. Dal am kerangka kehidupan 
bangsa Indonesia, korupsi ini adalah masalah yang sudah mengakar dan 
sulit dipecahkan. Bahkan, seorang profesor sampai-sampai merumuskan 
koruptologi sebagai salah satu cabang ilmu yang berusaha merumuskan 
korupsi dan penanggulangan yang perlu dibuat terhadap budaya korupsi 
ini. Ini berarti, korupsi sudah menjadi habitus bagi hampir semua lini 
kehidupan bangsa Indonesia. 

Kedua, kekcrac;an merupakan po la tindak yang seringkali dipakai 
untuk berjumpa dengan orang lain maupun kelompok lain. Nyatanya, 
kekerasan ini sampai sekarang tetap berjalan. Bahkan akhir-akhir ini bisa 
dilihat di televisi adanya orang-orang kristen yang dilukai dan dilarang untuk 
beribadah di rumah yang mcrupakan milik dari kelompok orang kristen 
itu. Selain itu, tak dapat disangkal seringkali banyak orang melupakan 

2 Ibid 
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hukum, entah karena muak dengan hulrum ataupun karena tidak tahu 
tentang hukum. sehingga melakukan tindakan main hakim sendiri. Lihatlah 
sedikit beritaakhir-akhir ini di mana tiga bus umum dirusakoleh warga 
yang marah. Kekerasan menjadi bahasa yang biasa Kekerasan menjadi 
cara untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Di sinilah, kekerasan 
menjadi banalitas. Di dalam kekerasan ini, po la pikir yang berkembang 
bukan lagi soal benar atau salah, tetapi kalah atau menang. Yang menang 
pastilah benar, dan bukan yang benar pasti menang. 

Dan yang ketiga adalah kehancuran lingkungan. Inilah yang akhir­
akhir ini dirasakan oleh rakyat Indonesia, suhu semakin tinggi, udara 
semakin panas dan kotor. Selain itu, kerusakan terhadap ekosistem terjadi 
di mana-mana Banyak penambangan menyebabkan kerusakan. Banyak 
pola pertanian dan perkebunan yangjustru menyebabkan rusaknya tanal: 
berkurangnya plasma nutfah, dan tercemamya tanaman dengan berbagfil 
macam unsur yang bisa saja membahayak:an manusia sebagai konsumen. 
Belum lagi industri clan modemitas menyecliakan bany.dc limbah berba..liaya 
bagi lingkungan. Apalagi ditambah dengan ekspl01tasi besar-bcsaran 
terlladap lingkungan hidup. Disadari bahwa lingkungan adalah tempat hidup 
manusiaLingkunganyangbaikakanmenjaminkehidupar.manusia Tetapi, 
kehancuran lingkunganmenyebabkan tidakterjammnyakebidupan manusia 
Ada bahaya besar bagi kelangsungan generasi manusia. 

Masalab-masalah yang MunculAkibat Rusaknya Keadaban Pub)jk 
Ketiga macam kerusa.1<an keadaban publik di atas tentunya 

membawa akibat yang besar bagi kehidupan rakyat mdonesia sccara 
umum, dan umat beriman di Indonesia pada khususnya. Selanjutnya baik 
untuk direfleksikan berbagai macam situasi real yang dihadapi oleh 
masyarakat Indonesia sebagai ala bat dari rusaknya tiga keadaban publik 
di atas. Tentu tidak semua masalah bisa direfleksikan. Han ya beberapa 
masalah pen.ting saja yang kiranya sempat direfleksikan di sini 

Pertama, kemiskinan. Masalah kemiskinan adalah masalah yang 
selalu aktual. Kemiskinan adalah ketidakamampuan orang atau masyarakat 
untuk rnenjangkau sesuatu yang dia butuhkan untuk mempertabankar 
kehidupannya Rasanya tidak perlu menyampaikan data-data statistik ydllg 
sahib untuk rnenunjukkan realitas kemiskinan ini. DI televis1 senng 
ditayangkan kejadian di rnana ada orang--0rang yang memberikan doilasl 
Wltuk orang-0raI1gmiskin. Mungkin donasinya hanya setm.gah kilo daging, 
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atau mungkin uang duapuluh lima ribu rupiah. Tetapi yang terjad1, orang 
begitu antusias, berdesak-desakkan, dan akhirnya bertebaran korban luka 
maupun meninggal. Ini berarti, daging setengah kilo dan uang dua puluh 
limaribu rupiah adalahjumlah yang banyak clan penting bagi orang-orang 
yang ikut antri sembari berdesak-desakan. Conteh yang lain, dalam 
rnasyarakat sering dijumpai orang yang bekerja dengan waktu yang 
melebihi standar kerja clan hanya c.tibeii upah kecil. Sebagai contoh, seorang 
penjaga warung yang diharuskan menyiapkan warung sejak pukul llina 
pagi sampai jam sepuluh malam setiap hari, hanya digaji tiga ratus ribu 
rupiah selama satu bulan. Yang ada banya makan gratis. Tidak ada tunjangan 
kesehatan, tunjangan anak istri dan sebagainya Dan banyak orang mau 
bekerja semacam itu karena lebih baik bekerja dan mendapatkan sedikit 
uang daripada tidak bekerja dan tidak mendapatkan uang. Artinya, orang 
sarnpai mau merendahkan diri demi mempcroleh sedikit uang untuk 
kelangsungan hidupnya. 

Kedua, ketidakadilan. Masalab ketidakadilan ini berkaitan erat 
dengan masalah kemiskinan dan kebodohan. Kemiskinanmembuat banyak 
orang menjadi bodoh karena tidak tersedianya informasi yang membangun 
dan kesempatan untuk mencari informasi itu. Mereka sibuk mencari uang 
demi kelanjutan hidupnya Karena kebodohan itu mereka dengan mudah 
mengalami penindasan. Di sinilah ketidakadilan terjadi. Karena 
ketidakadilan ini, mereka yang kaya mcnjadi semakin kaya sementara 
mereka yang miskin menjadi semakin miskin. Di sinilah terjadi perendahan 
martabat manusia. Manusia diperalat demi kepentingan orang atau 
sekelompok orang tertentu. Masalah ketidakadilan ini bisa dilihat jelas 
dalam kasus-kasus hukum, ketenagakerjaan, perdagangan, dan berbagai 
bi clang kehidupan Jainnya. 

Ketiga, kecemasan, kegelisahan serta ketakutan. Di tengah situasi 
korup, kekerasan, dan kerusakan lingkungan, orang mengalami 
ketidakpastian dalam hidup. Para petani yang sernula meyakini berjalannya 
musim kini mengalami kegalauan berkaitan dengan musim yang sedang 
terjadi. Kepastian hukum tidak bisadiperoleh lagi sehingga banyak orang 
lebih suka bertindak tanpa melewatijalur hukum. Wakil-wakil rakyat yang 
sedianya dipilih supaya mewakili suara rakyat justru menyurakan 
kepentingan diri sendiri. Kerja yang dilakukan dengan begitu berat ternyata 
hanya menghasilkan sedikit uang yang kadangkala tak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan hidup yang semakin hari semakin melambung tinggi. 
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Hujan yang datang sebentar dan kemudian menimbulkan banjir di berbagai 
daerah menimbulkan kegehsahan tersendiri bagi orang-orang. Dan pada 
akhimya, kecemasan itu memuncak padaketakutan akan keberlangsungan 
hidup, bukan yangj auh, tetapi besok bagaimana mereka tetap bisa bertahan 
hidup. Pertanyaan ini adalah pertanyaan yang subtil bagi orang-orang yang 
mengalami kemiskinan, penindasan, ketidakadilan. Bagi Anda yang tidak 
mengalami ambang batas, mungkin kecemasan ini tidak berbicara. Tetap1, 
bagi mereka yang menjadi korban lumpur Lapindo, bagi mereka yang 
senantiasa menjadi korban banj ir di Jakarta, bagi mereka yang senantiasa 
cemas j ika tanahnya digusur atau disita tanpa keputusan pengadilan yang 
benar, atau bagi para petani tembakau yangmenanti hujan red.a, pertanyan 
itu adalah pertanyaan yang mendasar bagi hidup mereka. 

Menjadi Korban dan Mengorbankan 
Realitas runtuhnya keadaban publik dan berbagai macam akibat 

yang muncul karenanya memunculkan dua pihak. Pihak yang pertama 
adalah pihak yang menjadi korban dari berbagai macam situasi ini. Yang 
pasti menjadi jelas bahwa mereka yang kecil, lemah, rniskin, dan tersingkrr 
adalah korban dari segala situasi ini. Tentu tidak bisa dikatakan bahwa 
mereka hanya menjadi korban dari sebuah situasi. Situasi rusaknya 
keadaban publik itu adalah ciptaan manusia. Dengan dernikian, menjadi 
jelas bahwa mereka yang kecil, lemah, miskin dan tersingkir itu adalah 
korban dari mereka yang menciptakan situasi. 

Masalahnya, mereka yang menciptakan situasi ini adalah setiap 
anggota masyarakat karena kerusakan yang terj adi ada pada keadaban 
publik. Artinya, banyak orang membangun sikap yang melaluinya rusaklah 
keadaban publik. Dan sekaligus, merekajugalah yangmenuai akibat dari 
rusaknya keadaban publik ini. Oleh karena itu, muncullah lingkaran tak 
terselesaikan antara diri yang merusak keadaban publik dan sekaligus d1ri 
yangjuga menjadi korban dari rusaknya keadaban publik itu. 

Belajar dari Kitab Wahyu 
Situasi di atas adalah situasi yang dialami oleh bangsa dan masyarabt 

Indonesia. Tentu umat beriman kristenjuga ambil bagian di dalarnnya. 
Sekaligus mereka mengalami diri mereka menerima akibat dari rusaknya 
keadaban publik itu. Selanjutnya muncul pertanyaan, bagaimana mereka 
sebagai seorang beriman hams membangun sikap? 
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Untuk menjawab pertanyaan itu, kami mengajukan sebuah usaha 
solutif melalui pembelajaran Kitab Wa1yu. Ki tab Wahyu dipilih karena 
jemaat yang ditujuoleh penulis Kitab Wahyu kurang lebih.adalahjemaat 
yang sedang mengalami pengamayaan clan pengejaran. Artinya, mereka 
menjadi korban dari sebuah sistem dan suasana tertentu. Tentu yang ingin 
dicari bukan bagaimana sebagai umat beriman bersikap dan bertindak 
dalam situa.si pendcritaan, tetapi bagaimana iman kita di tengah situasi 
penderitaan yang tengah dialarni seperti sekarang ini. 

Kitab Wahyu sebagai KitabApokaliptik 
Dari isitilah apokaliptik, sebetulnya muncul pertanyaan tentang 

maknanya. Kata apokalips pada dasamya berarti wahyu. Maka, pendek 
katadapatdikatakan bahwakitab apokalitikadalah tulisanyangdibuat 
berdasarkan pewahyuan yang diterima berkaitan dengan hal-hal yang barns 
segera terjadi. Yang dimaksudkan adalah kepenuhan dari sejarah 
keselamatanAllah. 

Sebetulnya, apokaliptik adalah sebuah jenis sastra dalam penulisan 
kitab suci. Beberapa kitab yang bentuknya apokaliptik antara lain kitab 
nabi Daniel, kitab nabi Zakaria, kitab Yesaya24-27 (apokaliptik besar), 
dan kitab nabi Y esaya 34-3 5 ( apokaliptik kecil), dan kitab Wahyu sendiri. 
Sementara itu, tulisan-tulisan apokaliptik yang tidak tennasuk dalam kanon 
Kitab Suci antara lain kitab Henoch, kitab Yubile, Testamen Dua belas 
Bapa Bangsa, Mazmur Salomo, kisah kenaikan Musa, Apokaliptik Musa, 
Testamen Abraham, scrta Ki tab Barukh ill 3 

Dari segi penulisan, sastra apokaliptik biasa menggunakan lambang­
lambang. Di dalamKitab Wahyu, terdapat berbagai macam lambang yang 
dipakai. Sebagai contoh, tanduk melambangkankekuasaan(Why 12:3), 
mata sebagai lambang pengetahuan ( 1: 14), trumpet sebagai lambang suara 
ilahi (8:2),jubah putih melambangkan kemuliaan (22: 14 ), dan banyak 
lambang yang lain. 

Pada dasarnya lambang adalah sesuatu yang membuka sekaligus 
menutup. Mcmbuka artinya, melalui lambang tertentu, dihadirkan realitas 
yang ingin dilambangkan. Sebagai contoh, melalui lambang hati, ingin 
diungkapkan perasaan sayang clan cinta seseorang. Atau contoh yang lain, 
melalui lambangjubah putih ingin dihadirkan realitas kesucian, kemuliaan, 

~ Lih. Suharyo, K.itab Wahyu, Yogyakarta: Kanisius, 1993, hal. 9-10. 
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keagungan, kek:udusan dan sebagainya. Di lain sisi, lambangjuga menutupi 
realita<; yang ingin dilambangkan karena lambang-lambang tersebut tidak 
pemah secara penuh bisa menghadirkan substansi yang dilambangkan. 
Sebagai contoh, gambar hati hanyalah sebuah gambar daun sirih berwarna 
merah muda Ten tu tidak bisa dikatakan bahwa perasaan cinta atau sayang 
itu berwama merah muda dan bentuknya seperti daun sllili. Atau katakanlah 
soal lambang jubah putih, tidak bisa dikatakan bahwa kekudusar, 
keagungan, a tau kesucian itu bentuknya seperti j ubah putih yang biasa 
dipakai oleh para bangsawan dalam film-film di televisi. Kekudusan, 
keagungan, ataupun kesucian adalah sebuah situasi tubuh, hati, dan pikiran 
yang me lulu terarah pada kebenaran yang sejati. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dalam sastra apokaliptik, 
lambang-lambang dipakai lllltuk menggambarkan sebuah realitas yang lebih 
besar clan dalam sehingga tak bisa dijelaskan dengan serba gamblang. 
Dalam hal ini, realitas yang ingin digambarkan adalah realitas adikodrati 
yang begitu luas dan tak terselami. 

Garis Besar Isi Kitab Wahyu 
Kitab Wahyu terbangun dari pendahuluan (1:1-8), tujuh surat 

pertarna (1:9-3:22), tujuh meterai (4:1-8:1), tujuh sangkakala (8:2 -
11 :18), tujuh tanda (11 :19-15:4), tujuh cawan (15:5 - 16:21), tujuh 
penglihatan ( 17: 1 - 20: 15), kesudahan (21: 1 - 22: 5), kesaksian akhir 
(22:6-20), dan berkat penutup (22:21 ). 

Pada bagian pendahuluan, dijelaskan bahwa kitab ini merupakan 
wahyu Yesus Kristus (1: 1 a) berkaitan dengan hal-hal yang hams segera 
terjadi (1: le). Dengan demikian, di sini dijamin legalitas dari tulisan kitab 
Wahyu dan kualitas dari isi kitab Wahyu. Sementara itu, berkaitan dengan 
hal-hal yang harus segera terjadi, yang dimaksudkan pertama-tama adalah 
peristiwa sejarah penyelamatanAllah bagi umat manusia. 

Selanjutnya disambung dengan bagian tujuh surat pertama (1 :9-3 :22). 
Bagian ini diawali dengan pengalaman penglihatan akan Y esus yang bangkit 
yang dialami oleh Yohanes (1 :9-20). Berkat kematianNya, Yesus bangki 
dan hidup selama-lamanya. Di sini jugalah terdapat perintah untuL 
mcnuliskan penglihatan yang diterima oleh Yohanes (1 : 19). Surat yang dituhs 
pada bagian ini dituliskan untuk tujuhjemaat. Tujuhjemaat ini bukar. 
menunjuk pada sebuahjemaat yang khusus, tetapi tujuhjemaat lebih 
menunjuk pada seluruh Gereja. Secara urnum, dikatakan tentang situasi 
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jemaat cntah yang sudah baik maupun yang masih buruk. Situasi itu 
kemudian dilanjutkan dengan bagian sapaan yang berisi ajakan untuk 
menernskan dan meneguhkan iman yang telah mereka yakini sehingga tetap 
setia di tengah situasi penderitaan yang dialami. Selain itu,juga terdapat 
peneguhan bagi Jernaat yang ada dalam situasi menderita Juga ada kritikan 
dan aja1<an untuk bertobat. Kemudian, pada akhir surat biasanya 
ditunjukkan hadiah-hadiah yang akan di terima oleh j emaat j ika mereka 
tetap setiap berpegang teguh pada iman mereka. 

Bagian ketiga adalah rangkaian tujuh meterai ( 4: 1-8: 1 ). Bagian 
ini mengisahkan sebuah gulungan kitab yang ditulisi di sebelah dalam 
dan sebelah luarnya dan dimeterai dengan tujuh meterai. Meterai dalam 
gulungan kitab itu kemudian dibuka oleh Anak Domba. Setiap kali 
gulungan dibuka, kernudian muncullah penglihatan-penglihatan tentang 
peristiwa-peristiwa sejarah yang akan segera terjadi. Di sana digambarkan 
adanya berbagai macam kekuatan jahat dan juga kekuatan baik. 
Kekekuatan j ahat berperang melawan kekuatan baik, dan pada akhirnya 
Anak DombaAllah tidak tinggal diam sehingga dimulailah penghukuman 
( 6: 12) dan penyelamatan (7 :9-17). Selanjutnya, mereka yang termasuk 
orang beriman, yang merupakan keturunan Israel, dimeteraikan bagi 
Allah 

Bagiankeempat adalah tujuh sangkakala(8:2- 11: 18). Bagian ini 
agaknya dihubungkan dengan kisah tulah yang dialami oleh bangsa Mesir 
ketika Firaun tidak mengizinkan bangsa Israel keluar dari tanah Mesir. 
Setiap kali sangkakala ditiup, kemudian muncul berbagai macam tulah di 
muka burni ini. Setelah tulah-tulah tersebut, selanjutnya digambarkan 
bagaimana keadilanAllah sehingga segala kekuatan jahat di muka burni mi 
dihancurkan. 

Bagian kelima adalah tujuh tanda (11: 19-15:4). Pada bagian ini, 
diperlihatkan berbagai macam tanda yang d.ilihat oleh penulis kitab Wahyu. 
Di antaranya adalah tanda yaitu seorang perempuan yang sedang 
mengandung dengan berselubungkan matahari dan dengan bulan di bawah 
kakinya Wanita ini dihadang oleh bahaya yaitu naga yang siap menunggu 
kelahiran anak dari wanita yang sedang mengandung itu dan selanjutnya 
akan memakan anak yang lahir dari wanita itu. Akan tetapi, malaikat Mikael 
bersama-sama dengan malaikat-malaikatnya bertempurmelawan naga itu. 
Kekuatanjahat bertempur dengankekuatan baik. Naga itu kalah dan 
dilemparkan ke bumi. Di bumi, dia memburu wanita yang sudah melahirkan 
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A11ak laki-laki itu. Selanjutnya dilukiskandua penglihatan yaitu binatang 
yang kcluar dari dalam laut dan binatang yang keluar dari dalam bumi. 
Keduanya mclambangkan kckuatan jahat yang berkuasa di muka bumi. 
Akc>.i1 tetapi, di tengah kejahatan yang terjadi, masih terdapat orang-orang 
benar yang masih bertahan dalam imannya dan hidup dalam jalan yang 
benar. Bagian selanjutnya adalah pemberitahuan tentang penghakiman. Di 
sana dinyatakan bahwa Babel Besar, sebagai lambang kelaliman, kejahatan, 
keserakahan, hawa nafsu, percabulan dan sebagainya, telah runtuh. Bo I eh 
dikatakan bahwa di sini ada pertentangan antara kekuatan jahat dan 
kekuatan baik, tetapi pada akhimyaAnak Manusia akan menghakimi dan 
menghancurkan segala macam kejahatan. 

Bagian yang keenam adalah tujuh cawan ( 15 :5-16:21 ). Paaa bagian 
ini dikisahkan malaikat-malaikat yang membawa tujuh cawan dan da.d 
cawan itulah muncul berbagai bencana alarn yang melalwnya keadilanAlbh 
ditegakkan. 1ni berarti, di tengah situasi pertempuran antara kekuatan j ahat 
dan kekuatan baik, yang berarti di tengah perjuangan orang betiman untuk 
bertahan di tengah situasi yang menindas mereka, mereka tetap boleh yakin 
akan keadilah Allah. Allah adalah Allah yang adil Dia memberikai1 
pengadilan bagi setiap orang. Bagi yang mengikuti kekuatan jahat, 
disediakannya hukuman dan bencana yang setimpal. 

Bagianyangketujuh adalah tujuh penglihatan (17: 1-20: 15). Pada 
bagian ini dikisahkan penghakiman terhadap Babel be<"..ar, ibu dari wanita · 
wanitape1acurdandari kekejian bumi (17:5b). Ba.Oc1 c.;saritu mengalaini 
kejatuhan dan tida1 akan bangkit lagi. RuntuhnyaBabel itu membav. a 
sukacita bagi mereka yang tetap hid up dijalan yang benar. Dan meretrn 
yang tetap setia di daJamjalan yang benardiundang untuk masuk dal~m 
kerajaan seribu tahun. Mereka yang telah menjadi martir dalam iman 
dikaruniai kehidupan kekal. 

Bagian kedelapan adalah kesudahan (21: 1-22 :5). Setelah Allah 
menunjukkan keadilanNya dengan menghancurkan kekuatanjahat yang 
ada di muka bumi ini, digambarkan tentang situasi dan kondisi Yerusalern 
yang kudus, Yerusalem yang barn, turun dari sorga. Yerusakm barn 1Ct.J. 

begitu mulia dan terbangun dari sedemik.ian ban yak batu mulia, emas, da.1 
berbagai bahan yang sangat indah. Inilah Yerusalem yang baru, yaitu 
kehidupan kekal yang penuh dengan kemuliaan yang tak terkirakan sebagai 
hadiah bagi orang-orang yang telah setiap dalam iman dan juga 
mengurbankan diri mereka demi iman itu sendiri. 
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Dua bagian selanjutnya adalah epilog dan berkat penutup (22:6-
21 ). Bagian ini menutup penglihatan-penglihatan yang telah dialami oleh 
penulis kitab Wahyu. Selanjutnya, seluruh penglihatan itu dimaksudkan 
supaya diwartakan clan tak seorangpun boleh mengurangi atau menambah 
sesuatu kepada perkataan-perkataan yang dikisahkan dalam kitab ini. Dan 
akhirnya, kitab Wahyu ini ditutup dengan berkat. 

Menggali Makna Kitab Wahyu 
Untuk menemukan makna yang tepat untuk refleksi ini, baiklah di 

sini coba dibuat sebuah pemaknaan akan makna soteriologis dari Ki tab 
Wahyu. Refleksi ini akan dibuat tidak berdasarkan urutan dalam kitab 
Wahyu, tetapi berdasarkan tema-tema. 
a. Eskatologi kini dan kelak 

Pertanyaan tentang keadilan biasa muncul dalam diri pribadi­
pribadi yang taat namun mengalami situasi penderitaan. Hal itulah juga 
yang dialami oleh jemaat yang dituju oleh penulis Ki tab Wahyu. Mereka 
melihat si tuasi di mana dirinya yang taat beriman temyata tetap hid up 
dalam situasi menderita, sementara orang lain yang tidak taat dalam 
iman atau bahkan tidak beriman dan hidupnya penuh dengan kej ahatan, 
ternyata hid up dalam suasana yang penuh kebahagiaan dan kenikmatan. 
Di manakah keadilanAllah? 

Berkaitan dengan pertanyaan mi, maka muncul pandangan 
eskatologi yang lebih menekankan pemenuhannya pada masa akhir yaitu 
ketika kedatangan Kristus yang kedua kah. Di sana, dibayangkan akan 
terjadi penghakiman di mana keadilanAllah ditegakkan. Mereka yang 
selama hidupnya berbuat jahat dan melawanAllah akan mendapatkan 
hukuman, sementara mereka yang selama hidupnya berbuat kebaikan 
dan taat kepadaAllah akan mengalami kehidupan yang penuh kemuliaan 
bersama denganAllah. 

Hal ini cukup banyak terdapat di dalam kitab Wahyu. Sebagai 
contoh, dalam surat kepada jemaat di Laodikia, diungkapkan bahwa 
"barangsiapa menang, ia akan Kududukkan bersama-sama denganAku 
di atas takhtaKu, sebagaimana Akupun telah menang dan duduk 
bersama-sama dengan BapaKu di atas takhtaNya (3 :22) 

Namun, di dalam kitab Wahyu ini juga disadari bahwa 
keselamatan akhir ataupun KerajaanAllah sudah hadirpada saat in;. 
Allah saat ini tidak tidur. KeadilanAllah tetap berkarya Maka berkali-
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kali dikatakan bahwa kekuatan Allah sekarang ini sedang berperang 
melawankekuatanjahat(lih.11:15-16:6). Olehkarenaitu, umatKristen 
tidak perlu menjadi khawatir karena keadilanAllah sedang berjalan. 

Maka, secara bersamaan dipahami eskatologi untuk masa depan 
dan kini. Artinya,jemaat beriman ini sudah dan sedang mengalami Allah 
yang bertindak sambil menuju kepenuhannya kelak ketika kekuatan 
jahat telah dikalahkan secara total dan Yerusalem barn dibangun. 

b. Allah yang tidak tinggal diam 
Di tengah situasi umat beriman yang sedang teraniaya, pengarang 

Kitab Wahyu ingin menekankan tindakan penyelamatanAllah bagi 
mereka yang setia dalam iman. Hal ini rasanya menjadi sebuah poin 
penting yang perlu ditegaskan dari Ki tab Wahyu. Beberapa hal perlu 
dicatat tentang hal ini. 

Yang pertama adalah kebangkitan Yesus Kristus yang menjadi 
dasar bagi pemenuhan atau perwujudan keselamatan secara utuh. Hal 
ini ditunjukkan pada bagian awal Kitab Wahyu (1 :5b-6; 1: l 7b-18). 
Karena kebangkitan Kristus, dosa dikalahkan dan maut dipatahkan. 

Aspek yang kedua berkaitan dengan cara-cara yang digunakan 
Allah untuk menunjukkan keadilanNya. Seringkali digambarkan bahwa 
keadilanAllah itu terjadi melalui berbagai macam tulah ataupun bencana 
alam (8:6-9:21; 15:5-21). Hal inilahjugacara yang sering dipakai oleh 
Allah dalam Perjanjian Lama. Sebagai contoh yang konkret, Yahwe 
menghukum manusia berdosa dengan menurunkan air bah dan 
membumihanguskan kota Sodom dan Gomora 

Hal ketiga yangperlu dicatat,Allahmengumpulkan danmelindungi 
setiap pribadi yang tetap setiap dalam iman terlebih lagi bagi mereka 
yang telah menjadi martir dalam iman (20:4-6; 7: 1-17). Bahkan, ketika 
kekuatan jahat ingin menyakiti manusia, orang-orang yang telah 
dimeteraikan dalam namaAnak memperoleh pengecualian (9:4). Ini 
berarti, setiap orang yang mau setia dalam nama Yesus dan mau 
mewujudkannya dia sungguh berada di tempat yang benar dan akan 
memperoleh ganjaran kehidupan kekal. 

c. Allah membangun kembali Yerusalem 

Bagian akhir dari Ki tab Wahyu mengisahkan tentang langit yang 
barn dan bumi yang baru beserta dengan Yerusalem bam SetelahAllah 
dengan kemahakuasaanNya menghukum dan menghancurkan segala 
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kej aha tan, Allah kemudian membangun segala sesuatu menj adi baru 
(21 :5b ). Segala yang baru ini hanya diperuntukkan bagi mcreka yang 
telah menang dalam iman, sementara mereka yang penakut, tidak 
percaya, pembunuh, sundal, pendusta dan sebagainya akan mendapat 
bagian mereka di dalam lautan yang menyala-nyala oleh api (21 :7-8). 

Ini berarti Allah tidak hanya menghancurkan dan menghukum 
kekuatan j ahat. Allah j uga memberikan kelegaan bagi mereka yang 
telah teruji dalam iman. Allah akhimya menegakkan kembali tata 
kehidupan yang firdausi sebagaimana ditampilkan dalam wajah Yernsalen 
yang Barn. Hal ini sama seperti ketika Allah membuat air bah di muka 
bumi. Setelah air bah turun dan dunia dihancurkan, Allah kemudian 
mulai kembali membangun dunia ini. Demikianlah senantiasadibuat oleh 
Allah. Dengan kata lain ingin ditunjukkan bahwaAllah ini adalahAllah 
yang senantiasa memperbarui dan membangun dunia ini. 

Pada akhimya, dari Kitab Wahyu kita boleh meyakini bahwaAllah 
senantiasa bertindak adil, menjaga dan memperbarui segala sesuatu, 
sehingga Kerajaan Allah itu kini terus menerus hadir sambil menunggu 
kepenuhannya kelak. Dari pemahaman ini, keyakinan iman yang dibangun 
adalah sebual1 keyakinan yang positif akan karya Allah di tengah dunia di 
mana kekuatan kej ahatan menyebabkan banyak orang menj adi menderita 
Meskipun ada dalam situasi derita, orang beriman hams selalu yakin akan 
penyertaanAllah. 

Membangun Iman di dalam Situasi Derita 
Pada bagian awal, refleksi sampai pada kesadaran manusia Indonesia 

sebagai korban dari situasi runtuhnya keadaban publik yang diakibatkan 
oleh manusia Indonesia sendiri. Sekaligus mereka menjadi korban dan 
mengorbankan. Sementara itu, belajar dari kitab Wahyu dipaharni bahwa 
Allah senantiasa bertindak adil, menjaga dan memperbarui segala sesuatu 
demi hadimya KerajaanAllah kini dan sampai pada kepenuhannya. 

Dalam situasi penderitaan, sebagai orang beriman, kita diajak untuk 
mey.llcini dan mengin1ani Allah yang bertindak. Artinya, setiap orang beriman 
perlu membangun keyakinan bahwaAllah tidak. tinggal diam. Terhadap 
mereka yangmenjadi korban. Allah senantiasa menjaga dan mendampingi. 
Allah tidak tinggal diam. Meskipun mereka mengalarni penderitaan, tetapi 
penderitaan itu hanyalah sementara saja dan pada akhimya mereka akan 
mengalami Yerusalem yang Baru, yakni situasi keadilan. Ini semua hanya 
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bisa dibangun dalam keteguhan dan keyakinan iman akan Allah yang 
berkarya. 

KehadiranAllah yang senantiasamenjaga itu bisadirasakan melalui 
kehadiran orang-orang di sekitar kehidupan para korban runtuhnya 
keadaban publik. Ketika kasus Lumpur Lapindo semakin tidakjelas, 
ternyata masih banyak ditemukan orang yang mau berbagi dan peduli 
dengan orang-orang yang menjadi korban. Kctika terjadi korban 
ketidakadilan dalam hukum, melaluijejaring sosial orang-orang mencari 
dukungan demi keadilan. Dan akhir-akhir ini kita boleh melihat berbagai 
mac am kerj asama dan saling ban tu yang terj alin di antara masyarakat 
kebanyakan. Dalam kebersamaan itulahAllah senantiasa mendampingi. 

Di sisi lain, Allah itu adalahAllah yang senantiasa mempcrbarui segala 
sesuatu sehingga kedamaian, keadilan, dan sukacita berkembang 
sebagaimana layaknya sebuah Yerusalem yang baru. Ini berarti, kita semua 
juga seciang berproses ke sana dan sekaligus diundang untuk mengusahakan 
pembaharuan diri terus menerus. Dari kebiasaan korupsi, orang diajak 
untuk sedikit demi sedikit menghilangkannya. Dari kebiasaan melakukan 
tindak kekerasan, orang diaj ale untuk bersikap lemah lembut terhadap 
orang-orang yang ada di sekitarnyn. Dari kebiasaan untuk merusak 
lingkungan hidup, orang diajak untuk merawat dan menjaga kelestarian 
lingkungan demi anak cucu. Dengan demikian, harapannya Yerusalem baru 
sungguh terwujud, yakni bangsa Indonesia yang berada dalam hidup 
publiknya. 

Berkaitan dengan mereka yang menyebabkan sesarnanya menderita, 
mereka harus senantiasa mengingat keadilan Allah. Allah tidak pcrnah 
mendiarnkan segala sesuatu. Dia memahami segala sesuatu dan senantiasa 
adil kepada siapapun. Allah dengan pen uh kemahakuasaan menghukum 
kejahatan yang ada di muka bumi. Dia mengembalikan dan menguatkan 
mereka yang lemah. Oleh karena itu, setiap pribadi harus membangun 
pertobatan demi terbangwmya situasi publik yang beradab. Pertobatan ini 
hendaknyamenjadijalan hidup terus menerus sehingga Yerusalem baru 
hadir kini dan di sini. 

Dalarn iman dan perjuangan semacam itu, urnat beriman boleh yakin 
bahwa di tengah derita yang dia tanggung, Keraj aan Allah sudah hadir clan 
akan terus menerus hadir dan menuju pada kepenuhannya kelak. Oleh 
karena itu, situasi derita adalah situasi yang tidak negatif. Ini berarti, di 
tengah situasi penderitaan yang dialami, umat beriman diajak untuk tetap 
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berpegang teguh dalam iman akan Allah yang bertindak, adil, dan 
memperbarui segala sesuatu demi hadirnya KerajaanAllah di dllllia ini. Ini 
berarti setiap umat beriman diajak untuk membangun pertobatan demi 
terbangunnya keadaban publik yang selama ini telah runtuh. 
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Abstract 

Sadar atau tidak, manusia menghidupi hidupnya dalam rentetan 
tanggungjawab kepada Sang Pemberi hidup. Ini berarti setiap 
pengalaman hid up manusia mesti selalu berada dalam bingkai 
tanggungjawab kepada Tuhan sendiri. Persoalaitnya, tatkala 
berpapasan dengan pengalaman hidup yang seolah-olah tanpa 
kehadiran dan campur tangan Tuhan, kita tergoda untuk 
menghakimi dan meragukan kehadiran DIA karena dalam 
angan kita, seolah-olah Tuhan absen dalam peristiwa tertentu 
hidup kita. Paling menyolok, persoalan ini muncul dalam 
pengalaman kejahatan, penderitaan, dan kematian hidup kita 
Tulisan ini bermaksud menghadirkan kembali argumen­
argurnen klasik berhadapan dengan persoalan abadi ini yang 
dalam ranah teologi dikenal dengan problem teodicea Rearti­
kulasi argumen-argumen ini dianggap penting dan perlu karena 
kebaruannya ditemukan dalam setiap pengalaman kejahatan, 
penderitaan, dan kematian yangmemang uni.le bagi setiap orang. 

Keywords: Kejahatan, Penderitaan, Kematian, Teodicea, 
Teologi, Realitas Hidup, Bukan Hukuman, 
Kebebasan Manusia 

Pengantar 
Dunia kita ini terasa aneh. Ia menghadirkan berbagai problem bahkan 

menyodorkan sejumlah fakta yang tidak bisa diselarni oleh manusia yang 
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konon diciptakan untuk menguasai langit dan bumi.4 Ada banyak problem 
misterius yang tidak mungkin terpecahkan. 5 Untuk itu, manusia hanya bisa 
mereka-reka memberi jawaban sekedar untuk mengurangi rasa skeptisnya 
terhadap eksistensi Yang Ilahi. Berbagai upaya dilakukan. Argumen­
argumen dilontarkan, pendapat-pendapat disodorkan, berbagai 
kemungkinan dicoba untuk menanamkan rasa percaya diri pada manusia 
yang dikerubuti dengan bcrbagai problem serupa Oleh karena itu, terhadap 
usaha-usahaini diberiapresiasi dan tempatyangmemadai. Namun, tidaklah 
mengherankan kalau argumen-argumen klasik itu yang sudah lama ada 
dan coba dipertahankan dari zaman ke zaman dianggap kedaluwarsa, 
artifisial, dan lain-lain. Itu hal yang biasa dan wajar.6 Namun., mungkin kita 
tidak boleh menyepelekannya begitu saja. Ia telah meletakkan dasar, 
merangsang para pemikir dari zaman kezaman untuk menemukan argumen 
yang lebih canggih. Tulisan ini hanya ingin menghadirkan kembali bebcrapa 
argumen klasik berkenaan dengan problem kejahatan sebagai salah 

4 Dalam konteks penciptaan, rangkaian sabda dan tindakan Tuhan memuncak dalam 
penciptaan manusia (Kej . I: 26-31 ). Manusia diciptakan serupa dan menurut gambar 
Tuhan. Keserupaan itu pertama-tama nampak dalam kuasa yang diberikan Tuhan 
kepada manusia atas mak.luk-makluk lain. Allah membagikan kuasaNya dengan 
manusia. Bersama Allah, manusia boleh berkuasa atas bumi, hewan, burung, dan 
ikan. Kuasa manusia itu serupa dengan kuasa Allah. Artinya, kuasa untuk 
mengolah bwni dan mengaturnya baik-baik (Kej. 2: 15). Jadi, bukan kuasa untuk 
menaklukkan, merajalela, menginjak, mengeksploitasi, dan mencemarkan bumi. 
Selain itu, Keserupaan dengan Allah juga nampak dalam manusia yang diciptakan 
sebagai pria dan wanita. 

5 Di antaranya adalah problem kernatian. Terhadap problem ini, rnanusia terus 
menerus bertanya soal kehidupan sesudah mati. Apakah kernatian merupakan 
pintu masuk ke kehidupan baru? Dan bagaimana bentuk kehidupan baru itu? 
Banyak orang telah berusaha menyirnak misteri ini. Namun, hasilnya selalu tidak 
memuaskan. Misalnya, Elisabeth Kubler-Ross dalam bukunya On Death and 
Dying (ODD) hanya bisa menyimpulkan berdasarkan penelitiannya bahwa pada 
saat orang mau rnati, mereka mengalami lima tahapan (Denial-Rebellion-The 
Bargaining Stage-Depresi-Acceptance). Dernikian pula, R. A. Moody dalam 
bukunya Life After Life juga hanya bisa menyimpulkan bahwa ada suatu pola 
umum pada saat orang mengalami kematian (Separasi-Survei-Transformasi Diri). 
Jadi, sama sekali tidak ada kepastian mengenai bentuk hidup sesudah kematian ini. 

6 Dikatakan demikian karena perkembangan intelektual manusia yang makin pesat 
menyebabkan ia selalu tidak puas dengan apa yang ada. Selalu ada usaha 
penyempurnaan. Hal ini berlaku hampir di semua bidang kehidupan dan sekaligus 
merupakan suatu gejala bahwa manusia itu bersifat dinamis. 
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satu problem klasik yang terus menerus menggelitik manusia untuk 
bertanya.7 

Kejahatan dan penderitaan hadir di burni ini sebagai suatu realitas 
yang tidak dapat dihindari. Kejahatan dan penderitaan membuat manusia 
muak terhadap hidup. Kejahatan dan penderitaanmembuat manusiasebel 
terhadap sesama. Kejahatan dan penderitaan membawamanusiakepada 
sikap curiga satu sama lain.8 Kejahatan dan penderitaan bagi orang yang 
beriman teguh seakan~akan membawa manusia kepada sikap pasrah tak 
berdaya serentak menuntut suatu penyerahan total tanpa mendapat jawaban 
yang memuaskan mengapa semua itu harus terjadi. Kejahatan dan 
penderitaan akhirnya tetap menjadi suatu misteri hidup yang tidak pernah 
terpecahkan. Kejahatan dan penderitaan akan tetap menjadi problem 
teologi kristen entah sampai kapan. 

Kejahatan dan penderitaan menjadi problem teologi kristenjustru 
karena problem ini membawa manusia kepada pertanyaan mendasar 
tentang eksistensiAllah.9 Allah yang dulu diyakini sebagai Mahabaik, Maha 
Pemurah, Mahaadil, Mahacinta, Mahabijaksana, kinijarang ditemukan 
lagi dalam pengalaman keseharian hidup manusia. Mereka kecewa dan 
hilang kepercayaan hingga lahir pertanyaan-pertanyaan fundamental itu. 
Dalam abad ke-19 David H wne coma mencuatkan pertanyaan-pertanyaan 
skeptis itu sebagai berikut; 

7 Argumen-argumen klasik yang coba kami angkat ini mungkin sudah dikenal umum 
Di sini kami hanya menyuarakan kembali sekedar mengingatkan bahwa terhadap 
problem kejahatan clan penderitaan yang seringkali membuat orang pesimis itu 
temyata telah mengundang banyak diskusi serius para pemikir bahkan menjadi 
problem Theodicea yang telah digeluti berabad-abad lamanya. 

8 Disinyalir bahwa gejala anonirnitas yang merajalela di dunia dewasa ini mungkin 
juga bermula dari sikap curiga ini. Orang tidak mau lagi secara spontan atau 
naluriah sebagai makluk sosial berhubungan dengan orang lain yang tidak dikenal 
atau dengan orang yang tidak ada urusan dengan dirinya karena takut menjadi 
korban kejahatan dan Jain-lain. Hal ini telah membangkitkan kesadaran dalam 
agama-agama akan fenomena kebejatan (Koruptibilitas), yakni niat dan aklak 
manusia yang terungkap dalam gejala egoisme pribadi dan kolektif 
(promordialisme), kepalsuan dan kemunafikan sikap, kecenderungan untuk 
melarikan diri dari tanggungjawab, kelumpuhan untuk berkorban, serta 
ketidakpedulian terhadap hak sesama. 

9 Komonchak, Joseph, A., (editor), 1991. The New Dictionary of Theology, 
Philippine: Saint Paul Publication, p. 360 
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" ... Is God WWing to prevent evil but not able? Then God is impoten. 
Is God Able to prevent evil but not willing? Then God is malevolent. 
Is God Both willing and able to prevent evil? Then why is there any 
evil in this world? ... "10 

Deretan pe1ianyaan ini sekaligus menjadi tantangan bagi iman umat 
manusia. Memang akibatnya bisa fatal tetapijuga menjadi bahan polemik 
yang tidak berkesudahan. Fatal bagi yang rapuh; bahan polemik bagi 
mereka yang tegar imannya Berbagai argumen klasik mulai dari yang paling 
sederhana sampai yang paling rumit telah dikemukakan untuk membuktikan 
bahwaAllah tetap hadir dengan segala kebaikanNya yang sempuma di 
bumi ini. Kejahatan dan penderitaan dipandang sebagai suatu realitas alam 
semesta yang harus diterima Manusia dengan segala kecanggihannya tidak 
bisa mengelak dari realitas ini. Bahkan tidak jarang kejahatan dan 
penderitaan itu muncul sebagai akibat kecanggihan berpikirmanusia Maka, 
kejahatan dan penderitaan bukanlah hukumanAllah. Allah tetap baik bagi 
semuaorang. Sebaliknya, kejahatan dan penderitaan itu munculjustru 
karena manusia bebas. Dalam kebebasannya, manusia sering lupa kepada 
orang lain. Sesama kadang-kadang dij adikan sebagai obyek kebebasan 
semata-mata. Kemudian disinyalir bahwa kesadaran akan kejahatan muncul 
karena perkembangan moralitas manusia. Apa yang <lulu baik, mungkin 
sekarang sudah dianggap jahat dan tidak manusiawi lagi. Akhimya, 
penolakan eksistensiAllah atas dasar problem kejahatan dinilai sebagai 
sesuatu yang bersifat kontradikti( 

Kejahatan dan Penderitaan Harus Diterima Sebagai Suatu Realitas 
Kejahatan dan penderitaan adalah suatu fakta hidup. Suatu realitas 

yang tidak bisa dielak. Keberadaannya seakan-akan memaksa manusia 
untuk menentukan sikap menerima atau menolak. Kalau menolak, itu berarti 
kejahatan dan_penderitaan hanya dilihat sebagai sesuatu yang absurd, 
kosong, konyol, hampa, dan tidak berarti. 11 Padahal, tidak ada sesuatu 
pun yang hadir di bumi ini tanpa makna. Selalu adanilai tertentu yang pasti 
menyertai eksistensi sesuatu. Singkatnya, tidak ada sesuatu pun di burni ini 

IO Ibid 
11 Gejala ini menyulut munculnya ateisme. Bdk. Huijbers, Theo, 1992. Mencari Allah.· 

Pengantar ke Dalam Filsafat Ketuhanan, Yogyakarta: Kanisius, ha!. 169. 
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yang bebas nilai.12 Sebaliknya, kalau menerima, itu berarti kejahatan dan 
penderitaan dipandang sebagai suatu fenomena yang mengisyaratkan 
adanya sesuatu kekuatan di luar wilayah rasional manusia. 13 

Oleh karena itu, meskipun kejahatan dan penderitaan dalam 
kenyataan hidup sehari-hari lebih banyak membawa kecewa dan putus 
asa, mungkin kitamasih bisa menemukan sesuatu yangpositif dalam dirinya 
sehingga tidak sampai menyeret kita kepada sesuatu ekstrim yang fatal; 
menolakAllah.14 Seakan-akanAllah menjadi biang keladi atas realitas hidup 
yang tidak memuaskan. Apakah karenaAllah itu jauh dan tidak kelihatan 
lalu kita boleh menuduhnya begitu saja? Sekali-kali tidak. Allah tidak 
menciptakan sesuatu di dunia ini dengan fingsi destruktif yangkhusus. Allah 
tidak menghendaki kej ahatan tetapi Dia hanya menginginkan kej ahatan itu 
ada.15 Artinya,Allah hanya mengijinkan kejahatan ituhadir sebagai suatu 
fakta untuk memainkan peran antagonis yang diperlukan demi tercapainya 
suatu kebaikan yang lebih besar. Namun, Ia tidak menghendaki agar 
manusia secara sengaja menciptakan realitas kejahatan itu. 

Sebagaimana dalam sebuah lukisan, warna gelap diperlukan untuk 
memberi keharmonisan pada lukisan secara keseluruhan agar warna-warna 
cerah semakin bersinar. Demikian pula halnya dengan kejahatan dan 
penderitaan; keduanya diperlukan untuk menampilkan lebih jelas keindahan 
dunia dan kebaikan pada umumnya. Argumentasi ini secara klasik telah 
dikembangkan oleh Santo Agustinus, Santo Thomas Aquinas dan 
Descartes. Descartes bahkan pemah menulis bahwa sesuatu itu bisa dengan 
alasan tertentu tampak sangat tidak sempuma bila dilihat hanya sebagai 
satu bagian kecil saja dari suatu realitas yang lebih besar.16 

Kita kembali pada contoh lukisan. Sebuah titik hi tam pada lukisan 
pemandangan akan sangat tidak berarti kalau hanya dilihat lepas dari lukisan 
pemandangan secara keseluruhan. Bahkan mungkin ada yang mengatakan 

12 Magnis-Suseno, Frans, 1989. Etika Dasar, Yogyakarta: Kanisius, hal. 23 
13 Gejala ini telah menanarnkan akar iman yang mendalam dalam diri umat beragania. 

Mereka sungguh menyadari keterbatasan rasio dan pengalaman manusia. BdJ<, 
Huijbers, Theo, Op. Cit., ha!. 42-43 

14 Konsep seperti ini biasanya dipegang teguh oleh orang yang sungguh beriman 
(orang saleh). Bandingkan dengan sikap Ayub. 

15 Leahy, Louis, 1991. Esai Filsafat Untuk Mas a Kini, Tela ah Masalah Roh-Materi 
Berdasarkan Data Empiris Baru, Jakarta: Grafiti, ha!. 118 

16 Ibid. hal. 116 
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bahwa titik hi tam itu adalah perusak warna dasar yang hams dihilangkan. 
Sebaliknya, kalau titik hitam yang sama dilihat dalam suatu keseluruhan 
sebagai lukisan pemandangan, mungkin saja titik hi tam itu dimaksudkan 
sebagai sebuah gunung tinggi yang tampak di kejauhan. Justru itulah yang 
menambah indahnya lukisan. 

Leibniz kemudian mengembangkan ide ini lebih jauh lagi. Ia 
berpendapat bahwa kejahatan bukan lagi kejahatan apabila dipandang 
sebagai suatu saat atau moment yang diperlukan untuk rnencapai 
kemajuan. 17 Di sini rupanya Leibniz mau mengaj ak kita untuk memandang 
saat-saat gelap hidup kita bukan sebagai kronos atau saat-saat kosong 
tanpa makna dan memuakkan. Sebaliknya, ia berrnaksud menggiring kita 
untuk lebihjauh melihat sisi gelap hidup kita sebagai suatu kairos atau 
suatu kesempatan yang bisa membawa kita kepada perkembangan. 18 

Hitler misalnya, yang terkenal sebagai pemimpin bertangan besi. 
Sernua orang pasti dan telah mengutuk tindakannya yang tidak 
berperikemanusiaan itu. Namun, berpatok pada ide Leibniz di atas, maka 
pemusnahan enam juta orang Yahudi, bagi Hitler merupakan suatu syarat 
yang hams dipenuhi demi meningkatkan mutu kemanusiaan.19 Bencana 
alam yang memporakporandakan bumi Flores (1992), Serambi Mekah, 
Aceh (2004), Yogyakarta dan sekitarnya (2006), tangisan ribuan warga 
Bosnia, Iran, dan Irak, temyata telah menj adi kairos bagi berkembangnya 
kesadaran solidaritas universal.2° 

Dengan demikian, kej ahatan kehilangan sifat j ahatnya, penderitaan 
berkurang makna suramnya bila diletakkan dalam perspektif perkernbangan 
total. Penderitaan tidak lain daripada suatu krisis pertumbuhan, peperangan 
adalah benih lahimya sejarah, pengorbanan yang dialami generasi sekarang 
memungkinkan berlanjutnya eksistensi masyarakat di masa mendatang.21 

Kejahatan dan Penderitaan Bukan Hukuman Allah 
Nampaknya sudah ada konsensus umum bahwa kejahatan dan 

penderitaan itu berasal dari Tuhan Juga. Gejala pengakuan ini biasanya 

17 Ibid 
18 Leahy, Louis, Op. Cit., hal.31 
19 Leahy, Louis, Op. Cit. 
20 Ini merupakan suatu kenyataan yang patut dibanggakan. Secara spontan, orang 

mengulurkan tangan, mengirimkan bantuan kepada sesamanya yang menderita. 
21 Leahy, Louis, Op. Cit. 
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muncul dalam berbagai ekspresi penghayatan iman. Bahkan sering kita 
dengar dalam hidup sehari-hari ungkapan "semuaitukehendak Tuhan". 
Di balik ungkapan ini, ternyata tersirat suatu makna yang cukup mendalam 
bahwa kejahatan dan pendcritaan bagaimana pun kejinya mengandung 
nilai pedagogis. Lewat kejahatan dan penderitaan, manusia seakan-akan 
diperingatkan untuk mengoreksi laku hidupnya. Maka, tidak jarang 
ungkapan-ungkapan populer ini muncul: Kamu dihukum karena kamu 
berbuat dosa; Kamu mendapat apa yang sepantasnya kamu terima karena 
Tuhan itu adil dan sebagainya Singkatnya, diakui bahwa melalui peristiwa 
kejahatan dan penderitaan, Tuhan menghendaki adanya perubahan dalam 
diri manusia. 

Oleh karena itu, mungkin akan mengagetkan kalau sekarang 
dikatakan bahwa kej ahatan dan penderiitaan bukan hukumanAllah. Allah 
tetap adil dan baik. Allah sekali-kali tidak nienghukum manusia. Argumen 
ini sekilas akan membuat orang terhentak, bertanya dan merefleksi; Lalu 
mau dikatakan sebagai apa, kej ahatan dan penderitaan yang selama ini 
diakui sebagai hukumanAllah yang mendidik? Mungkinkah ini yang disebut 
rnisteri keadilanAllah? Memang sulit untuk mengubah pandangan ini yang 
sudah lama berakar. Namun, mungkin bisa dijelaskan lagi bahwa secara 
konotatif, kata "Hukuman Allah" seakan-akan mengisyaratkan bahwaAllah 
itu bengis dan secara sengaj a menghadirkan kej ahatan dan penderitaan itu 
di burni ini untuk menghantam manusia Padahal, Allah tidak menghendaki 
kejahatan, tetapi Dia hanya mengijinkan kejahatan itu ada. 

Malebranche seorang filsuf rohaniwan yang hid up dalam abad ke-
17 pemah mengatakan bahwa matahari terbit tanpa memandang yang baik 
dan yangjahat. Ia sering membakar tanah orang-orang baik; sebaliknya 
menyuburkan tanah orang-orang tidak ber-Tuhan. Baginya, manusia sama 
sekali tidak ditimpa penderitaan dan kesengsaraan menurut kesalahan atau 
kej ahatan yang dilakukannya. 22 

Jadi, secara jujur, kita harus mengakui bahwa keadilan Tuhan yang 
hendak kita telusuri ini sungguh sesuatu yang aneh. Di satu pihak, sebagai 
orang beriman, kita harus tetap meyakini bahwa Tuhan itu adil, tetapi di 
lain pihak, dimensi moral kita terus memberontak terhadap kejahatan dan 
penderitaan. 23 1.ebih aneh lagi kalau kita sampai pada kenyataan bahwa di 

22 Ibid, hal 118 
23 Ibid, hal 119 
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bumi ini ada ban yak sekali penderitaan yang menimpa anak-anak yang 
tidak berdosadan orang-orang saleh yang tidak bersalah.24 

Jangankan anak-anak yang tidak berdosa, ribuanjanin yang diakui 
telah memiliki hak hidup tidakjarang digugurkan begitu sajaoleh oknwn­
oknum yang tidak mau bertanggungjawab. Lalu, di manakah kekadilan 
Tuhan di hadapan si janin? Haruskah kita tetap bertahan untulc mengakui 
bahwa Tuhan itu tetap adil? Hati kecil (iman) kita mengakui keadilan Tuhan 
tetapi realitas jelas menyangkalnya. Banyak orang berada dalam dilema 
ini dan akan terns bercokol di dalamnya 

Kita lihat dalam kitab Ayub, ada dua pendapat yang saling 
bertentangan demi memperjuangkan keadilan Tu.ban. Teman-temanAyub 
mempertahankan bahwa penderitaan Ayub itu muncul atau ada karena 
dosa-dosanya. PenderitaanAyub adalah hukuman Tuhan. Sebaliknya, Ayub 
terns menerus menolak pendapat ini karena yakin bahwa ia tidak berdosa. 

Selanjutnya, diceritakan bahwa Ayub lebih banyak diam dan 
merenung. Sebagai orang yang sungguh beriman, mungkinAyub hendak 
merenungkan misteri keadilan Tuhan yang aneh ini.Akhimya, temyata bahwa 
Tuhanmemihak padaAyub. PenderitaanAyub bukanlah hukuman Tuhan. 
Bukan pula perwujudan keadilan Tuhan. Tuhan menolak pendapat teman­
teman Ayub (Ayub 42:7-17). Ayub dibenarkan karena imannya.25 

Dari pemahamanAyub ini, kita tergelitik untuk menengok pengalaman 
nyata kita setiap hari. Temyata masih ada banyak orang yang sependapat 
dengan teman-temanAyub. Merekamenginterpretasikan berbagai bentuk 
kemalangan dan penderitaan sebagai pengadilan Tuhan. Kita ambil contoh, 
seorang suami yang tidak setia pada istrinya yang kemudian mendapat 
kecelakaan lalu lintas dan meninggal dunia Sudah pasti, terhadapnya akan 
dilontarlcan kata-kata ini; Itulah keadilan Tuhan; Orang itu berdosa sehingga 
rnemang sudah selayaknyammenerima nasib yang demikian. 

Namun, terhadap argurnen ini, seorang anak kecil pun bisa bertanya; 
Bagaimana dengan kecelakaan lalu lintas yang menimpah rombongan 
pcziarah yang barn kembali dari Lourdes atau tanah suci? Apakah ini juga 
rnasih merupakan keadilan Ilahi? Sekali-kali tidak. Saya percaya akan 
penyelenggaraan Ilahi, namun saya tidak mau rnelihatnya dalam kesalahan 

24 Ibid. 
25 Bdk. tokoh Abraham dalam kitab suci. la juga dibenarkan karena imannya akan 

penyclenggaraan Ilahi. 
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teknis onderdil kendaraan yang tidak berfungsi. Demikian pula dengan 
bencana gempa bumi; banyak orang tewas secara mengerikan. Lalu dari 
segelintir orang yang masih hidup itu mungkin akan muncul ungkapan; 
Untung, Tuhan masih melindungi kita. Lalu mungkin kita akan bertanya 
lagi; MengapaAnda dan bukannya orang lain yang harus beruntung? Sekali 
lagi, saya percaya akan penyelenggaraan Ilahi tetapi itu tidak terletak dalam 
kejadian-kejadian alamiah yang diatur oleh hukum alam (kecuali dalam 
kasus-kasus keajaiban yang sangat jarang terjadi). Sa ya percaya bahwa 
penyelenggaraan Ilahi itu beraksi di tingkat interioritas rohani manusia Selalu 
ada campur tangan Tuhan dalam sejarah hidup manusia. Namun, tidak 
berarti bahwa kita harus selalu menginterpretasikannya sebagai 
pengejawantahan keadilan Tuhan. 26 

Kejahatan dan Penderitaan Sangat Bergan tung pada Kebebasan 
Manusia 

Secara sepintas, argumen ini nampaknya mau membebaskan Tuhan 
dari tuduhan ' 'kurang baik" sejauh Tuhan menghormati kebebasan manusia 
Tuhan dianggap tidak camput tangan lllltuk menghalang-halangi kebebasan 
manusia kalau kebebasan manusia itu menginginkan kejahatan bahkan 
sampai menciptakan penderitaan. 27 Pendapat seperti ini rupanya berasal 
dari latar belakang pernikiran yang memutlakkan bahwa segala sesuatu 
(baik clan buruk) berasal dari dan dikehendaki oleh Tuhan. Memang kita 
tidak bisa menyangkalnya begitu saj akakrena merupakan suatu bentuk 
pengungkapan iman. Patut kita hargai clan kita beri tempat yang memadai. 
Namun, yang hendak kita soroti sekarang adalah bahwa kondisi seperti 
ini masih sering menyeret orang kepada penyangkalan akanAllah ap:1bila 
ia sudah muak dengan realitas yang tidak rnenyenangkan. Allah menjadi 
kambing hi tarn. Bagi mereka, Allah adalah penyebab kebobrokan realitas. 
Hal seperti ini sudah sering terjadi bahkan menjadi akar munculnya 
ateisme.28 

Oleh karena itu, kita coba membuka kemungkinan pemikiran baru untuk 
mempertahankan kebaikan dan keadilan Allah. Di sini kita mau 
menunjukkan bahwa Allah tetap baik dan adil meskipun ada kejahatan 

26 Leahy, Louis, Op. Cit. hal. 120 
27 Ibid, hal. 121 
28 Huijbers, Theo, Op. Cit hal. 17 4-177 
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clan penderitaan. Kejahatan dan penderitaan adajustru karena manusia 
menyalahgunakan kebebasannya. Allah bukannya tidak ikut campur tangan 
membendung kebebasan manusia yang cenderung destruktif. Allah sama 
sekali tidak melepaskan manusia setelah memberikan kebebasan 
kepadanya Allah kita bukan lagi Allah Deistis.29 Sebaliknya,Allah selalu 
hadir untuk menemani setiap langkah kita Ia selalu ada dalam setiap derap 
langkah kebebasan kita. Namun, kehadirannya tidak agresif. Ia tidak 
memaksa manusia dalam kebebasannya untuk mengikuti jalanNya. 
Pendekatannya bersifat persuasif. Ia hanya menawarkan, manusia sendirilah 
yangmenentukan. Iahanyamuncul untuk memberi inspirasi-inspirasi positif. 
Tanggapan tergantung pada kreativitas manusia. Apabila manusia 
menanggapi inspirasi-inspirasi positif ini, maka ia akan bahagia, aman, dan 
damai. Sebaliknya, kalau tidak menanggapi, manusia akan mengalami 
kemalangan di bumi.30 Ia akan mengikuti ekstrim yang lain (boleh disebut 
inspirasi-inspirasi negatif) yang datang bukan dari Tuhansehingga akan 
menghasilkan derita, duka, dan Iara bagi sesama bahkan mungkin bagi 
dirinya sendiri. Maka, di sana akan terdapat tangis dan kertak gigi (Matius, 
24:51, 25:30). 

Orang-orang yang mendengarkan suara Tuhan dan mau menyimak 
inspirasi-inspirasi positif, dalam kebebasannya, ia akan menyadari dengan 
jelas suatu proses panjang sebelum menentukan suatu pilihan bebasnya.31 

Mula-mula ada saat di mana orang merasa tertarik pada sesuatu. Misalnya, 
pada waktu saya sedang belajar, muncul ide untuk pergi ke bioskop. Ini 
merupakan suatu gej ala normal yang tidak dapat dihindari. Daya tarik 
seperti ini disebut godaan jika sekaligus mengandung sifat jelek dari sudut 
moral. Pada saat ini, unsur kebebasan manusia belum nampak bahkan 
belurn ada Saat ketertarikan ini kemudian disusul oleh saat di mana orang 
secara otomatis berusaha untuk memeriksa hal baik yang menarik perhatian 
tersebut. Namun, hal yang dinilai baik itu bukan tanpa nilai buruh. Pada 
saat ini, kebebasan kita mulai ditantang. Semakin terasa bahwa kita bebas 

29 Artinya, Allah ldta bukanlah allah yang jauh atau Allah yang tidak mau ikut 
campur tangan lagi dalam perkembangan dunia. Allah ldta adalah Allah yang 
selalu hadir menyertai setiap langkah hidup ldta. 

30 Ibid. hal 14 
31 Leahy, Louis, 1989. Manusia Sebuah Misteri, Jakarta: Gramedia, hal. 165-169. 

Bdk. Magnis Suseno, Frans, 1989. Etika Dasar, Yogyakarta: Kanisius, hal 68-73 
tentang proses pengambilan keputusan. 
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terhadapnya; memilih atau menolak. Kalau hanya memperhatikan segi 
positif, maka kita akan merasa semakin tertarik. Sebalik:nya,jika aspek 
negatif yang diperhatikan, maka kebebasan kita terasa diuji untuk 
menjalankan pilihan dengan resiko berat. Pada saat ini, sebenarnya kita 
sudah sampai pada saat di mana orang harus membuat pertimbangan. 
Orang mulai menimbang pro dan kontra atas suatu tindakan di bawah 
terang inteligensi. Maka, akan tiba saatnya orang harus mengambil 
keputusan untuk memilih yang mana Namun, tidak berarti bahwa hasil 
keputusan itu mendeterminasi kebebasan kita. Keputusan final tetap muncul 
dari intervensi kita sendiri yang paling dalam dari sumber kekuatan spiritual 
kita. Itu merupakan suatu pilihan bebas. Melalui jalur inilah, kita sungguh­
sungguh menjadi citra Tuhan yang mau mengambil bagian dalam 
kemampuan kreatifNya.Tuhan selalu hadir dan terus mencipta lewat 
kreativitas makluk ciptaanNya Oleh karena itu, penggunaan kebebasan 
manusia sangatmenentukan berlangsungnya proses evolusi di bumi ini.32 

Lain halnya dengan orang yang tidak mau mendengarkan suara Tuhan 
dan mengikuti inspirasi-inspirasi positifNya Saat-saat penting seperti di 
atas berlalu begitu saja tanpa refleksi. Semuanya hilang begitu saja. Ia 
hanya mengikuti dorongan egonya. Akibatnya, yang terjadi sebagai hasil 
kebebasannya adalah kejahatan dan penderitaan. Hal ini akan membuat 
orang merasa bersalah atau berdosa Maka,jelaslah bahwa secara implisit, 
manusia mengakui hal penyalahgunaan kebebasannya sendiri sebagai akar 
munculnya kejahatan dan penderitaan. Bahkan sudah menjadi konsensus 
umum bahwa kejahatan-kejahatan yang paling memuakkan merupakan 
hasil penyalahgunaan kebebasan manusia. Maka, dapat diambil suatu 
kesimpulan sernentara bahwa seandainya egoismemanusia hilang, itu berarti 
sebagian besar penderitaan manusia akan hilangjuga. Kejahatan dan 
penderitaan muncul karena unsur egoisme yang demikian dominan dalam 
kebebasan manusia. 33 

Sekarang mungkin kita harus bisa melangkah lebih j auh lagi untuk 
menyelidiki; sejauh mana setiap bentuk kejahatan itu terikat pada 
penyalahgunaankebebasan manusia? Sejauh mana manusiaitu hams merasa 
bersalah atau berdosa? Apakah betul penyalahgunaan kebebasan 
manusialah yangmenyebabkan terjadinya angin topan, banjir, gempa bumi, 

32 Ibid 
33 Leahy, Louis, Loe. Cit. hal. 121 
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wabah penyakit, dan lain-lain? Rasanya agak berat bagi kita untuk untuk 
menyatakan bah\\'llitu akibatpenyalahgunaankebebawl. manusia. Namun, 
rasanya sulit juga untuk membebankan semua kejadian al am itu pada 
Tuhan.>i 

Smgk.atnya. kejahatan dan penderitaan adalah sesuatu yang tidak 
masuk akal dan absurd. K.alau demikian. apakah kejahatan dan penderitaan 
bisa menjadi alasan untuk menyangkal eksistensi Tuhan? Tidak. 
Penyangkalan terhadap Tuhan berdasarkan adanya kejahatan dan 
penderitaan tidak saja irasional tetapi juga merugikan dan mencenninkan 
semacam pengkbianatan.lS }rag_ona} karenatemyatapenymgkalan itu sama 
sekali tidakmengubah eksistensiAllab. UsahapenyangkalanhanyamenjCK!i 
sesuatu yang sia-sia dan tidak bermakna. Demilcian pula, penyangkalan 
terhadap eksistensi Tuhan merupakan sesuatu yang merugikan karena 
dengan demikian orang hanyamau mengalienasikan dirinya. menyangkal 
dirinyasebagai makluk yang tercipta. Akhimya. penolakan eksistemi Allah 
mencerminkansemacam pengkbianatankarenaorang secarasengajamau 
menutup mata terhadap keagungan SangPencipta. 

Penotup 
Kitasemua~ merasa belum puasden.::,oan pemecahan-pemecaha 

klasik yang baru disebut tadi. Rasanya pemecahan-pemecaban itu justru 
merangsangmunculnya pertanyaan-pertanyaan barn yang lebih rumit lagi. 
Kitakembali sejenakmemberikomentarataspemecahan-pemecahanyang 
sudah ada. Kesan at.as pemecahan pertama, seolab-olah semuahal di muka 
bumi ini baikadanya. termasukjuga kejabatandan penderitaan. Kejahatan 
dan penderitaan dinilai baik karena perannya dalam totalitas realitas. 
Padahal, dalam praktek hidup manusia setiap hari, kejahatan dan 
penderitaan lebih dilihat secara ftagmentaris. Kejahatan dan penderitaan 
dilihat sebagai suatu kenyataan yang pahit dan memuakkan. Mungkin 
perbedaan kesadaran dan pandangan inilah yangmembuatkita tidak puas 
dengan bentuk pemecahan ini. 

Kesan ata.5pemecahankedua, seolalH>lah mau mengabwkanmakna 
krablan Toban yangsudab lama tertanam dalammhati nurani orang beriman. 
Katan.ya, keadilab TuhanadaJahsesuatu y.mganeh clan tidak bisa ditelusuri 

34 Ibid. hal I 22 
JS Ibid 
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secara tuntas. Padahal, dalam praktek hidup setiap hari, semua orang 
mengakui dan jelas bagi mereka bahwa kejahatan dan penderitaan itu adalah 
bukti nyata keadilan Tuhan. Hal itu biasa kita dengar dalam ungkapan­
tmgkapan agamawi; Orang benarmendapat pahala, orangjahat memperoleh 
hukuman. Ini mereka yakini sebagai sesuatu yang benar sekaligus 
diinterpretasikan sebagai bentuk keadilan yang diberikan Tuhan. 

Kesan atas pemecahan ketiga, seolah-olah mau 'membersihkan' 
Tuhan dari tuduhan 'kurang baik'sejauh Tuhan menghormati kebebasan 
manusia Tuhan dianggap bersikap masa bodoh terhadap manusia kalau 
manusia hendak terjerumus dalam kejahatan. Padahal, Tuhan mestinya 
selalu membimbing dan mengarahkan umatnya ke jalan yang benar. Kalau 
kejahatan dan penderitaan disebut bersumber dari kebebasan manusia, 
lalu di mana peran Tuhan yang adalah gembala yang baik yang konon 
selalu siap menhantar domba-dombaNya menu ju jalan yang benar? 

Jelas bahwa nada skeptis di atas menunjukkan ketidakpuasan 
terhadap pemecahan-pemecahan klasik yang ada. Meskipun demikian, 
hendaknya kita tidak boleh menutup mata terhadap beberapa unsur 
kebenaran yang terkandung di dalamnya. Kejahatn dan penderitaan 
bukanlah sesuatu yang tmik dan aneh kalau kita lihat sebagai suatu realitas 
hidup yang mempunyai fungsi khas dalam totalitas realitas. Kejahatan dan 
penderitaan bukanlah tanda bahwa Tuhan maumenghukum manusia Tuhan 
tetap baik. Kejahatan dan penderitaan kebanyakan muncul oleh karena 
rnanusia rnenyalahgunakan kebebasannya. Hal ini nampak dalam kenyataan 
bahwa manusia sering merasa menyesal kalau berbuat sesuatu yang 
menyimpang, kalau iakurang hati-hati dalam menggunakan kebebasannya. 
Akibatnya, muncul rasa berdosa Namun, mungkin kitaharus lebihjeli 
melihat bahwa pemyataan seperti ini pasti tidak berlaku untuk kasus Ayub 
dan orang tak bersalah yang menderita Penderitaan mereka tidak berakar 
pada penyalahgunaan kebebasannya Penderitaan mereka memiliki misteri 
tersendiri yang sulit diterangkan secara manusiawi. 

Saya sangat yakin bahwakita baru berani memberikan kritik setelah 
menelaah dan merentmgkan pemecahan-pernecahan ini secara cukup lama 
dan teliti. Secara sepintas mungkin kita tertegun mengakui kebenaran 
statement-statement yang dipaparkan untuk memperkuat argumen ini. 
Soalnya, yang diangkat sebagai argumen klasik untuk menjelaskan problem 
kejahatan dan penderitaan ini adalah hal-hal yang sungguh sangat biasa 
yang secara otomatis bisa dipikirkan oleh semua orang. Karena merasa 
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biasa, banyak orang menganggap sepele. Mereka mcnganggapnya terlalu 
artifisial dan dipas-paskan saja Padahal, dari hal-hal yang biasa dan umum 
itu, argumen-argumen klasik - yang sudah lama ada dan tetap bertahan -
telah mendasarkan dirinya Maka, tidaklah mengherankan kalau argumen­
argumen klasik itu selalu relevan setiap zaman dan bahkan menjadi pemicu 
munculnya argumen-argumen modem yang lebih canggih. 

Masyarakat modem, karena kecanggihan teknologinya kemudian 
mengakui bahwa kejahatan dan penderitaan mungkin j uga muncul karena 
perkembangan moral manusia Temyatakesadaran ini membuka suatu jalur 
pemecahan baru. Diam-diam, kesadaran moral menuntut kita untuk 
berterus terang dan tidak boleh menutup-nutupi eksistensi kejahatan dan 
penderitaan. Dengan sikap ini, di satu pihak, ia mau menunjukkan bahwa 
kejahatan clan penderitaan itu tidak berasal dari Tuhan melainkan karena 
adanya kesadaran akan sifat dinamis-historis moralitas manusia. Namun, 
di lain pihak, ia melarang kita menutup-nutupi kejahatan dan penderitaan 
seolah-olah mau menonjolkan kebaikan dan kebajikan Tuhan. Ia menuntut 
kita bersikap wajar; mengatakan sesuatu sesuai dengan kenyataan.36 

Sebagaimana halnya dengan kenyataan hidup lainnya di dunia kita 
ini, hati nurani dan sikap moral kita pun bersifat historis dan terns berevolusi. 
Kemajuan dan perkembangan moralitaslah yang menyingkapkan kepada 
kita banyaknya kejahatan dan penderitaan, ketidakadilan dan penipuan, 
serta keserakahan dan kelobaan yang dahulu belum disadari. Kemajuan 
teknologi clan ilmu pengetahuan temyata seringjustru menjadi bumerang 
bagi manusia sendiri. Aspek kemanusiaan digerogoti. Penderitaan 
merajalela, bangsa yang satu bangkit melawan bangsa yang lain, perlombaan 
senjatanuklirmenjadi mode. Mulanya, semuahal ini diraihdemi kemajuan 
tetapi temyata menjadi kubang kebinasaan. Akhimya, manusia bertanya; 
untuk apa semuakemajuan itu diraih kalau dirinya sendiri menjadi korban? 
Kesadaran moral manusia muncul karena berhadapan dengan kenyataan. 
Maka, baginya, kejahatan dan penderitaan itu adalah akibat keserahakan 
manusia sendiri. Kesadaran moralnya menjadi tonggak bagi kesadaran 
akan realitas yang bobrok. 

Akhimya, baikjugakalaukitamemandangproblemkejahatandan 
penderitaan dari sudut logika. Maklumlah, orang modern tidak mau 
berbelit-belit dalam memecahkan suatu masalah. Bagi mereka, yang penting 

36 Ibid, ha.I. 122-123 
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logis. Terutama berhubungan dengan penyangkalan adanya Tuhan karena 
problem kejahatan dan penderitaan. Secara tegas harus dikatakan bahwa 
mengingkari eksistensi Tuhan karena adanya kejahatan dan penderitaan 
merupakan sesuatu yang bersifat kontradiktif MenolakAllah karena adanya 
kejahatan itu mengisyaratkan adanya dua pilihan. Pertarn~ alam semesta 
ini adalah satu-satunya realitas terbaik yang ada dengan sendirinya berkat 
kekuatannya sendiri pula. Kalau demikian, Allah tidak boleh dianggap 
bertanggungjawab atas kejahatan karenaAllah tidak ikut campur tangan. 
Kedu~ Alam semesta ini adalah suatu realitas yang tercipta. Berarti, ia 
ada karena ada kekuatan yang lebih tinggi, yaitu Tuhan. Dengan demikian, 
alam semesta hanya menjadi bagian dari keseluruhan ciptaan Tuhan. 
Konsekuensin~ semua yang tercipta harus sating melengkapi sebagai satu 
kesatuan ciptaan. Masing-masing memainkan perannya sendiri.34 M~ 

kaum tidak ber-Tuhan yang mempermasalahkan eksistensi Tuhan, 
nampaknya tidak beralasan dan bersifat kontradiktif dalam dirinya sendiri 
karena mereka mempermasalahkan apa yang sebenarnya sudah mereka 
tolak. 
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DIALOG TRANSFORMATIF 
AGAMADAN KEKERASAN 

Andri Fransiskus Gultom 

Seminari Santo Vincentius a Paulo Garum, Blitar 

Abstract 

Nowadays, the rise of violence in religion has created new 
issues on humanity. The pluralism of religion has been 
indicated as a trigger of conflicts and unfinished debates. 
Many conflicts develop in many places because each 
group claims that their religions have an absolute truth 
whereas the other religion do not. In brief, this exclusive 
attitude and paradigm has made each group of religion 
tends to exclude other religions, therefore all efforts to 
create peace and harmony among religzous people are 
difficult to be implemented. In other word being exclusive 
in religion makes disharmon:y. 

This fact is not regarded as "taboo", because people have 
been accustomed to "take for granted" the truth in their 
religions. Asking the truth becomes the difficulty and 
challenge to create peace. The question is, how to create 
the dialogues among all religions in the world, especially 
in Indonesia? The hope to create peace, and love in among 
religions zn Indonesia still needs the dialog in practice. 

Keywords: Religion, Violence, Peace, Love, Truth Claim, 
Dialogue 

1. Pengantar 
Perkembangan agama-agama formal adalah sesuatu yang 

menggembirakan. Namun, perkembangan rupanya tidak lepas dari cacat 
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bawaan yang melekat pada manusia, clan pada segala tindakan yang keluar 
sebagai buah kekerasannya, terutama kekerasan yang berselubungkan 
agama. Agama menunjukkan kesenjangan (gap) antara idealitasnya (das 
so lien) sebagai ajaran clan pesan-pesan suci Tuhan dengan realitas empirik 
yang destruktif dan negatif dalam masyarakat (das sein). 

Cacat bawaan agama berupa negativitas tersebut mengajak saya 
untuk merefleksikan akar-akarpemicu dari kekerasan atas nama agama 
di dalam wawasan ke-Indonesiaan yang plural. Pertanyaan yang akan coba 
dijawab di dalam tulisan ini adalah, bagaimana akar-akar kekerasan itu 
bisa menyembul keluar, mendestruksi manusia Selain itu, agama pun bisa 
berdialog dengan tradisi-tradisi keagamaan lainnya, serta serentak pula 
mengembalikan fungsi agama sebagai penyembuh bagi conditio humana 
(kondisi manusia). 

Untuk menjawab pertanyaan itu, saya akan membagi tulisan ke dalam 
tiga bagian. Pertarna, saya akan mengupas akar-akar munculnya kekerasan 
itu. Uraian pada bagian ini mengacu pada penelitian F. Budi Hardiman 
yang mengacu pada tragedi-tragedi kolektifkekerasan. Berikutnya, pada 
bagian kedua, saya akan meninj au kekerasan dalam ranah agama. Pada 
bagian ketiga, saya akan mencoba merangkum dengan kesimpulan, refleksi 
kritis dan upaya-upaya dialogis dalam kajian seorang pemikir, Leo D 
Lefebure, sebagai upaya membuka ruang perdamaian bagi kemajemukan 
agama 

2. Akar Kekerasan 
Budi Hardiman, dalam penelitiannya tentang, "Memahami 

Negativitas, Diskursus tentang Massa, Teror, dan Trauma" amat menarik 
dan relevan di saat kekerasan bersembunyi dalam rupa agama. Menarik 
karena pertama, dengan bingkai filsafat, Hardiman mencoba untuk 
mengangkat berbagai masalah pelik mengenai kekerasan krusial mengenai 
kondisi manusia yang tidak mengenal satu sama lain sebagai individu­
individu. Ia berusaha menerabas akar-akar penyebab kekerasan dengan 
dimulai dengan pertanyaan, mengapa manusia melakukan kekerasan 
kepadasesamanya? 

Kondisi yang memungkinkan tindakan kekerasan, demikian tulis 
Hardiman, tidak sekedar berasal dari luar diri individu, melainkan juga di 
dalam diri individu itu sendiri (Hardiman, 2005: 99). Namun dalam bukunya 
itu, kekerasan massa-lah yang lebih difokuskan, karena banyak pengaruh 
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yang ditimbulkan oleh pengaruh dinamika kelompok. Kekerasan j enis ini 
berbeda dengan kekerasan individual (seperti membunuh karena dendam, 
merampok dengan alasan ekonomi). Kekerasan massa adalah kekerasan 
yang dilakukan oleh massa yang ditujukan pada kelompok lain untuk 
menegaskan diri kelompoknya. 

Alasan kedua, ia menguraikan tiga tinjauan penyebab kekerasan 
itu, yakni akar epistemologis, akar antropologis, dan akar sosiologis. 
Kekerasan dari sudut pandang epistemologi mengemukakarena di dalam 
rasio manusia sudah melekat kemampuan abstraksi yang dalam situasi 
ancaman menjadi dehlUilanisasi dan depersonalisasi manusia lain. Makna 
praktisnya, degradasi pengenalan kolektif terjadi pada korban kekerasan 
yang dianggap "sang kamu" tidak lagi dipandang sebagai manusia seperti 
kita, melainkan anasir sebuah ras, kelas, partai atau agama yang keliru. 
Dalam kondisi ini, massa pelaku kekerasan tidak merasa membunuh sesama 
mereka, tetapi mereka justru melihat aksi-aksi kekerasan itu sebagai 
kewajiban etis (Hardiman, 2005: 103). 

Akar antropologis kekerasan, tulis Hardiman, adalah rasa panik 
(Hardiman, 2005: 108). Kepanikan massa itu muncul jika sistem nilai-nilai 
mengalami lcrisis. Individu kehilangan orientasi dan rasakepastian, karena 
tidak dapat mengantisipasi harapan-harapan akan lingkungannya Maka, 
rasa panik ini merupakan penjelasan lahirnya fundamentalisme agama, 
ekstremisme sayap kanan, radikalisme, dan fanatisme sehingga menjadi 
popular. 

Akar sosiologis kekerasan menurut Hardiman bertolak dari 
pengalaman isolasi. Mengapa? Karena isolasilah yang menyentuhji\va 
manusia bersumber dari kondisi-kondisi struktural masyarakat. Artinya, 
tindakan kekerasan massa dipicu karena negara melakukan tindak represi, 
dislaiminasi, dan marginalisasi (Hardiman, 2005: 110). Akibatnya, individu­
individu yang terisolasi bergabung dalam mobilisasi massa dan bersama­
sarna melakukan tindakan destruktif. Tindakan ini (meminjam istilah 
PramoedyaAnanta Toer) adalah sebagai ekspresi dari intuisi barbar. 

Telaah filosofis di atas bisa menusuk ke kesadaran manusia yang 
berpotensi bertindak dalam bentuk kekerasan. Akar kekerasan itu temyata 
bisajuga menyentuh ranah agama yang berakibat agama itu paradoks. 
Parado ks, karena agama yang selama ini dianggap sakral dan memberikan 
kesejukan pada umatnya tiba-tiba menjadi sesuatu yang mengerikan. Tindak 
kekerasan massa seolah-olah telah kehilangan kesadaran kemanusiaan bagi 
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sesamanya. Ini diakibatkan karena akal sehat sirna dan moralitas kehilangan 
daya gigitnya. 

3. Kekerasan atas NamaAgama 
Poerwadanninta menjelaskan arti kekerasan sebagai sifat atau hal 

yang keras; paksaan. Kata yang mirip dengan paksaan adalah memperkosa, 
menundukkan, memaksa dengan kekerasan. Istilah kekerasan di sini 
dirnaksudkan sebagai terjemalIBn dari Inggris atau Perancis, vi.olence. Istilah 
violence sendiri berakar dari kata Latin Vis (kekuatan) dan Jatus 
(membawa),jadi kekerasan berarti membawakekuatan. 

Johan Galtung, peneliti masalah-masalah konflik dan perdamaian, 
mendefinisikan kekerasan adalah penyebab adanya perbedaan antara yang 
aktual dan potensial, antara apa yang mungkin ada dan apa yang memang 
ada (Galtung, 1988: 141). Asumsi dasarnya adalah apa yang dapat 
direalisasikan, sesuai dengan tingkat wawasan dan sumber daya yang ada, 
menuntut untuk diaktualkan. Ini berarti segala yang memperbesar atau yang 
menjaga jarak antara yang potensial dan yang aktual adalah kekerasan. 
Dengan kata lain, bi la realisasi j asmani dan mental aktual bera.da di bawah 
realisasi potensialnya, berarti ada kekerasan. 

Semua agama idealnya diturunkan Tub.an kepada umat manufila untuk 
dijadikan pegangan hidup yang etis, yang bermoral, agar terjadi keadilan, 
atau keseimbangan, baik secara perseorangan maupu...'1 keluarga (Siradj, 
1998: 33). Agama dalam konteks ini membawa ajaran universal yang selalu 
mementingkan konsep nilai-nilai yakni kemanusiaan, salingmenghargai, 
saling tolong-menolong, dan perdamaian. Namun., relasi agama yang tdak 
hanya dengan nilai-nilai itu saja, tetapi juga kekerasan sangatla.li. sulit untuk 
ditolak manakala agarna ( seringkali) digunakan sebagai landasan idcologis 
dan pembenaran simbolis bagi tindak kekerasan yang dilakukan sebagian 
umat beragarna 

Kita ingat kembali katalog kekerasan massa terjadi d1 Indonesia 
yang disebabkan oleh sentimen keagarnaan, rnulai dari kasus Born Bali, 
Born Hotel JW Marriot, Born Kuningan, penyerbuan KampusAl-Mubarok, 
Ahmadiyah di Parung sampai penutupan Rumah Ibadah Knstiaru d1 
Bandung Jawa Barat. Di beberapa daerah, seperti di Situbondo, 
Tasikmalaya, Ketapang, Kupang, Ambon, Poso, Maluku dan setcrusnya 
yang mengakibatkan hancumya ternpat-tempat ibadah seperti masjid, 
rnusholla, dan gereja semakin bertambah parah kondisinya. Bukan 
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sembarang kekerasan, melainkan kekerasan itu bertali-temali dengan 
agama Ratusan, ribuan korban manusia berjatuhan. Belum lagi, korban 
material. Tak ada yang menang, dan talc ada yang kalah. Sia-sia. 

Menurut Haryatmoko (Kompas, 17 April 2000) setidaknya ada 
tiga a1asan mengapa agamamemiliki kermmgkinan untuk dijadikan landasan 
dan pembenaran tindak. kekerasan. Pertarna, adalah karena fungsi agama 
sebagai ideologi. Dalam fungsi ini agama kemudian menjadi perekat suatu 
masyarak.at karena memberi kerangka penafsiran dalam pemaknaan relasi 
antar manusia, yak.ni sejauh mana tatanan sosial dianggap sebagai 
representasi religius, yang dikehendak.i Tuhan. Lebih jauh, fungsi perekat 
ini, demikian tulis Haryatmoko,juga bisa menghasilkan ban yak kontradiksi 
terutama menyangkut masalah ketidak.adilan dan kesenj angan yang selalu 
menjadi topik yang panas dan acapkali melahirkan tindak. kekerasan. 

Kedua, adalah fungsi agama yangjuga sebagai fak.tor identitas 
(Haryatmoko, 2000). Agama secara spesifik dapat diidentikkan 
kepemilikannya pada manusia atau kelompok manusia tertentu. 
Kepemilikan ini memberi stabilitas, status, pandangan hidup, cara berpikir, 
etos dan sebagainya. Hal ini lebih mengkristal lagi bila dikaitkan dengan 
identitas lainnya seperti seksual Genis kelamin ), etnis (kesukuan), bangsa 
dan sebagainya Pertentangan etis, kelompok, bangsa dan sebagainya sangat 
mungkin melahirkan kekerasan dan di sini agama sangat mungkin untuk 
turut diikutsertak.an juga 

Ketiga, fungsi agama sebagai legitimasi etis hubungan antar manusia 
(Haryatmoko, 2000). Berbeda dengan agama sebagai kerangka penaf­
siran, mekanisme ini bukan salcralisasi hubungan antarmanusia, tetapi suatu 
hubungan an tar manusia yang mendapat dukungan dan legitimasi dari 
agama. Padahal orang tahu, di dunia apalagi dunia ketiga, ekonomi pasar 
sangat akomodatif terhadap rezirn anti-demokrasi, yakni represif terhadap 
gerak.an kesetaraan dan biang dari kekerasan struktural. Maka, di mata 
Karl Marx, agama dicurigai sebagai candu, opiunl, atau berkedok kesucian 
yang dalam kenyataannya berfungsi membenarkan dan melestarikan status 
quo, penindasan buruh oleh majikan (Sudiarja, 2006: 57). Akibatnya, ajaran 
agama tidak mendorong ke arah perubahan nasib para buruh. melainkan 
hanya menjanjikan kebahagiaan di akhirat, setelah manusia mcntaati dengan 
setia pada perintah-perintah suci selama hidupnya. Dengan demikian, 
potensi agama untuk diikut sertakan dalam tindak. kekerasan sebagai 
landasan dan legitimasi menjadi sangat memungkinkan. 
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4. ProblemAkar Kekerasan Agama 
Akar kekerasan agama ( secara teologis-konseptual) sesungguhnya 

bisa kita lihat muaranya pada dua hal utama yakni; pertama, bagaimana 
peran agama dan, kedua, bagaimanaketerikatan pemeluknya terhadap 
agamanya masing-masing. Mengenai peran agama, sebenarnya terdapat 
dua konsep penting yang dimiliki setiap agama yang bisamempengaruhi 
para pemeluknya dalam hubungannya dengan manusia lain yakni; 
(a) fanatisme dan (b) toleransi. Kedua hal ini harus dipraktekkan manusia 
dalam pol a yang seimbang. Sebab ketidakseimbangan di antara keduanya 
akan melahirkan problem tersendiri bagi umat beragama (Suratno, 
2007: 86). 

Toleransi yang berlebihan dari umat agama tertentu bisa menjebak 
mereka ke dalam pengaburan makna ajaran agama mereka, selain bahwa 
eksistensi agamamereka juga akan melemah karena dalam situasi ini orang 
terkadang tidak lagi bangga dengan agama yang mereka peluk. Agama 
bisa saja akhirnya hanya menjadi sekedar ritual belaka; karena agama 
yang bersangkutan sama derajat dan kebenarannya dengan agama lainnya 
yang ada. Sebaliknya, fanatisme yang berlebihan juga akan melahirkan 
sikap permusuhan terhadap pemeluk agama lain. Inilah juga yang terkadang 
menjadi biang lahimya konflik dan kekerasan atas nama agama (Hardjana, 
1993: 109-110). 

Fanatisme yang berlebihan melahirkan truth claim (klaim 
kebenaran) yang bersifat eksklusif. Selanjutnya, eksklusivisme akan 
memandang penganut agama lain sebagai musuh, karena ada ketertutupan 
diri yang disebabkan oleh keyakinan teguh bahwa dirinya unggul, benar, 
baik di atas yang lain. Penolakan keberadaaan orang lain karena dianggap 
salah, sesat, dan kafir. Cara pandang semacam ini merupakan ancaman 
yang harus dihadapi, dihantam, disingkirkan (Riyanto, 2007: 16). Akibatnya, 
arogansi sosial terjadi, terutama ketika ia menjadi mayoritas. Dalam kondisi 
mayoritas ini, kelompok eksklusif cenderung melakukan cara-cara 
pemaksaan dan kekerasan atas nama agama kepada kelompok lainnya. 
Selain masalah fanatisme dan toleransi seperti di atas, agama juga 
mendorong pemeluknya untuk memiliki keterikatan dengan agarna yang 
dianutnya 

Keterikatan ini bisa diimplementasikan melalui bentuk-bentuk ritual 
(praktek keagamaan) secara ketat, selain dengan penghayatan tingkat tinggi 
kepada ajaran-ajaran agama mereka. Dalam situasi tertentu, tuntutan 
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keterikatan ini bisa memunculkan sikap-sikap radikal, yang bahkan bisa 
menjurus kepada tindak kekerasan, karena hal itu berkaitan dengan upaya 
secara ketat menjalankan ajaran agama dan secara keras meluruskannya 
ketika agama mereka dianggap telah diselewengkan. 

J adi kekerasan atas nama agama, bisa dikatakan tidak hanya sebagai 
kelanjutan dari fundamentalisme yang menguat, tetapi juga karena hadimya 
tantangan dari luar yangjuga menguat Dalam konteks ini, primordialisme 
juga muncul secara kuat sehingga kekerasan pihak luar yang dilawan 
kekerasan adalah salah satu manifestasi bentuk primordialisme tersebut. 

Selanjutnya, kekerasan atas nama agama bisa terjadijugakarena 
munculnya hubungan di antara keduanya yang ditandai oleh ambiguitas, 
yakni sifat mendua yang sangat nyata Inilah yang kemudian melahirkan 
pepatah bahwa agama ibarat dua sisi mata uang yang bertolak belakang, 
sebagai sumber kedamaian; sekaligus sebagai sumber kekerasan dan 
konflik. Pandangan semacam ini relevan karena situasi pluralitas masyarakat 
dari sudut keterkaitannya dengan pandangan keagamaan. Maka, kalangan 
agamawan boleh saja mengklaim orientasi kepada kedamaian sudah 
intrinsik dalam tradisi dan aj aran agama-agama, tetapi secara intrinsik pula 
agama telah memancing dan melahirkan terjadinya kekerasan. 

5. Dialog Perdamaian 
Umat Kristiani dipanggil untuk rnengasihi sesama, memiliki tanggung 

jawab untuk mempelajari dan memahami kebiasaan serta cara pandang 
keagamaan mereka, dan untuk membagikan iman serta praktik kehidupan 
sehari-hari umatnya Penganut agama-agama lain dibentuk oleh pengalaman 
dan pemahaman mereka terhadap pernyataan, umat Kristen ditantang untuk 
menghubungkan perspektifnya dengan penerimaan mereka sendiri terhadap 
penyataanAJlah. 

Pandangan kekerasan dalam perspektif Kristiani harus terlebih 
dahulu diawali secara internal dalam aj aran Kristen yang dilandasi kepada 
ajaran Yesus bahwa ajaran yang dibawa-Nya sungguh menekankan kepada 
ajaran kasih sayang, yang intinya dalam ajaran kekeristenan memegang 
ajaran utama yaitu ''Kasih". Hal ini dilandasi pesan Y esus untuk mengasihi 
TuhanAJlah,jugaharus mengasihi antar sesama, seperti mengasihi diri kita 
sendiri. Dari sini tercermin bahwa sesungguhnya ajaran kekeristenan 
dicirikan pada satu dasar landasan agama yang menekankan cinta kasih 
dan anti kekerasan. Umat Kristen harus ingat bahwaAllah juga menyatakan 
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diri dengan berbagai cara kepada para pengikut tradisi-tradisi religius yang 
lain. Oleh karena itu, hal ini diikuti dengan pikiran yang terbuka untuk 
mendekati keyakinan dan nilai-nilai agama lain." (Pontifical Counsilfor 
lnterreligous Dialogue and the Congregation for Evangelization of 
Peoples, Dialogue and Proclamation, dalam Origins 21/8 ( 4 Juli 1991 ): 
130). Prinsip utamanya ajaran Yesus tidak membolehkan melawan 
kekerasan dengan kekerasan. Kekerasan diteduhkan dengan dialog 
perdamaian. 

Dialog itu diupayakan bukan sekedar berkutat pada konsep belaka, 
namun dialog transfonnatif yang bisa berjumpa dan merasakan kepedulian 
bersama dalam aneka masalah hid up manusia Sebagaimana dikutip oleh 
Lefebure, Konsili Vatikan II membedakan empat bentuk dialog (Lefebure, 
2006: 11 ). Pertama, dialog kehidupan terjadi manakala umat dari berbagai 
tradisi religius saling bertemu sebagai sesama, berbagi suka, duka, dan 
keprihatinan serta mencari cara-cara konstruktif untuk sating memahami, 
saling bekerja sama dan saling memberi. Dialog kehidupan ini, demikian 
tulis Lefebure, berkembang dalam pengalaman sehari-hari masyarakat 
Amerika Serikat. Banyak umat Kristen Amerika berjumpa dengan umat 
Islam, Yahudi, Hindu, Buclha, dan tradisi-tradisi yang lain sebagai penghuni 
dalam komunitas mereka sebagai teman kerja, sebagai warga negara yang 
merniliki perhatian terhadap masalah-masalah bersama 

Bentuk dialog yang kedua berfokus pada tindakan dalam masyarakat 
untuk keadilan sosial, pembangunan dan pembebasan. Umat Kristen 
berjumpa dengan penganut berbagai tradisi keagamaan lain dalam 
kemiskinan yang tersebar luas, kekerasan kolektif dan perusakan 
Iingkungan. Kebanyakan konflik dengan kekerasan yang terjadi di dt..nia 
dewasa ini melibatkan pennusuhan religius (Lefebure, 2006: 11). Memang, 
sejarah perjumpaan di antara agama-agama dunia dipenuhi dengan 
kecurigaan dan kebencian, kekerasan dan dendam. Tragedi terdalam dari 
sejarah agama-agama adalah gerakan seharusnya mendekatkan manus1a 
dengan sesamanya serta dengan sumber dan tujuan tertinggi, ternyata dari 
waktu ke waktu justru menj adi kekuatan pemecah-belah. Dari konflik ke 
konflik di seluruh dunia, keyakinan dan penafsiran religius terhadap 
penyataan telah digunakan clan disalahgunakan sebagai pembenaran tindak 
kekerasan. 

Dialog antar agama, mungkin yang paling mendesak adalah perlunya 
kerj asama agama-agama dunia dan kesediaan untuk saling belaj ar dari 
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yang lain dalam menjawab krisis dunia, seperti kekerasan, kemiskinan, 
pembangunan ekonomi, perturnbuhan penduduk clan ekologi. Keprihatinan 
ini begitu menonjol dalam imbauan para pejabat Gereja dewasa ini kepada 
tradisi agama-agama lain. Misalnya, demikian tulis Lefebure, Kardinal 
Francis Arinze, presiden Dewan Kepausan untuk Dialog Antar-Agama, 
menghimbau umat Islam agar membuat aliansi untuk perdamaian yang di 
dalamnya kita meninggalkan kekerasan sebagai metode pemecah masalah 
pertikaian. Pesan Kardinal itu disampaikan kepada umat Islam di akhir 
bulan Ramadhan pada 1998. 

Dialog yang ketiga berkaitan dengan pertukaran teologis. Dialog ini 
difokuskan pada dirnensi-dimensi intelektual tradisi-tradisi religius, serta 
perbandingan kepercayaan dan visi. Dialog semacam ini sering kali terjadi 
dalam lingkup akademik. Pemyataan menyangkut pula suatu bentuk 
pengetahuan yang mengubah perspektif kita tentang Allah, tentang 
kehidupan manusia dan mengenai seluruh ciptaan (Lefebure, 2006: 13 ). 

Dialog keempat adalah memusatkan perhatian pada pengalaman 
religius, yang di dalamnya para praktisi berbagai macam tradisi 
mendiskusikan pengalaman kehidupan spritual masing-masing (Lefebure, 
2006: 13). Dari sini, aneka pemahaman baru terbuka luas terutama terkait 
dengan pengalaman manusiawi di tengah aneka persoalan hidup. 

Dialog perdamaian walaupun belum teiwujud secara utuh, namun 
sosok Paus Yohanes Paulus II layak dikenal sebagai tokoh penggagas 
perdamaian. Ia juga dikenal sebagai pribadi yang memiliki perhatian 
pada dialog sebagai dialog kehidupan. Dalam beberapa kunjungannya 
ke berbagai negara selama masa kepausannya, Yohanes Paulus II tidak 
henti-hentinya mengaj ak umat beriman untuk bersedia berdialog dengan 
agama-agama lain. Menurut Paus Yohanes Paulus II, umat beriman 
merupakan pembawa pesan perdamaian dan pemberi kesaksian akan 
solidaritas universal, yang mengatasi kepentingan pribadi maupun 
kelompok, agar tidak seorang pun dilupakan dan disingkirkan ( Cahyadi, 
2007: 322). 

Lebih lanjut, sebagaimana ditulis Cahyadi, Yohanes Paulus II melihat 
bahwa perdamaian senantiasa memiliki dimensi spiritual karena perdamaian 
itu sendiri merupakan rahmat Allah. Oleh karena itu, upaya manusia untuk 
membangun perdamaian hams didasarkan pada sikap kerendahan hati 
manusia, terutama dalam doa, rnendengarkan kehendak Allah dan 
menjalankaimya 
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6. Penutup 
Agama memiliki peran besar dalam meningkatkan kualitas hidup 

manusia, selama agama ditempatkan dalam kontrol tindakan dalam diri 
individu maupun kelompok. Artinya, agama perlu untuk menempatkan 
manusia sebagai subjek-subjek yang menghormati subjek lain agar tidak 
terjebak dalam eksklusivitas ruang keagamaan. Kondisi kemanusiaan 
pemeluk tradisi keagamaan lain yang plural menjadi dimensi untuk 
memperkaya kehidupan. 

Umatmanusia, dewasa ini dipanggil untukmengasihi sesama, memiliki 
tanggungjawab pada keagamaannya, clan mampu membagikan iman serta 
praktek kehidupan sehari-hari. Tetapi, manusia pun hendaknya tidak lupa 
padaAllahnya sebagai bagian dari perdamaian dan cinta kasih itu. Maka, 
manusia bisa bertemu dengan sesamanya, dan juga denganAllahnya dalam 
dimensi dialogis. 

Keempat dialog yang ditawarkan yakni: ( 1 ). Dialog kehidupan; 
(2). Dialog dalam masyarakat untuk keadilan sosial, pembangunan dan 
pembebasan; (3). Dialog teologis dan; ( 4). Dialog pengalaman religius 
merupakan metode yang bisa memecah kebuntuan dalam kekerasan atas 
nama agama, terutama di Indonesia yang agamanya plural. Dialog 
transformatifmenjadi tuntutan moral dalam pergaulan agama dalam 
masyarakat plural. Kesadaran berdialog membuat pemeluk agama tahu 
bagaimanamenjalankan agamanya dalam lalu lintas agama dan pandangan 
hidup lainnya lbarat pengendara mobil, ia dianggap andal bukan karena 
merniliki SIM, melainkan karena mampu mengendarainya di jalan ramai; 
bukan hanya di jalan sepi, melainkan di tengah dan bersama dengan 
kendaraan dan tidak bertabrakan. 
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EVANGELISASIDAN 
PENDIDIKAN AGAMAKATOLIK 

DISEKOLAH 

Agustin us Supriyadi 

Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan Teologi Katolik 
(STKIP) Widya Yuwana Madiun 

Abstract 

Evangelisasi hendaknya menjadi aktivitas Gereja yang terjadi 
secara terus-menerus di lingkungan mana pun yang 
menungkinkan karya keselamatan Allah dapat berlangsung, 
termasukdi lingkungan formal (sekolah). Sekolah hendaknya 
bukan saja menjadi lingkungan berkembangnya ilmu 
pengetahuan saja, tetapi juga sekahgus menjadi lingkungan di 
mana guru agama Katolik bersama para siswa mengupayakan 
agar pemberitaan Injil Kerajaan Allah dan tentang Yesus 
Kristus dapat berlangsung. Pendidikan agama Katolik di 
sekolah dapat menjadi sarana yang sangat efektif dan efisien 
bagi sebuah evangelisasi. Belajar dari Yesus Sang Guru dan 
Evangelis sejati, guru agama dalam proses pendidikan agama 
Katolik di sekolah dapat menimba bagaimana evangelisasi 
dapat diwujudkan sesuai dengan harapan Gereja 

Keywords: Evangelisasi dan Evangelis, Evangelisasi 
Dalam Konteks, Pendidikan Agama Katolik 
di Seko/ah dan Guru Agama, Relevansi 

Pengantar 
Kristus sendiri memberi perintah resmi kepada para murid-Nya: 

"Pergilah, ajarilah semua bangsa, dan baptislah mereka atas nama Bapa 
dan Putera dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka menaati segala sesuatu 
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yang telah Kuperintahkan kepadarnu. Dan ketahuil~Aku mcnyertai kamu 
senantiasa sampai akhir zaman" (Mat 28: 19-20). Berdasarkan perintah 
Kristus itulah para rasul menjalankan tugas perutusan mewartakan Injil 
KerajaanAllah (bdk. Kis 1 :8). Berdasarpada perintah yang sama, Gereja 
melaksanakan tugas perutusan mewartakan Injil Kerajaan Allah 
( evangelisasi). Mewartakan Injil KerajaanAllah meliputi berbagai bentuk 
jemaat atau kelompok, baik secara teritorial maupun kategorial. Oleh karcna 
ihi, sekolah pun menjadi kelompok yangperlu mendapatkan evangelisasi, 
dan guru agama Katolik adalah subyek pelaku dari evangelisasi tersebut 
( evangelis ). 

Dalarn melaksanakan aktivitas mewartakan Injil KerajaaanAllah di 
sekolah, Gereja berjumpa dengan karakter-karak.1er tertentu sebagai 
perwujudan nyata pribadi manusia yang paling hakiki. Kenyataan ini tentu 
membutuhkan sikap yang tidak selalu mudah. Setiap pribadi dengan latar 
belakangnya membutuhkan perilaku yang sesuai dengan tingkatan 
perkembangan. Dengan caranya yang khas dan penuh kebijaksaan seorang 
guru agarna melaksanakan evangelisasi melalui tingkatan perkembangan 
dan kebutuhan dari masing-masing siswa (bdk. Paul Suparno, 2001: 154). 

Evangelisasi pertama-tama demi siswa, yaitu demi keselamatan 
integralnya, oleh karena itu evangelisasi perlu senantiasa mengupayakan 
sedemikian rupa sehingga evangelisasi bukan lagi menjadi sesuatu yang 
asing bagi siswa. Dalarn hal ini diperlukan sikap yang arif dan bijaksana, 
memandang siswa dengan dinamika kepribadiannya. Untuk mendukung 
upaya tersebut, evangelisasi perlu dihadirkan melalui pelbagai metode yang 
relevan dalam konteks siswa. Hal-hal tersebut sangat diperlukan agar 
evangelisasi semakin kontekstual. Untuk memperjelas tema tersebut di 
atas perlu dibahas beberapa hal yaitu: Meneladan Yesus Kristus, Diutus 
untuk Memberitakan Injil, Sikap Penuh Iman dan Keberanian, 
Memberitakan Injil dalarn Konteks, Memberitakan Injil dengan Kehidupan 
Nyata dan Relevansinya bagi GuruAgama Katolik di Sekolah. 

1. Meneladan Yesus Kristos 
Berkenaan dengan tugas mewartakan Injil Kerajaan Allah 

( evangelisasi) ini, perta111a-tama perlu dicermati secara scksama tentang 
bagaimana Yesus sendiri menjalankan evangelisasi. Hal tersebut sangat 
pcnting, karena pada dasarnya perutusan evangelisasi berasal dari Yesus 
Kristus sendiri (bdk. Mat 28: 19-20, Mrk 16:15-18, Luk 24:47-48, Yoh 
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20:21, Kis 1 :8). Sebagai pengikut atau saksi Yesus Kristus, guru agarna 

Katolik harus meneladan Yesus Kristus sebagai "Penginjil Pertama dan 
Terbesar" (bdk. EN 7). Mereka perlu meniru baik semangat maupun 
cara evangelisasi Sang Penginjil Pertama dan Terbesar itu. 

Jika guru agama Katolik hendak mencari seorang tokoh evangelasi 
yang mau diteladani, maka mereka harus pertama-tama mengarahkan diri 

dan perhatiannya kepada Yes us Kristus sendiri. Hal ini bukan hanya karena 
Yesus Kristus adalah Penginjil Pertama dan Terbesar, tetapijuga seorang 
tokohPendidik (Guru) sejati, danmenarnpilkan diri sebagai Pendidik dan 
Guru yang berbeda dengan guru-guru pada umumnya zarnan itu (bdk. 
Leon-Dufour, 1990:406). Perbedaan yang paling mencolok antara Yesus 
dengan guru pada umumnya di zarnan Yesus adalah terletak pada sikap 
inisiatif dasar Yesus, yaitu mencari dan mernilih murid (lih. Mat 4: 18-22, 
Mrk 1: 16-20, Luk 5: 1- 11 bdk. Mat 10:1-4, Mrk 3: 13-19, Luk 6: 12-16). 

Agar dapat menjadi seorang pendidik dan evangelis, guru agama Katolik 
perlu meneladani semangat dan cara Yes us Kristus, secara istimewa tidak 

menunggu untuk berbuat sesuatu tetapi berinisiatif dan berupaya secara 
terns menerus secara baru. 

Relasi Guru dan murid, antara Yesus dengan paramurid-Nya lebih 

merupakan relasi persahabatan (bdk. Yoh 15: 11-15). Relasi ini tentu 
membawa konsekuensi yang sangat besar dan mendalam terhadap corak 
hidup dan semangatnya. Scbagai Guru sejati, Yesus menempatkan diri 
sebagai sahabat bagi para murid-Nya. Oleh karena itu di dalam 
mempersiapkan diri para murid-Nya unruk sebuah rnisi selanjutnya, Yesus 
lebih mengedepankan hati dan hidup-Nya, daripada sekedar keilmuan 

pengajaran-Nya. Menjadi sahabat berarti menyediakan diri menjadi "teman 
yang baik", yangmembuka hati untuk mendengarkan dan mengurbankan 
diri untuk sahabatnya (bdk Yoh 15: 11-15) Relasi tersebut dapat terbangw1 
dengan baik, sebab Yesus sendiri sadar betul akan tugas perutusan-Nya. 

2. Yesus Diutus untuk Memberitakan Injil Kerajaan Allah 
Sejak usia 12 tahun, Yesus telahmenunjukkankesadaran akan tugas 

perutusan-Nya. Percakapan Yesus dengan alim-ulama dalam Bait Allah 
(bdk. Luk 2:41-47) memberikan wujud kesadaran Yesus akan tugas 
perutusan tersebut. Yesus menyadari betul bahwa tugas utama kehadiran­

Nya pertama-tama adalah berada di dalam rumah Bapa-Nya (bdk. Luk 
2:48-49). 
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Kesadaran ini semakin bertambah setelah Yesus menjadi dewasa. 
"Sesudah Yohanes ditangkap datanglah Yesus ke Gali/ea 
memberitakan Injil Allah, katanya: Waktunya telah genap: Kerajaan 
Allah sudalz dekat. Bertobatlah dan percayalah kepada Jnjil!" (Mrk 
1 :14-15). Pada waktu itu Yesus berusiakurang lebih 30 tahWl (bdk. Luk 
3 :23). Ia mulai mengajar di rumah-rumah ibadat di selurnb Gal ilea (bdk. 
Luk 4: 14-15). Bagi Yesus, memberitakan Injil dalam rumah-rnmah ibadat 
sudah menjadi "pekerjaan-Nya" (Luk 3:23) dan menjadi "kebiasaan-Nya" 
(Luk 4: 16) pada tiap-tiap hari sabat (bdk Luk 4: 16, Luk 4:31 dan Luk 
6 :6). Memberitakan Inj il Kerajaan Allah berarti menyampaikan kabar buik 
kepada orang-orang miskin dan memberitakan pembebasan bagi orang­
orang tahanan (lib. Luk 4: 17-21 bdk. Yes 61: 1-2). 

3. Yesus Mengutus Para Murid Untuk Memberitakan lnjil 
KerajaanAllah. 

Pemberitaan Injil Kerajaan Allah yang diemban Yesus terjadi dalam 
proses dan mengalami kontinuitas. Diaadalah Penginjil yangpertama dan 
utama (bdk. Komisi Kateketik KWI, 2000:33). Ia sangatlah sempuma, 
bahkan sampai bersedia mengurbankan hidup duniawi-Nya (EN 7). Dia 
sungguh-sungguh seorang Evangelis yang Wlggul. Sebagai pribadi yang 
secara istimewa memberitakan Injil KerajaanAllah (Evangelis), Yesus 
mengutus murid-murid-Nya Wltuk ikut serta memberitakan Injil Kerajaan 
Allah (bdk. Mat 16:18 dan Yoh 20:21). Pcrutusan penginjilan ini sudah 
disampaikan Yesus kepada para murid-Nya semenjak Ia masih hidup di 
bumi (bdk, Mrk 3: 14, Luk l 0: 1 ), dan semakin tegas lagi dalam penampakan 
sesudah wafat dan kebangkitan-Nya (bdk. Mat 28: 19-20, Mrk 16: 15, 
Luk 24:4 7-48 dan Yoh 20:21 ). Dalam mengemban tugas perutusan tersebut, 
para murid tetap dalam penyertaan Yesus, Sang Guru. Yesus mendampingi 
para murid dengan seorang Peno long yaitu Roh Kebenaran (bdk. Yoh 
14:16-17). 

Perutusan yang disarnpaikan Yesus kepada para murid-Nya semasa 
masih hidup di bumi maupun sesudah kebangkitan-Nya memiliki misi yang 
sama yaitu memberitakan Injil KerajaanAllah. Namun dari keduanya 
memiliki batasan wilayah yang berbcda. Se lama Yesus masih hidup di bum i 
(sebelum wafat dan kebangkitan-Nya), para murid cuma diutus untuk 
memberitakan lnjil kepada bangsa Israel saja (bdk. Mat 10:5-7, 15:24 
dan Yoh 7:35). Sedangkan sesudah wafat dan kebangkitan-Nya, para 
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muridjugadiutus untuk memberitakan Injil kepada bangsa-bangsa lain 
(bdk Mat 28:19-20, Mrk 24:47 dan Kis 1:8). Misi evangelisasi yang 
sebelumnya hanya berupa "misi nasiona/", lambat-laun menjadi "misi 
universal". 

Misi evangelisasi ini telah menjadi satu kesatuan dengan hidup para 
murid Yesus (Jemaat pertama/ Gereja Perdana), sehingga sama seperti 
Yesus yang hidup untuk memberitakan Inj il, dcrnikianjuga para murid! 
jemaat pertama, hidup untuk memberitakan Injil. Jika Yesus berkata· "Aku 
lzarus memberitakan Injil Kerajaan Allah sebab untuk itu Aku diutus" 
(Luk 4:43), makajemaatpe1tama pun dengan banggadapat berkataseperti 
Rasul Paulus: "Karena jika aku memberitakan lnjil, aku tidak 
mempunyai alasan untuk memegahkan diri. Sebab itu adalah 
keharusan bagiku. Celakalah aku, jika aku tidak memberitakan 
lnjil" (1Kor9:16). Bagi Paulus, sebagai salah satu pribadi dari kalangan 
rasul/ murid, menghayati bahwa memberitakan Injil (lnjil KerajaanAllah) 
adalah suatu kewajiban yang tidak boleh diabaikan. Jemaat pertama 
sepenuhnya menyadari bahwa: "Mewartakan lnjil sesungguhnya 
merupakan rahmat dan panggilan yang khas bagi Gereja, merupakan 
identitasnya yang terdalam. Gereja ada untuk mewartakan lnjil" (EN 
14). Mereka telah memperoleh rahmat KerajaanAllah dengan cuma-cuma, 
karena itu mereka pula wajib membagikannya dengan cuma-cuma (bdk 
Mat 10:8) 

Mewartakan Injil sesungguhnya merupakan aktivitas Gereja dan 
sekaligus merupakan rahmat dan panggilan yang khas bagi Gereja. 
Mewartakan Inj il j uga merupakan identitas Gereja yang terdalam (bdk. 
Madam Sarup, 1998:14). Gerejaada untukmewartakan Injil, baik dari 
dahulu hingga sckarang tetap sama dan tidak berubah (bdk. LG 8, AG 5, 
EN 14-15, RM 22). 

4. Memberitakan Injil Kerajaan Allah dan Ten tang Yes us Kristus 
adalah Tu gas Gerej a 

Sebagai seorang yang diutus untuk memberitakan Injil Kerajaan 
Allah (bdk Luk 4:43), pertama-tama Yesus menyerukan pertobatan sebagai 
sikap dasar dalam menyambut kedatangan KerajaanAllah yang sudah 
dekat (bdk Mat 4: 17). Kerajaan Allah merupakan sesuatu yang sangat 
penting dan bemilai. Begitu bernilainya, setiap orang diwajibkan untuk 
mcmohonnya (bdkMat6:10), mencarinya(bdkMat 6:33) danjika perlu 
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membelinya (bdk Mat 13:44-46). Untuk memperoleh KerajaanAllah, 
orang hams bersedia meninggalkan segala sesuatu dan mengikuti Yesus 
(bdk Mat 19:16-19 dan Luk 14:26). 

Selagi masih hidup bersama dengan para murid dan pengikutnya di 
bumi ini, Yesus dan para murid-Nya memberitakan lnjil Kerajaan Allah 
(bdk Mrk 1: 14-15 dan Yoh 3 :3-5). Namun sesudah wafat dan kebangkitan­
Nya, para murid memberitakan lnjil Kerajaan Allah dan sekaligus 
memberitakan Y esus yang sengsara, wafat dan bangkit. J ika dahulu Y esus 
adalah "Penginjil" yang memberitakan kedekatan atau kedatangan 
KerajaanAllah, maka kini Yesus adalah "lnji/" yang diberitakan oleh 
para murid-Nya. Pendek kata, sesudah wafat dan kebangkitan Yesus, 
para murid mulai melihat perwujudan dan pemenuhan Kerajaan Allah 
dalam diri Yesus (bdk Kis 14:22-23, 19:8-10 dan Kis 28:23-24). Itulah 
sebabnya, mereka memberitakan Yesus sebagai Tuhan dan Kristus (Kjs 
2:36) serta pemimpin dan Juruselamat (Kis 5:31), supaya "Siapayang 
percaya dan dibaptis akan diselamatkan, tetapi siapa yang tidak 
percaya akan dihukum" (Mrk 16: 16 bdk. Yoh 20:31, Rom 10:9-10). 
Tu gas yang sama kini hendaknya menjadi tu gas Gereja sepanj ang masa. 
Dalam rangka tugas tersebut, Gereja terus-menerus mengutus para 
pewarta, sampai Gereja-Gereja baru terbentuk sepenuhnya, dan mereka 
sendiri pun melanjutkan karya pewartaan lnjil (LG 17 bdk. LG 35 dan 
AA 1-3). Tugas tersebut memang tidak sclalu mudah dan ringan, sebab 
bcrbagai tantangan senantiasa menyertai bagi para utusan. Tugas 
memberitakan lnji1, mengandaikan suatu iman, yangmenjadi dasar kekuatan 
perutusannya 

5. Iman Menjadi Dasar Pemberitaan Injil 
Semua penginjil dengan cara masing-masing, mengatakan bahwa 

Yesus memberitakan Injil dengan penuh wibawa dan kuasa dalam 
pengajaran-Nya di mmah-rumah ibadat dan di tempat-tempat lain (bdk 
Mat 5:17, 5:21-48). Kewibawaan dan ketegasan Yesus lahir dari 
kenyakinan diri-Nya, bahwa Ia diutus Bapa (Bdk Mat 28: 18) Lahir dari 
keyakinan bahwa Ia diutus oleh Bapa, Yesus menyatakan Diri-Nya sejajar 
atau bahkan melebihi Musa(bdk. Mat 5:21-44). 

Iman menghadirkan keberanian. Berkat iman yang mendalam 
terhadap Yesus yang adalah Tuhan dan Kristus, para rasul berani 
mewartakan lnj il tanpa ragu. Keberanian itu memang sengaja climohonkan 
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oleh para rasul, karena mereka selalu diancam oleh para penguasa dan 
pembesar Yahudi waktu itu (bdk Kis 4:29). Sesuai dengan permohonan 
mereka, Tuhan mengutus Roh Kudus untuk memberikan kekuatan dan 
keberanian kepada mereka dalam memberitakan Injil (bdk Kis 4:31 ). 

Sejak hari Pentakosta, ketika Roh Kudus turun atas para Rasul 
(bdk Kis 2: 1-4), Petrus dan kesebelas rasul lainmulai memberitakan lnjil 
tentang Yesus Kristus pen uh dengan iman dan keberanian (bdk Kis 2: 14-
36). Keberanian mereka lahir dari iman yang mendalam, bahwa mereka 
harus menj adi saksi dan mem beritakan kebenaran Kerjaan Allah dan Inj i 1 
Yesus Kristus (bdk Kis 4: 19-20 dan Kis 6:5). Berkat iman, mereka tak 
segan-segan menjadi martir karena pemberitaan Injil tersebut (bdk Kis 
6:8-8: 1 ). Dari kisah-kisah tersebut, dapat dilihat tentang keberanian jcmaat 
perdana dalam memberitakan Injil demikian mengagumkan, karena 
meskipun mereka dikejar-kejar untuk dianiaya dan dibunuh, mereka 
tetap memberitakan Injil dengan pebuh keberanian, bahkan di rum ah 
tahanan pun, mereka tetap memberitakan Injil tanpa takut (bdk Kis 
28:16-31). 

Dalam iman dan keberanian sebagaimana telah dilakukan oleh Gereja 
perdana juga yang harus mewamai Gereja sepanjang masa dalam 
menjalankan tugasmemberitakan Injil. Yesus menjamin bahwaRoh Kudus 
itu pasti akan diberikan kepada mereka yang dengan tekun mencari dan 
memintanya kepada Bapa (bdk Luk 11 : 13). Situasi zaman memang sudah 
berubah dan memang senantiasa berubah. Maka sekalipun isi dan semangat 
tetap sama, baik dari <lulu hingga sckarang, namun cara menyampaikannya 
tentu dapat berbeda. Zaman menuntut para pewarta untuk senantiasa 
menyesuaikan diri dalam konteks, agar dapat diterima secara lebih baik 
oleh manusia(pcndengarnya). 

6. Memberitakan lnjil Dalam Konteks 
Jikakitamernbolak-balik Injil, salah satu kesukaan Yesus adalah 

mengajar dalam bentuk perumpamaan. Bahkan, hampir dalam semua 
pengajaran-Nya, Yesus menggunakan perumpamaan. "Semuanya itu 
disampaikan Ycsus kepada orang banyak dalam perumparnaan, dan 
tanpa perumpamaan suatu pun tidak disampaikan-Nya kepada 
mereka" (bdk. Mat 13:34). Yesus suka memberitakaan Injil dalam 
perumpamaan, karena perumpamaan adalah sarana yang paling cocok 
unntk menj elaskan "rahasia Kerajaan Surga" (Mat 13: 10-13 ). Dan dalam 
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rangka tersebut, Yesus mengambil perumpamaan dari kehidupan sehari­
hari yang sangatmudah ditangkap oleh semua orang. Yesus telah melakukan 
pengajaran dalam konteks. 

Dalam rangka memberitakan Inj il Keraj aan Allah dalam konteks, 
Yesus sedapat mtmgkin menjelaskan segala yang bersifat abstrak dan teoritis 
ke dalam bentuk yang memungkinkan orang dapat menangkapnya. Karena 
itu dalam memberitakan Injil Kerajaan Allah, Yesus menggunakan 
perumpamaan. Memang pcrumpamaan sendiri tidak akan mampu 
mengungkapkan secara pcnuh dan tuntas seluruh rahasia KerajaanAllah, 
tetapi karena penjelasannya berdasarkan kehidupan sehari-hari, sedikit 
banyak sudah menjelaskan esensi Kerajaan Allah tersebut, dan dapat 
dirnengerti dengan mudah oleh para pendengarnya. 

Sejak awal pemberitaan Inj ii, Gerej a perdana telah menyadari betapa 
penting clan perlunya "inkulturasi lnjil" atau "kontekstualisasi Jnjil" 
Dalam Kis 2:1-13, dikisahkan bagaimana para rasul menggunakan 
kesempatan pesta orang-orang Yahudi untuk memberitakan Injil dan 
kebenaran tentang perbuatan besar yang dilakukan Allah, dengan 
menggunakan bahasa sesuai dengan para pendengarnya (bdk. Kis 2:6). 
Itulah sebabnya, semua yang hadirdapat mendengar pemberitakan Injil 
yang dilakukan oleh para rasul. Para rasul berusaha memberitakan 
lnjil dengan bahasa yang dapat dimengerti dan dipahami oleh para 
pendengar. 

Menurut KJ. Veeger ( 1992:2-7), manusia dan kebudayaan adalah 
suatu proses timbal balik. Manusia menciptakan budaya dan manusia 
diciptakan oleh budaya. Bertitik tolak. dari pcmahaman tersebut, budaya 
dapatdidefinisikan sebagai hasil pengtmgkapan diri rnanusiake dalam rnateri 
sejauh diterima dan dirniliki oleh suatu rnasyarakat dan menjadi warisannya. 
Manusia harus menciptakan suatu budaya. Sebab tanpa budaya, manusia 
akan menjadi korban dari keadaannya yang tidak lengkap. Di sisi lain 
harus pula dikatakan bahwa manusia menjadi manusia oleh budaya, dan 
manusia berkembang dalam dan oleh suatu budaya pula. Oleh karena 
manusia dan budaya merupakan dua aspek yang sating terkait, evangelisasi 
yang terarah kepada manusia harus dalam konteks manusia yang tidak. 
terlepas dari budaya setempat (bdk. EV 1 ). 

Kebudayaan yang ada, sekalipun tidak selalu memiliki nilai yang 
selaras, bukan berarti harus dipertentangkan dengan Jnjil. Evangelisasi harus 
benar-benar mengemas diri, supaya kebudayaan manusia dipandang 
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sebagai pintu tercapainya upaya melahirkan manusia baru berkat 
pertemuannya dengan nilai-nilai Injil. Kebudayaan adalah suatu hal yang 
sungguh-sllilgguh luhur dan merupakan bagian integral bidup manusia (belle 
Simon Kofi Appiah, 2000:9-14). Mengamati dan mempelajari serta 
mendalami kebudayaan setempat kiranya menjadi sebuah keharusan, agar 
dapat di temukan bentuk dan sarana yang paling tepat dan efektif untuk 
menyampaikan pesan Injil kepada suatu suku atau bangsa (bdk. G Tesera, 
1998:4 danAdisusanto, 2000:28). 

Sehubungan dengan "inkulturasi lnjil" atau "kontekstualisasi 
Jnjil" Paus Yohanes Paulus II menegaskan: 

"ParaMisionaris yang datang dari Gereja-gerejadan negara-negara 
lain, harus membenamkan diri di dalam lingkungan kebudayaan 
bangsa tempat mereka diutus, bergerak di atas batas-batas 
kebudayaan mereka sendiri. Maka dari itu mereka harus mengenal 
bahasa tempat mereka itu bekerja, menjadi biasa dengan lUlgkapan­
ungkapan paling penting kebudayaan lokal, dan menemukan nilai­
nilainya melalui pengalaman langsung. Hanya j ika mereka memiliki 
kesadaran macam ini mereka akan mampu membawa umat kepada 
pengetahuan akan misteri yang tersembunyi dengan cara yang dapat 
dipercaya dan berhasil" (RM 53). 

Himbauan Paus tersebut sebenamya bukan sesuatu yang baru, 
karena baik Yesus sendiri maupun Gereja perdana sudah mem­
praktekkannya sejak dahulu. Pimpinan Gereja tidak hanya mau mengajak 
para rnisionaris asing tetapi juga segenap anggota Gereja untuk mengadakan 
"Inkulturasi Injil" atau "kontekstualisasi Injil". Seluruh Gereja dihimbau 
supaya dalam memberitakan Injil, mereka membenamkan diri di dalam 
lingkungan kebudayaan bangsa tcmpat mereka diutus. Mcreka dirimbau 
lUltuk mengenal bahasa tempat mereka berkarya dan menjadi biasa dengan 
ungkapan-ungkapan paling penting kebudayaan lokal. Dari ungkapan 
tersebut, para evangelis diajak untuk memberitakan Injil dengan 
menggunakan "bahasa pendengar" atau "budaya lokal" (bdk AG 22, 
EN 20 dan 63, RM 52-53). 

7. Memberitakan Injil Melalui Kehidupan Nyata 
Yesus tidak hanya berjalan berkeliling dari kota ke kota dan dari 

desa kedesa Wltuk memberitakan Injil KerajaanAllah, tetapijuga berjalan 
berkeliling sambil berbuat baik dan menyembuhkan semua orang yang 
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dikuasai Iblis (bdk Kis 10: 38). Pemberitaan lnjil Yesus selalu disertai 

dengan perbuatan baik (bdkMat4:23 dan Mrk 1:21-2:12). 
Perbuatan Yesus khususnya ditujukan clan disambut oleh orang-orang 

miskin, yaitu mereka yang tertindas, menderita clan sengsara, mereka yang 
hidup tanpa keselamatan dan pengharapan (bdk Luk 4: 18-19). Injil 
pertama-tama diberitakan kepada mereka, tidak hanya karena mereka 

memang sangat membutuhkannya, tetapi juga karena mereka biasanya 
lebih terbuka terhadap pemberitaan itu. ltulah sebabnya Yesus dapat 
bcrkata: "Berbahagialah orang yang miskin di hadapan Allah, karcna 
merekalah yang empunya KerajaanAJlah" (Mat 5:3 bdk Luk 6:20). 

Orang-orang tertindas, menderita dan sengsara, umumnya mereka 
adalah orang-orang miskin (secara material), namun tidak menutup 
kemungkinan juga mereka yang kaya (secara material) namun sebenamya 
merekamiskin. Perutusan Yesus pasti tidakhanya terbatas untuk "orang­
orang mi skin". Para pemungut cukai, perwira, pegawai istana dan orang 
kaya juga mendapat perhatian dan pelayanan dari Yesus (bdk Luk 5 :27-
32, 7:1-10. Yoh4:46-54, Mrk 10:17-27). Yesus, pertama-tama, tidak 

memandang orang dari sudut kaya atau mi.skin secara material, tetapi tertuju 
kepada semua orang yang tertindas, menderita dan sengsara, baik miskin 
maupun kaya, entah lemah atau kuat. Yesus menghayati perutusan Bapa 
dalam rangka mcmbcri pembebasan kepada orang-orang yang tertawan 
oleh kuasa roh-rohjahat, macarn-macam pcnyakit dan rupa-rupa dosa 
(bdk. Mat 8:16, Mrk 1 :32-34 danLuk 4:40-41). 

Berdasarkan Mat 10: 1, dapat dipahami bahwa Yesus tidak 

menghendaki paramurid-Nya untuk memberitakan Injil saja, tetapijuga 
harus berbuat baik kepada orang banyak. Lebih lanjut Yesus menegaskan 
kepada para murid-Nya: "Pe1gilah dan beritakanlah: Keljaan S01ga 
sudah dekat ! Semb•1hkanlah orang sakit: bangkitkanlah orang mati; 
talzirkanlah orang kusta; usirlah setan-setan. Kamu telah 
memperolehnya dengan cuma-cuma, karena itu berikanlah pula 
dengan cuma-cuma "(Mat 10:7-8). Danitu pulayangkemudian dilakukan 
olehparamurid (bdk. Kis 5:12-16). Perbuatanpara murid danjemaat 
perdana secara khusus dituj u1can kepada orang-orclilg mi skin (lih. K.is 5 :32-
35 bdk. Kis 6: 1-6). 

Pemberitaan Injil KerajaanAllah dan tentang Yesus Kristus akan 

menjadi kurang lengkap jika hanya terbatas dalam pengajaran dan kata­
kata. Pemberitaan Injil hendaknya juga disertai dengan perbuatan konkrit. 
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Para evangelis hendaknya bukan saja menjadi pengajar kebenaran, 
melainkan menjadi saksi kebenaran. Sebab keaksian hidup jauh lebih 
memiliki gemadalam sebuah evangelisasi, dibandingkan sekedar pengajaran 
yang kosong (bdk. I Ptr 3:1 dan EN 41, RM 42). Keberanian menjadi 
saksi, hendak:ya diwujudkan melalui perbuatan baik kepada sesama, 
khususnya kepada mereka yang miskin dan menderita. 

8. Relevansi Bagi Guru Agama Katolik di Sekolah 
Seorang guru agama katolik di sekolah, layaknya adalah seorang 

katolik. Dia juga adalah warga Gereja katolik. Oleh karena itu, di dalam 
menjalankan kewaj ibannya mengajar agama katolik, seorang guru agama 
katolik tidak dapat melepaskan diri dari tugas yang harus diemban oleh 
anggota Gereja pada umumnya Peranannya sebagai guru agama yang 
dipanggil secara khusus mengajar bidang agama di sekolah tidak dapat 
menggantikan peranannya untuk memberitakan Injil Kerajaan Allah dan 
Injil Yesus Kristus secara penuh. Bahkan melalui tugasnya sebagai guru 
agama, hendaknya pemberitaan Injil KerajaanAllah clan Injil Y csus Kristus 
memperoleh perwuj udan secara nyata 

Dalam Ensiklik Evangelii Nuntiandi, Paus Paulus VI menegaskan: 
"Seluruh Gereja dipanggil wztuk melakukan evangelisasi, namun di 
dalam Gereja ada bermacam-macam tugas evangelisasi yang hams 
dilaksanakan. Keanekaragaman pelayanan dalam kesatuan perutusan 
yang sama mernpakan kekayaan dan keindahan dari evangelisasi" 
(EN 66). Dari pemyataan tersebut dapat dipahami bahwa seluruh anggota 
Gereja, termasuk guru agama katolik di sekolah, dipanggil untuk mclakukan 
evangelisasi. Evangelisasi tidak saja meliputi bi dang pengajaran tetapi juga 
bidang kesaksian hidup (perbuatan baik). 

Dengan menyimak kembali proses pemberitaan Injil KerajaanAllah 
yang dilaksanakan oleh Yesus sebagai Guru Sejati dan Evangelis Sejati, 
dapat ditemukan poin-poin penting bagi pelaksanaan proses pembelajaran 
GuruAgamaKatolik di sekolah: relasi Guru-Murid (siswa), Mengajar 
dengan Iman, Pembelajaran dalam Konteks dan Mengajar dengan 
Kehidupan. 

Harus diakui bahwa guru tetaplah berbeda dengan murid. Guru 
berperan sebagai pengajar dan siswa berperan sebagai yang di ajar. Dalam 
hal ini tidak salah bila guru menempatkan diri sebagai pribadi yang lebih 
tahu, lebih tinggi kedudukannya, lebih memiliki otoritas di banding murid-
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muridnya. Namun sejauh guru mernpertahankan posisi tersebut di atas, 
tidak menutup kemungkinan bahwa relasi guru dan siswa menjadi tidak/ 
kurang dekat Sebagai Guru, Yesus tidak meniadakan peranannya sebagai 
Guru, yaitu mengajar (bdk Mat 5:2)), tetapi tidak cukup jika hanya 
mengajar. Yesus juga berusaha menciptakan suasana akrab dengan para 
murid (siswa)-Nya Yesus bersediamenjadi sahabat bahkan sahabat yang 
scjati, yang rela menyerahkan nyawa untuk siswa-Nya (bdk Yoh 15: 13-
15). Relasi antara guru agama Katolik di sekolah dengan para siswa 
hendaknya juga terbuka bagi suasana persahabatan. Dengan menjadi 
sahabat, guru berusaha membuka dirinya dan menyediakan diri untuk 
suasana yang memungkinkan pertumbuhan pribadi siswa secara integral, 
yaitu bukan saja berkembang dalam aspek intelektual, melainkanjuga 
pribadi dan imannya 

Dalam rangka iman siswa, tidaklah cukup jika seorang guru menguasi 
ilrnu tentang iman atau agarna, dan mencekoki para siswa dengan ilrnu­
ilrnu agama Dia hendaknya juga seorang beriman yang mampu menumbuh­
kembangkan iman siswa-siswanya. Iman seorang guru agama katolik, 
hendaknya menjadi bagian dari proses pembelajaran itu sendiri. Seorang 
guru agama katolik di sekolah hendaknya tidak saja mengajar dengan ilrnu­
ilrnu yang dikuasi, melainkan juga memiliki iman yang mendalarn tentang 
yang diajarkan dan diwartakan. Mereka hendaklah mengajar dengan hati 
daniman. 

Dengan iman, seorang guru agarna katolik diharapkan lebih peka 
tentang apa yang harus dibuatnya terhadap siswanya. Dengan iman pula 
mereka dipanggil bukan saj a untuk menyelesaikan segudang ilmu ten tang 
agama kepada para siswa, melainkan dengan hatinya pula mereka 
memperhatikan pnbadi para siswa beserta dengan konteksnya. Pusat 
perhatian bukan pada ilmu saja, melainkanjuga siswa dcngan scluruh 
dimensinya kepribadiannya 

Proses pembelajaran hendaknya menjadi sarana hidup yang 
memungkinkan para siswa juga dapat belajar hidup. Hal ini hanya mungkin 
j ika para siswa dapat merasakan sendiri tentang hid up itu. Sebab siswa 
akan sungguh-sungguh dapat mencintai orang Jain, j ika mereka merasa 
dicintai. Siswa juga akan dapat berbuat baik, jika mereka pernah 
mengalarni sendiri perbuatan baik itu. Untuk itu, guru agama katolik 
hendaknya pula mcngajar para siswa bukan saja dengan kata-kata, 
melainkan dengan hidup nyata Dengan demikian evangelisasi (pemberitaan 
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Injil KerajaanAllah dan tentang Yesus Kristus) diwujudnyatakan dalam 
lingkungan sekolah. 

Penutup 
Secara urn um, evangelisasi adalah tu gas semua murid Kristus, sebab 

evangelisasi adalah aktivitas Gereja yang melibatkan semua anggotanya, 
lengkap dengan bentuk dan macam-macam tugas evangelisasi yang hams 
dilaksanakan. Melalui proses pembelajaran, guru agama katolik di sekolah 
terpanggil pula ke dalam evangelisasi tersebut. . 

Agar evangelisasi di sekolah dapat terwtijud, guru agama katolik 
perlu banyak belajar dari Yesus Sang Guru dan Sang Evangelis Sejati. 
Mereka perlu membangun relasi yang baik dengan para murid. Mereka 
juga perlu menumbuh-kembangkan iman pribadinya Mereka perlu belajar 
dalam konteks dan menyediakan diri dibentuk olehAllah dan menuruti 
karya Roh, hingga berani menjadi saksi dan teladan hidup bagi para 
muridnya 
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PENDIDIKAN BERWAWASAN LINGKUNGAN 
HID UP: PROSES MENUJU KEPEKAAN 

TERHADAP ALAM SEMESTA 

Antonius Tse 

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Agama Katolik 
(STKIP) Widya Yuwana Madiun 

Abstract 

A lam dan lingkungan hid up merupakan kerabat manusia. 
Manusia membutuhkan alam dan lingkungan untuk dapat 
melangsungkan hidupnya Alam dan lingkungan hid up tanpa 
manusiapun akan tiada bermakna Ada simbiosis mutualisme 
antara manusia dengan alam dan lingkungan hid up. Eksploitasi 
besar-besaran terhadap kekayaan alam yang menyebabkan 
rusaknya ekosistem memperlihatkan betapa manusia modem 
telah lalai menjalankan kewajiban dan tang_gungjawabnya yang 
luhur untuk melestarikan alam clan lingkungan hidup. Manusia 
modern terobsesi untuk menguasai alam daripada 
menjadikannya kerabat. Global warming telah menghentak 
berbagai pihak untuk menata kembali kekerabatan ini. 
Menurut hemat pcnulis, diperlukan upaya yang lebih mendasar 
untuk membaharui kekerabatan dalam alam semesta dengan 
membangun kepekaan, membangkitkan rasa kagum serta 
kesadaran akan panggilan generasi muda untuk bertanggung 
j awab atas alam dan lingkungan hidupnya melalui pendidikan 
berwawasan lingkungan hidup. 

Keywords: Alam, Lingkungan Hidup, Pendidikan, 
Kepekaan, Kekaguman, Generasi Muda. 

1. Pendahuluan 
Menakjubkan makhluk yang disebut manusia Di dunia ini, manusia 

tampak paling menonjol di antara ciptaan lainnya Ia berpikir, merefleksi, 
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merancang, mengambil keputusan, berkreasi, bahkan mencerdaskan 
kecerdasannya sendiri. Ia juga membuat berbagai ketetapan, memberi 
ganjaran kcpada yang melanggar kctetapan itu meskipun tidakjarang 
melanggar ketetapan buatannya sendiri. Ia dapat meneteskan air mata 
bukan hanya karena dirundung sedih tetapi juga karena dilanda bahagia. 
Ia tahu bahwa ia tahu, ia juga tahu kalau ia tidak tahu. Ia tidak hanya sadar 
mengenai ha! ini atau ha! itu, tetapi sadar bahwa ia sadar. Ia sanggup 
memprediksi apa yang akan terjadi seandainya ia hidup tanpa sesama 
manusia, hid up tanpa alam (tanpa air, tanpa udara, tanpa tumbuh-tumbuhan, 
tanpa hewan). Masihkah mungkin ia menjadi manusia dan masih disebut 
manusia tanpaitu semua? (b<llc. Mangunwijaya, 1999:17, 41, 45). 

Merefleksikan semuanya itu, dapat dikatakan, bahwa manusia adalah 
suatu ada yang hidup, ada yang memiliki keistimewaan. la hidup yang 
berbudi dan berkehendak (Poedjawijatna, 1986:65). Keistimewaan­
keistimewaan manusia di atas, secara ideal, seharusnya selalu mewamai 
setiap gerak dinamika kehidupannya. Misalnya, pertimbangan selalu 
mendahului setiap aksmya, ia senantiasa berkepala dingin bagaimanapun 
keadaannya, dorongan kepada keserakahan selalu mudah ditepis dengan 
merasa sudah cukup, ia tidak bertindak sembrono atau lari dari tanggung 
jaw ab dengan menuding pihak lain sebagai penyebab ia melakukan hal­
hal yang merugikan. Oleh karena keistimewaan-keistimewaan ini manusia 
sering digambarkan sebagai imago Dei/ image of God atau citra Allah. 

Secara faktual, gambaran manusia sebagai image of God masih 
merupakan hardpan atau cita-cita Sebab, senyatanya, tidak selalu demikian 
yang kitajumpai dalam kehidupan konkret. Di sekeliling kita, tindak 
kekerasan masih rnarak, pencurian dalam berbagai bentuk maupun nominal 
(korupsi, merampok, menipu) terus merajalela, ekploitasi tanpa kendali 
terhadap sumber kekayaan alam masih subur, pencemaran terhadap 
lingkunganhidup masih merupakan kegemaran. Yang menarik adalah pelaku 
tidak mcrasa bersalah atas apa yangdiperbuatnya. Ringkasnya, kepekaan, 
sebagai unsur khas manusia macet kalau tidak dikatakan telah mati. Kondisi 
ini mcmperlihatkan adanya kepincangan dalam tampilan manusia 
sebagaimana mestinya dan yang senyatanya. Dapat kita tanya sekarang 
apakah faktor penyebabnya? 

Dua fakior berikut ini kiranya dapat mewakili berbagai kemungkinan 
jawaban alas pcrtanyaan di atas. Pertama, faktor kelemahan manusia. 
Aiko Gibo menyatakan bahwa, kita, manusia adalah makhluk yang pen uh 
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persoalan dan mudah disesatkan oleh emosi kita (1996:23). Maksudnya, 
bahwa dalam diri manusia sendiri masih terdapat sejumlah persoalan (baik 
yang bersifat bawaan-kodrat maupun karena kondisi tertentu) yang harns 
ditemukan jalan keluar. Singkatnya, manusia bukan makhluk yang 
sempuma. Ketidaksempumaan atau keterbatasan manusia ini berpotensi 
untuk menyesatkan manusia dalam tindak tanduknya. Ungkapan lain, 
keterbatasan manusia merupakan sebuah tugas. Maksudnya, dalam diri 
setiap manusia tersimpan tugas-tugas yang masih harus dituntaskan oleh 
manusia dalam lingkungan manusia dengan cara yang manusiawi agar 
manusia dapat memanusia Misalnya, secara alami, manusia akan cenderung 
untuk mengulang-ulang sesesuatu yang dirasa menyenangkan. 
Kecendcrungan ini wajar. Tetapi apabilarasa senang ini tidak diolah dengan 
baik akan "melahirkan" sikap yang kurang tepat. Sebagai contoh, merokok 
(tentu bukan bawaan), merupakan sesuatu yang menyenangkan bagi 
perokok. Rasa senang inijika tidakdiolah dengan baik akan menyeret 
perokok pada sikap tidak peduli terhadap kepentingan orang lain. Perokok 
dapat terjebak pada rasa senangnya sendiri lantas merokok di mana saja. 
Orang muda yang menyaksikan perilaku tersebut menirunya. Ia pun 
merokok di dalam bus yang pen uh sesak maupun di dalam kelas. J adi, 
kebutuhan manusia akan olah rasa, olah kepekaan selalu diperlukan. 

Kedua, faktor kemajuan dalam bi dang teknologi. Faktor penyebab 
lain, yang sering ditonjolkan, adalah pesatnya kemajuan dalam bidang 
teknologi. Kemajuan luar biasa dalam bidang teknologi ditengarai sebagai 
salah satu penyuguh berbagai kemajuan maupun kepincangan dan 
penyimpangan dalam penampilan perilaku manusia saat ini. Menurut Don 
Ihde, teknologi telah mengubah hubungan antarindividu, hubungan individu 
dengan masyarakat, hubungan manusia dengan alam (Lim (2008:vii). 
Produk high technology bcrwujud: alattransportasi (pesawat, kereta api), 
media komunikasi (handphone, faksimili, email, internet), dan informasi 
(televisi, radio, surat kabar) menyebabkanjarak ruang dan waktu nyaris 
tak berarti, pergaulan antarurnat manusia kian merapat. Dengan bantuan 
alat-alat tersebut konsep-konsep, po la pikir, mentalitas, perilaku, serta 
nilai-nilai tersebar menembus batas-batas ruang geografis (bell<. Amin 
Abdulah, 2005: 111 ). 

Sarana-sarana tersebut di atas sudah barangtentu tidak hanya 
memudahkan terjadinya perjumpaankonsep-konsep, pola-pola perilaku 
dan nilai-nilai tetapi juga mempermudah terjadinya benturan antara konsep-
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konsep, po la-po la perilaku dan nilai-nilai tersebut. Bangsa yang kuat 
(menguasai teknologi maju) akanmampu bersaing atau bertahan bahkan 
tarnpil mendominasi sedangkan bangsa yang lain akan menjadi objek. 
Ungkapan kasamya, menjadi budak, budak di negeri sendiri. Maka dapat 
diduga, bahwa kehidupan bersruna akan menjadi kehidupan yang tidak 
bersahabat. Dengan kata lain, kemajuan pesat di bidang teknologi 
menciptakan kehidupan masyarakat yang sarat persaingan, masyarakat 
unggul-un&:,aulan. Menurut KiAgeng Suryomentararn, dalarn masyarakat 
unggul-unggulan, orang yang bertindak aneh yang berlawanan dengan 
kehendak hidup,justru dihargai tinggi. Dicontohkannya, dalam masyarakat 
yang sarat persaingan, unggul-unggulan, orang yang mcmiliki pasangan 
melampaui batas normal ( dalilnya demi pengabdian) dianggap hebat, ta.at, 
dan pantas ditiru. Menurutnya, perilaku seperti ini perlu diperiksa ulang, 
benarkah motifnya untuk sebuah pengabdian ataukah bentuk lain dari 
kesombongan terselubung? (2003: 1 77). 

Penggunaan teknologi juga temyata mempengaruhi perscpsi dan 
relasi manusia dengan alam. Pengaruh yang dimaksud secara sederhana 
dapat digambarkan sebagai berikut. Dewasa ini, seseorang dapat 
mengalami suasana alam dengan perantaraan a.lat yang seringkali sudah 
dikonstruksi demi kepentingan-kepentingan tertentu. Umpamanya, melalui 
TV, suasana pantai digambarkan sedemikian rupa sehingga terkesan gersang 
dan serba mini. Padahal tidak selalu begitu suasana pantai dalam 
kenyataannya. Jadi <la.lam era teknologi ada tendensi manipulasi terhadap 
fakta ( alam). Hal lain, pcrihal waktu. Sekarang ini orang tidak perlu sibuk 
mencari kcdudukan matahari, kcdudukan bulan a.tau menanti kokok ayam 
di ma.lam hari untuk memastikan pukul berapa sebab dapat diketahui dari 
arloji di tangan a.tau jam di dinding. Jadi gerak langkah manusia tidal< lagi 
beipatokan pada a.lam. Teknologi secara halus memisahkan manusia dari 
alam. Maka tidak mengherankan apahila kernsakan pada alam dan 
lingkungan hidup tidak dianggap sebagai sesuatu hal yang amat serius. 
Teknologi melemahkan kepekaan manusia terhadap gema "suara" alam. 

Meratapi kondisi a.lam yang dirusak, menyesali keadaan manusia 
yang lal1ir tidak sempuma ataupun menghambat laju perkembangan 
teknologi yang mengagwnkan sekaligus mengancam bukanlah sikap yang 
tepat bahkan akan sia-sia. Lebih berguna apabila kondisi ini justru 
dipandang sebagai tantangan bagi manusia untuk memainkan peran 
kodratnya sebagai homo sapiens (makhluk arif). Maka pertanyaan yang 
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perlu dijawab bersama adalah dengan cara bagaimanakah kita dapat 
membangun kembali kepekaan manusia terhadap kepentingan alam semesta 
danlingkungM hidup? 

Menurut hemat penulis, cara yang paling tepat, efektif dan tahan 
lama adalah melalui jalur pendidikan, utamanya, pendidikan berwawasan 
lingkungan hidup. Jalur ini merupakan alat palingjitu dalam meluruskan, 
meneruskan, melangggengkan dan mengawetkan cita rasa, cara pandang 
dan perilaku manusia terhadap alam dan lingkungan hidup dari satu generasi 
ke generasi berikutnya, dari satu abad ke abad yang lain. Inilah agenda 
besar, suatu ruang di mana semua elemen masyarakat (peserta didik, 
pendidik, pendakwah, umat beragama, LSM, penegak hukum, ekonom, 
dan sebagainya) dapat bertemu, berdialog, bergandengan tangan dan 
berkarya bersama demi hormat pada hidup. Agenda ini akan dapat terwujud 
kalau ada kesamaan pandangan atau wawasan yang benar tentang hakikat 
alam dan lingkungan hid up. 

2. Wawasan lingkungan hidup 
Saat ini, sikap manusia terhadap lingkungan hidup benar-benar 

dihadapkan pada tantangan-tantangan yang berat. Fakta kemajuan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), di satu sisi memacu peningkatan 
perbaikan tarafhidup manusia tetapijuga menguji manusia apakah ia 
mampu menjalani hidupnya dengan wajar. Kemampuanmanusia menjalani 
hidupnya secara wajar atau tidak wajar itu dapat dinilai dari tindakan­
tindakannya. Tindakan-tindakan manusia perlu dinilai sebab kehidupan 
manusia merupakan scbuah perjalanan menuju. Dinamika perjalanan 
menuju ini merupakan suatu keterarahan yangdiharapkan terwujud dengan 
baik. Maka tingkahlaku manusia mesti terus disoroti agar ia hid up dan 
berperilaku dengan baik (bdk. Poedjawijatna, 1986: 13). 

Pelbagai kerusakan alam akibat campur tangan manusia, seperti; 
polusi udara (asap motor yang kian menggila), polusi air akibat pembuangan 
limbah industri, rusaknya terumbu karang akibat penggunaan born ikan, 
erosi tanah dan pengundulan hutan yang terns meluas menegaskan bahwa 
kemampuan manusia untuk menjalani hidupnya secara wajar semakin 
meragukan. Agenda tiga dimensi dari globalisasi ekonomi, yaitu liberisasi, 
deregulasi dan privatisasi yang berdampak pada hancurnya harmoni 
ekologis meneguhkan bahwa kehidupan manusia modem berjarak dengan 
lingkungan bahkan tindakannya telah melampaui batas wajar. 
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Ketidakwajaran hid up manusia modern itu apabila diselidik:i lebih jauh, 
sesungguhnya bermula dari cara pandang yang kemudian "melahirkan" 
tindak agresifmanusia terhadap alam dan lingkungan hidup. Apakah 
lingkungan hidup itu? 

Menurut UUNo. 23Tahun1997,yangdimaksud dcngan lingkungan 
hid up adalah kesatuan ruang dengan semua benda dan kesatuan makhluk 
hidup termasuk di dalamnya manusia dan pcrilakunya yang mclangsungkan 
perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. 
Unsur-unsur lingkungan hidup dapat dibedakan menj adi tiga, yaitu: unsur 
hayati (biotik), unsur sosial budaya, dan unsur fisik ( abiotik). Unsur hayati 
(biotik), yaitu unsur Iingkungan hidup yangterdiri dari makhluk hid up, seperti 
manusia, hewan., tumbuh-tumbuhan., dan jasad renik. Unsur sosial budaya, 
yaitu lingkungan sosial dan budaya yang dibuat manusia yang merupakan 
sistem nilai, gagasan, dan keyakinan dalarn perilaku sebagai makhluk sosial. 
Kehidupan masyarakat dapat mencapai keteraturan berkat adanya sistem 
nilai dan norma yang diakui dan ditaati oleh segenap anggota masyarakat. 
Sedangkan unsur fisik ( abiotik ), yaitu unsur lingkungan hidup yang terdiri 
dari benda-benda tidak hidup, seperti tanah, air, udara, dan lain-lain. 
Keberadaan lingkungan fisik sangat besar peranannya bagi 
keberlangsungan hidup segenap kehidupan di bumi (http: // 
dahlan{Orum. wordpress.com/tag//ingkungan). Lingkungan hidup yang 
dimaksud dalam tulisan ini merupakan istilah yang mencakup segala 
mak.hluk hidup dan tak hidup di alarn yang ada di bumi atau bagian dari 
bumi yang berfungsi secara alami tanpa campur tangan manusia secara 
berlebihan. 

Berbagai penyelidikan perihal alam semcsta menunjukkan bahwa 
alam memiliki prinsip-prinsip sendiri yang disebut "hukurn al am". Artinya, 
tanpa jerih payah manusiapun sesungguhnya alam semesta sudah bcrjalan 
dalam keteraturannyasendiri. Menurut Kitab Kejadian 1: 1-25, penciptaan 
alam semesta olehAllahjustru mendahului penciptaan manusia. Dengan 
kata lain, manusia bukan ciptaan pertamaAilah. Manusia juga bukan sebab 
utama alam. Allah adalah causa prima alam semesta. Manusia lebih 
merupakan penikmat alam. Manusia hanya menyelam di lautan tanpa 
menciptakan laut, ia mencapai puncak-puncak gunung dan menikrnati 
keindahan sekeliling tanpa hams menatanya terlebih dahulu. Manusia dapat 
memandang langit biru tanpa harus membirukannya. Jadi alam semesta 
adalah anugerah Allah kepada manusia. Alam semesta adalah pancaran 
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cinta kasihAllah kepada manusia. Sayangnya, dalam kenyataan, alam 
semesta dan lingkungan hidup hanya dilihat sebagai anugerah yang 
perlu dinikmati dan bukan sebagai tugas. Akibatnya, perusakan terhadap 
alam dan lingkungan hidup terjadi di mana-mana tanpa ada rasa 
bersalah. 

Rusaknya alam dan lingkungan hidup akibat faktor manusia disebut 
polusi atau pencemaran. Dalam Undang-Undang Pokok Pengelolaan 
Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 1982, pencemaran atau polusi 
lingkungan adalah masuknya atau dirnasukkannya makluk hidup, zat energi, 
dan atau komponen lain ke dalam lingkungan atau berubahnya tatanan 
lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam sehingga kualitas 
lingkungan turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan 
lingkungan menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan 
peruntukannya. Berdasarkan pemahaman ini, dapat disimpulkan bahwa 
jalan terbaik menuju penyelesaian persoalan perusakan alam dan 
lingkungan hidup karena aktivitas manusia ialah dengan menghentikannya, 
bukan memperlambat. Manusia sebagai pengelola lingkungan hidup 
di bumi berperan besar dalam menentukan kelestarian lingkungan hid up. 
Manusia sebagai makhluk berakal budi dituntut kearifannya dalam 
mengelola lingkungan hid up secara baik dan bertanggungj awab, termasuk 
memikirkan masadepan kehidupangenerasi manusia berikutnya. Jadi, 
melestarikan lingkungan hidup merupakan kebutuhan yang tidak boleh 
ditunda. Setiap orang berkesempatan untuk melakukan sesuatu untuk 
menyelamatkan lingkungan hidup sesuai dengan kapasitasnya masing­
masmg. 

Apapun alasannya, kerusakan alam akibat sikap arogansi manusia 
atas alam dan lingkungan hidup menunjukkan betapa kesadaran ekologis 
belum terbangun secara baik. Kekaguman pada alam semesta bernda pada 
garis memprihatinkan, teologi tradisional yang bemuansa eksploitatif dan 
menempatkan manusia sebagai tuan besar atas alam semesta masih melekat 
kuat (baca Kejadian, 1 :26,28). Singkat kata, kepekaan manusia atas alam 
semesta terancam. Maka, yang menjadi tugas kita adalah membangun 
kepekaan terhadap alam semesta agarmanusia (terutama generasi muda) 
dapat mclihat alam sebagai bagian dari atau sejajar dengan "dirinya". Ada 
kesadaran bahwa kalau manusia merusak alam hal itu sama dengan 
menghancurkan hidupnya sendiri. Bagaimana membangun kepckaan 
manusia terhadap alam dan lingkungan hid up? 
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3. Membangun kepekaan terhadap alam semesta melalui 
pendidikan berwawasan lingkungan hidup. 

Kepekaan manusia terhadap a lam semesta sesungguhnya telah ada 
sejak adanya manusia. Hal ini dapat ditelusuri dari munculnya kepercayaan 
asli sebelum adanya pengaruh dari agama-agama lain. Animisme dan 
dinamisme merupakan contoh kepekaan manusia terhadap alam Animisme 
adalah kepercayaan yang menyatakan bahwa manusia, hewan dan tumbuh­
tumbuhan dianggap bemyawa, sedangkan dinamisme adalah kepercayaan 
bahwa pada setiap benda tersembunyi kekuatan gaib. Yang terpenting di 
sini, bahwa, kepercayaan ini melahirkan sikap hormat terhadap benda­
benda alam (pohon, batu, gunung, bulan, air, matahari, dan sebagainya), 
binatang, (bdk. Tondowidjojo, 1992:24-25; Tarigan, 2007:3-4). 

Sejarah filsafat mencatat bahwa bangsa Yunani Kuno lebih dahulu 
tertarik mempertanyakan alam-fisik dan dunia kosmologis daripada 
mempersoalkan manusia (bdk. Bertens, 1995: 17-20). Kepekaan manusia 
akan alam semesta mendahului kepekaan manusia atas dirinya sendiri. Ini 
berarti manusia terlambat menyadari kalau dirinya penting untuk dijadikan 
"pusat" kekaguman. Alam semesta memukau dan mendorong para pemikir 
pertama Yunani untukmenemukan apakah yangmerupakan unsurpertama? 
Thales, berpendapat bahwa air adalah sumber pertama segala kehidupan 
dan makhluk. Anaximenes memandang udara sebagai unsurpertama yang 
memunculkan segala sesuatu. Sedangkan Heiraldetos melihat seluruh alam 
semesta yang beraneka ragam ini berasal dari satu unsur dan unsur itu 
ialah api. Empedokles berupaya mendamaikan semua perbedaan 
pandangan tersebut dengan mengatakan bahwa air, udara, api dan tanah 
memiliki sifat abadi dan segala sesuatu berasal dari kombinasi dan 
pemisahan keempat unsur tersebut (Tjaya, 2002: 54-56). Jadi, 
alam semestalah pendorong kepada ilmu pengetahuan (bdk. Irawan, 
2008:9). 

Alam semesta temyata tidak hanya mengundang decak kagum 
manusia akan keteraturan ataupun keindahannya tetapi juga menyadarkan 
manusia tentang Subjek yangmenyebabkannya. Alam semesta mengantar 
manusia pad.a kesadaran akan yang Transenden, Yang Mutlak. Pada alam 
kesan ilahi terlihat. Alam bagaikan cennin yang memantulkan kebesaran 
dan keagunganAllah. Alam semesta membawa warta tentang kasih karunia 
Allah kepada manusia. Kesadaran akan kasih karunia Allah kepada 
manusia terungkap dalain Ki tab Mazmur berikut: 
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"JiR.sz aR.Ji mefiftat faneit-'Mu, 6uatan jari·'Mu, 
<Bufan d'an 5intane-6intane yano 'Kflutempatl{,an: 
Siapal(gfi manusia seliitt{]ga 'Etl{JkJzU meneinneatnya? 
:Namun 'Enek.!z,u tefafi. mem6uatnya liampit sama aeneanj1{{afi 
aan tefali memafifi.9tainya aenean k.§mu[iaan aan fionnat ('Mzr.8:4-6) 
"Laneit mencerita/{stn RJ,mu[iaan}1[(afi 
aan ca~awafa mem5eritaR,sin pek.§rjaan tanean-!Nya; 
liari meneru.slig.n 6erita k.§paaa liari, 
aan mafam menyampail(g,n pengetaliuan itu k.!paaa mafam. 
Tufal{,aaa 6erita aan tUfal{,ad'a ~ta, 
suata merek,a tUfal(, teraeneaTi 
tetapi gema mere~ terpencat PJ se(uruft. aunia, 
aan per/ig.taan merelig. sampai kJ uJune 6umi ('Mzm 19: 1-5) 

Mencennati nas di atas, bila disadari secara benar (peka), 
sesungguhnya alam semesta berbicara tentang pencipta-Nya. Alam semesta 
dihayati sebagai simbol, sebagai jejak Yang llahi. Alam semesta merupakan 
saluran komunikasi antara manusia dengan Yang Kudus. Alam semesta 
memberikan kesaksian tentang "Yang Kudus" (bdk. White, 2005:87). 
Sayangnya, menurut pengamatan Teo Huijbers, dewasa ini, kepekaan 
manusia akan "Yang Kudus'' semakin berkurang seiring datangnya zaman 
modem (1992:64). Huijbers tidak mengatakan bahwa kepekaan manusia 
telah musnah melainkan berkurang. Artinya, masih ada harapan bagi kita 
untuk membangun kepekaan manusia. Dengan demikian dapat dikatakan 
pula bahwa masalah kerusakan alam clan lingkungan hidup sesungguhnya 
hanyalah sebuah gejala, gejala dari sesuatu yang lebih mendasar yaitu 
berkurangnya kepekaan (sensitivity) manusia terhadap alam semesta, 
terhadap "Yang Kudus". 

Kepekaan manusia dipengaruhi oleh cara pandang terhadap alam 
semesta. Ketika alam semesta dipandang semata-mata sebagai objek yang 
harus dikuasai dan diolah demi kepentingan manusia semata maka yang 
akan berkembang hanyalah sikap serakah yang berwujud eksploitasi dan 
manipulasi terhadap alam. Sebab alam dianggap sebagai sesuatu di luar 
manusia, bukan bagian dari manusia. Manusia ditempatkan terpisah dari 
alam bahkan di atas al am. Maka alam harus mengabdi manusia, alam adalah 
"budak" yang harus melayani manusia. Sebaliknya,jika alam dipandang 
sebagai kasih karunia, sebagai kerabat manusia, maka yang akan twnbuh 
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adalah sikap peduli, sikap honnat dan sikap rarnah terhadap alam. Sikap 
ramah dan peduli alam akan menggeser sikap eksploitatif, begitu pula 
penggunaan teknologi ramah lingkungan akan menggantikan teknologi 
destruktif. Sebab manusia menyadari bahwa dirinya berada di dalam dan 
bersama dengan alam. Manusia mengerti bahwa dia hanyalah salah satu 
dari ribuaan ciptaan lain dan mutlak sating membutuhkan. Manusia insyaf 
bahwa ia berada bersama ciptaan yang lain, di dalam solidaritas dengan 
yang lain, tidak superiormeskipun tetap dalam perbedaan. Manusia paham 
bahwa di atas dia dan ciptaan lain adaAllah. Maka memperlakukan ciptaan 
lain dengan tidak sewenang-wenang merupakan ungkapan honnat kepada 
Allah sendiri. Cara pandang kedua inilah yang seharus kita promosikan 
tanpa batas waktu. Untuk hal ini diperlukan adanya konsensus dan 
kerjasama semua pihak di seluruh dunia (bdk. Lim, 2008: 172). Konsensus 
dan kerjasama itu bisa mulai dibangun melalui pendidikan berwawasan 
lingkungan hidup yang bennanfaat unruk mempertajam kepekaan manusia 
(muda) akan alam semesta dan hukum-hukumnya. Bagaimanakah 
memulainya? 

Menurut hemat penulis, harus diberi apresiasi kepada semua pihak 
yang dengan caranyamasing-masing telah berupaya untuk melindungi alam 
dan lingkungan hidup dari berbagai bentuk ancaman kerusakan akibat 
campur tangan manusia. Upaya untuk membangun kepekaan manusia 
(muda) terhadap alam semesta melalui pendidikan beIWawasan lingkungan 
hidup dapat dimulai dengan membangun kecerdasan moral, memupuk rasa 
keindahan, mengenakan sabuk keteladanan, dan belajar di sekolah Y esus 
Kristus. 
a. Membangun kecerdasan moral 

Michele Borba mendefinisikan kecerdasan moral sebagai 
kemampuan untukmemahami hal yang benar dan yang salah. Artinya, 
memiliki keyakinan etika yang kuat dan bertindak berdasarlcan keyakinan 
tersebut, sehingga orang bersikap benar dan terhonnat. Menurutnya, 
dalam kecerdasan moral terkandung harapan untuk menyelamatkan 
moralitas anak-anak kita. Kecerdasan ini mencakup sifat-sifat utama, 
seperti kemampuan mengendalikan dorongan dan menunda pemuasan 
(kontrol diri), menunjukkan rasa honnat terhadap orang lain, berempati, 
dan sebagainya (bdk. Borba, 2008:4). 

Borba menawarkan tujuh kebajikan utama yangperlu dibangun 
agar seseorang (anak) bennoral tinggi dan berkualitas. Ketujuh 
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kebajikan yang dimaksud ialah empati, nurani, kontrol diri, rasahonnat, 
kebaikan hati, toleransi, dan keadilan. Berkaitan dengan pembahasan kita, 
penulis memilih tiga dari tujuh kebajikan tersebut yakni, empati, hati 
nurani, dan kontrol diri. Menurut hemat penulis, ketiga kebajikan ini 
terbuka untuk diterapkan manakala kita berhadapan dengan problem sosial 
seperti relasi manusia dengan sesama, relasi manusia dengan alam dan 
lingkungan hidup. Diuraikan di bawah ini. 

Empati, adalah kemampuan memahami perasaan orang lain. Empati 
membantu seseorang (anak) menjadi peka, penuh pengertian terhadap 
kebutuhan orang lain, alam dan lingkungan hidup. Kepekaan ini 
mencegahnya melakukan tindakan-tindakan yang merusak. Empati 
menangkal egoisme dan meningkatkan kasih sayang, toleransi, serta sifat 
beradab. Untuk menumbuhkan empati dalam diri anak, ada tiga langkah 
yang dapat diterapkan yaitu: pertama, membangkitkan kesadaran dan 
perbendaharaan ungkapan emosi. Caranya: ajukan pertanyaan menyangkut 
perasaan ( anak). Misalnya, bagaimana perasaanrnu ketika melihat ikan­
ikan mati karena terkena limbah pabrik? A tau bagaimana perasaanmu saat 
melihat rumah-rumah penduduk tenggelam akibat lumpur Lapindo? Cara 
lain, dengan menceritakan perasaan. Santap malam yang disertai obrolan 
merupakan salah satu kesempatan untuk mengungkapkan perasaan­
perasaan. Setiap anggota keluarga diberi kesempatan mensharingkan apa 
yangmembuatmerekasangatbanggasepanjangminggu.Janganlupamemuji 
perbuatan~perbuatan baik dan peka. Akhir pekan merupakan waktu paling 
tepat. Kedua, meningkatkan kepekaan terhadap perasaan orang lain. 
Kepekaan terhadap perasaan orang lain dapat dilakukan dengan 
membayangkan perasaan orang lain. Misalnya, bagaimana rasanyajika 
bunga kesukaanmu dirusak orang? Begitulah rasanya kalau kamu merusak 
bunga kesukaan orang lain. Ketiga, mengembangkan empati terhadap 
sudut pandang orang lain. Ini dapat dilakukan dengan mengajak anak 
mengalami dan melihat berbagai sudut pandang di lingkungan sekitamya 
seperti mengunjungi panti asuhan untuk anak cacat, tuna netra, clan 
sebagainya 

Hati nurani, adalah suara hati yang kuat, yang membantu seseorang 
(anak) memilihjalanyang benardan tetap beradapadajaluryangbennoral, 
membuat dirinya merasa bersalah ketika menyimpang dari jalur yang 
seharusnya. Gejala yang cukup mencemaskan kita saat ini adalah 
meningkatnya kebiasaan menyontek para pelajar baik di tingkat menengah 
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maupun perguruan tinggi. Alasannya, menyontek dibutuhkan agar bisa 
berhasil di sekolah. Contoh lain, di WC, ruang lobi bahkan ruang kuliah 
masih ditemukan puntung rokok atau bungkus permen. Seolah-olah 
membuang sampah di sembarang tempat boleh asalkan j auh dari atau 
tidak tersedia tersedia tempat sampah. J adi tidak perlu merasa menyesal. 
Ini merupakan indikasi lemahnya hati nurani (remaja) kita. Menurut 
Borba, hati nurani yang kuat dan sehat dapat dikembangkan dengan 
mengembangkan po la asuh seperti menjadi contoh moral yang baik, 
mengembangkan hubungan yang erat dan saling menghargai, tetap 
mengaj arkan keyakinan moral, menuntut anak melakukan tindakan 
berrnoral, dan menjelaskan alasan di balik aturan yang diterapkan 
(2008:66-69). 

Kontrol diri mernbantu seseorang ( anak) menahan dorongan dari 
dalam dirinya dan bei:pikir sebelum bertindak sehingga melakukan hal 
yang benar berdasarlcan hati dan pikirannya (menghindari tindakan yang 
menimbulkan akibat buruk). Kebajikan ini mernbantu seseorang ( anak) 
menjadi mandiri sebab ia tahu bahwa ia sanggup mengendalikan atau 
mengontrol tindakannya sendiri. Mengontrol diri sebenamya 
menyadarkan anak akan adanya konsekuensi berbahaya atas tindakan 
yang dilakukannya, sehingga dengan kesadaran tersebut seseorang 
(anak) dapatmengontrol emosinya. Sifat ini melahirkan sikap murah 
hati dan baik hati. Sifat ini juga merangsang kesadaran untuk 
mernentingkan kebutuhan-kebutuhan pihak lain (ibid, hal. 104). Sangat 
elok bila sebelum para pendidik membangun kontrol pada diri anak, 
mereka sendiri harus dapat menjadi contoh. Keluarga merupakan 
tern pat terbaik untuk melatih kemampuan kontrol diri ini. Jika kontrol 
diri perlu dilatih maka itu berarti kontrol diri dapat dipelajari, tidak 
berkaitan dengan atau bukan faktor tunman. Kebiasaan-kebiasaan yang 
dapat diterapkan untuk membangkitkan kontrol diri pada anak antara 
lain dengan mengajarkan makna dan nilai kontrol diri, dengan tekad 
yang kuat, dan membuat komitmen untuk boleh melakukan sesuatu 
kalau dalam keadaan terkontrol. ~isalnya, boleh bicarakalau sedang 
dalam kondisi terkontrol. Buah dari kontrol diri adalah hati yang tenang. 
Hati yang tenang menyehatkan badan? (Amsal 14:30). 

b. Memupuk rasa keindahan 
Sistem pendidikan yang dilembagakan maupun yang tidak 

dilembagakan seharusnya tidak melulu mengembangkan aspek 
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intelektual meskiplll1 itu sangat perlu lllltuk menangkap hakikat alam, hakikat 
manusia, bahkan hakikat Tuhan. Sebab bila pendidikan melulu mengolah 
aspek intelektual dan mengesampingkan aspek-aspek yang lain berarti 
menabur bahaya. Dikatakan menabur bahaya karena secara tidak disadari 
pendidikan akhirnya hanya akan menghasil.kan orang-orang yang cerdas 
secara intelektual tetapi miskin empati, gersang hati nurani dan lemah kontrol 
diri. 

Tegasnya, pendidikan mesti menyentuh danmemupuk seluruh dimensi 
manusia yaitu cipta, rasa dan karsa peserta didik untulc bertindak secara 
bijaksana dengan mempertimbangkan lingkungan (bdk. Mardiatmadja, 
1986:23). Salah satu aspek rasa yang perlu dikembangkan adalah rasa 
keindahan. Bukankah pengetahuan sejati justru diperoleh melalui 
pengalaman mengenali rahasia-rahasiajiwa? Dalam aktivitas mendidik, 
anak (muda) hendaknya dididik agar senang pada barang yang indah 
sehingga ia mengerti bahwa segenap bumi sangat indah, bahwa semua 
barang itu indah. Menurut KiAgeng SUl)'omentaram, upaya ini harus diawali 
dengan membetulkan fungsi seluruh panca indera (anak) yaitu indera 
penciuman, indera pendengaran, indera penglihatan, indera perasa, dan 
indera peraba (2003:167-172). 

Indera Penciuman. Indera penciuman berkaitan dengan bau­
bauan. Anak senang tatkala mencium bau wangi bunga melati. Wajahnya 
pun berseri-seri tanda hatinya sedang riang. Hendaknya pendidik 
menerangkan bahwa wajarlah kamu menciurn wangi bunga melati karena 
bunga melati adalah barang yang indah. Walaupun wanginya hanya sekian, 
ia dapat membuat hi dung giat menyedotnya Anak jengkel tatkala mencium 
bau bangkai tikus atau bau kentut yang mencerminkan kebenciannya dalam 
menghadapi bau bangkai atau bau kentut itu. Sikap ini bisa berkembang 
menjadi kebiasaan mencela hal yang tidak disenangi. Kepada anak pendidik 
dapat menerangkan bahwa itupun sesuatu yang wajar, kamu jengkel karena 
mencium bau bangkai atau bau kentut karena merupakan barang yang 
indah. Walaupun baunya hanya begitu dapat membuat hidung berdaya 
menutup lubangnya 
Indera Mendengar. Anak menyatakan senang tatkala mendengar kicauan 
burung. Ia pun ikut bersiul menimkansuara bun.mg. Hal itu mengungkapkan 
kegembiraannya dalam menanggapi suara burung. Rasa ini bisa 
berkembang menjadi kerinduan yang mengikat hati. Pendidik dapat 
menerangkan bahwa itu sesuatu yang wajar. Kamu senang mendengar 
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suara burung, karena suara burung itu tennasuk barang yang indah sehingga 
meskipun suaranya yang cuma sekian dapat menyenangkan pendengaran. 
Anak menyatakan ketakutannya ketika mendengar suara petir. Rasa ini 
bisa berkembang menjadi kebencian terhadap barang yang tidak disukai. 
Maka pendidik harus segera menyadarkannya, wajar saja anakku, kamu 
takut suara petir karena petir itu barang yang indah. Lihatlah suaranya 
yang hanya sekian bisa mengagetkanmu. 
lndera Penglihatan. Anak girang memandang cahaya pelangi. Hal itu 
menunjukk.an rasa suka dalam menanggapi pelangi yang bisa berkembang 
menjadi keasyikan yang mengikat hati. Pendidik dapat menawarkan bahwa 
wajar kamu girang mernandang pelangi karena pelangi termasuk barang 
indah. Walaupun wama cahayanya hanya dernikian saja, ia dapat 
menyenangkan pandangan mata. Tatkala anak melihat awan hi tarn pekat 
merasa takut dan ngeri. Hal ini mengungkapkan rasa kebenciannya yang 
dapat berkernbang rnenjadi pesirnis. Pendidik seyogyanya rnenerangkan 
bahwa itu wajar, kamu cemas rnelihat mendung karena rnendung rnemang 
barang indah. Walaupun wujudnya hanya sebagai awan gelap, dapat 
mernbuat pikiran rnenj adi gelap. 
lndera Perasa, berkaitan dengan cita rasa Anak menyatakan senang saat 
rnakan buah sernangka yang manis. Hal ini dapat berkernbang rnenjadi 
kegemaran yang rnengikat hati. Pendidik perlu rnenerangkan bahwa rnakan 
semangka yang rnanis tentu rnerasa senang, karena semangka adalah barang 
yang indah. Walaupun rasanya hanya demikian rnernbuat lidah rnerasa 
sedap. Anak jengkel waktu makan buah masam. Hal ini dapat berkembang 
rnenj adi kebencian terhadap barang yang tidak sesuai dengan cita rasanya. 
Pendidik perlu menjelaskan bahwa itupun sesuatu yang wajar saj a. Kamu 
tidak suka makan buah asam karena buah asam termasuk barang yang 
indah. Walaupun rasanya hanya sedemikian, dapat rnernbuat mata orang 
yang rnemakannya j adi berkedap-kedip. 
Indera Perabaan. Anak girang tatkala meraba daun keladi yang halus. 
Pendidik dapat menerangkan bahwa itu sesuatu yang wajar karena daun 
keladi itu rnernang barang indah. Waiau permukaannya hanya begitu saja 
dapat rnenyenangkan tangan yang rnerabanya. Anak mungkin tidak senang 
tatkala meraba batang cemara yang kasar. Rasa itu bisa berkembang 
menjadi kebencian dan suka mencela. Pendidik dapat menjelaskan bahwa 
tidak suka pada batang cemara itu wajar karena batang cemara termasuk 
barang indah sehingga permukaan yang sekian saj a dapat menirnbulkan 
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rasa kasar pada setiap tangan yang merabanya. Setiap kali anak 
menanggapi reaksi pancaindranya, hendaknya di j aga j angan sampai 
menjadi keasyikan, kerinduan, atau kebencian, penolakan yang akan 
menghalanginya melihat keindahan. Pendidik hendaknya siap selalu 
untuk menyadarkannya sehingga anak mengerti bahwa semua barang 
mengandung sifat indah. 

Pendidikan seni tidak harus menjadikan mitra didik sebagai 
seniman atau seniwati handal yang selalu unggul dalam pentas seni atau 
menj adi juara umum dalam berbagai lomba seni. Kiranya sudah cukup 
dan ini yang utama adalah mitra didik memiliki kepekaan akan mana 
yang indah, mana yangjujur, mana yang benar, mana yang asli, mana 
yang tipuan, mana yang polesan, mana yang palsu. J adi pendidikan 
seni sesungguhnya bermaksud membangun kesejatian diri mitra didik, 
yaitu agar ia mencintai segala yang indah sejati, yang benar sejati, yang 
baik sej ati (bdk. Mangunwijaya, 2004: 121 ). 

c. Sabuk Keteladanan 
Keteladanan merupakan guru terbaik. Penelitian-penelitian 

menunjukkan bahwa anak-anak belaj ar melakukan sesuatu dengan cara 
meniru orang lain. Orang yang sering ditiru adalah orang yang di mata 
mereka paling penting. J adi, perbuatan lebih kuat dari perkataan. 
Tindakan lebih "nyaring" dari ucapan. Hal ini ditekankan oleh Yesus 
Kristus ketika mengutus para murid-Nya, ''Pergilah ... , ajarilah mereka 
melakukan segala sesuatu ... ". Rahasianya ialah keteladanan, yaitu 
berilah contoh dengan sikap (Mat 28 :20). 

Dewasa ini, orang-orang yang memberi teladan yang baik makin 
sedikit. Yang meningkat justru tokoh-tokoh yang menekankan prinsip 
pokoknya menang dengan segala cara, atau, apapun caranya asalkan 
tujuan tercapai, berhasil. Konon, para guru sebagai tokoh panutan 
kejujuran memberikanjawaban soal kepada siswa saat ujian nasional. 
Para pemain sepak bola (sekarang banyak dikagumi anak) sering 
menggagalkan saingan dengan sengaja mencederai lawan. Para orangtua 
yang bertengkar melampiaskan amarah dengan membanting pot-pot 
bunga sehinggga tanah dan bunganya berserakan. Rupanya teladan yang 
baik sedang menj adi barang langka. 

Persoalan lingkungan hidup terkait pula dengan persoalan 
keteladanan, terutama keteladanan dalam memperlakukan alam dan 
lingkungan hidup. Problem lingkungan hidup yang bersifat multiaspek: 
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sosio-budaya, religi, ekonomi, politik, clan hukum menuntut keteladanan 
semua yang berkecimpung di dalamnya. Tegasnya, krisis lingkungan 
hidup mengundang semua elemen masyarakat untuk menjadi teladan 
dalam berbuat baik, menjadi teladan adil terhadap alam yang berarti 
memperlakukan semua anasir alam sebagairnana nilai hakikinya. 
Misalnya, ad.ii terhadap air berarti rnemperlakukan air sebagai surnber 
hidup. Jadi, menyelesaikan rnasalah-rnasalah yang berkaitan dengan 
alarn dan Iingkungan hidup tidak cukup dengan rnencela tindakan­
tindakan perusakan yang telah terjadi tetapi lebih utarna adalah setiap 
pribadi tergerak untuk bertindak rnencegah rusaknya alam dan 
lingkungan hidup. Bukankah lebih berguna menyalakan pelita daripada 
mencela kegelapan? Bagi anak (muda), orang dewasa adalah orang­
orang penting yang tidak luput dari perhatian mereka. Maka, orang 
dewasa dalam fungsi dan kedudukannya masing-rnasing diharapkan 
menjadi teladan dalarn mencegah maupun mengobati tindak perusakan 
alam clan lingkungan hidup. 

d. Belajar di Sekolah Yesus. 
Bagi orang kristiani, Yesus Kristus tiada taranya. Dia: Alfa dan 

Omega (Why 1 :8), Terang segala bangsa (LG art.1 ), Mata air kehidupan 
(Why 21 :6), Jalan, Kebenaran, dan Hidup (Yoh 14:6), Gembala yang 
baik (Yoh 10: 11, 14 ). Dari Dia rnengalir pengertian bahwa tanpaAllah 
manusia tidak dapat berbuat apa-apa (Yoh 15 :5), dari rnulut-Nya keluar 
pengetahuan dan kepandaian (Amsal 2:6). Dalam Dia nyata segala harta 
hikrnat clan pengetahuan (Kol 2:3). Dalam Dia terwujud rnaksudAllah 
yang rnenghendaki agar sernua rnanusia rnengenal kebenaran dan 
diselamatkan ( 1 Tim 2:4). Dia senantiasa menjamin setiap orang yang 
percaya kepada-Nya tanpa batas waktu (Mat 28:20). Bagi orang kristen 
Y esus sangat menentukan. Karena itu, Yesus selalu rnerupakan pusat 
per-hati-an mereka agar berkenan kepada Allah. Dia guru yang 
mempesona, Dia Sang Guru. 

Kitab Suci memberi cukup banyak kesaksian tentang pesona 
Sang Guru. Bahwa, orang yang berbondong-bondong datang selalu 
takjub rnendengarkan Dia sebab perkataan-Nya penuh kuasa (Luk 
4:32). Ia cerdas mengungkap rahasia-rahasia besar kerajaan Bapa di 
balik benda-benda yang sering tidak dihiraukan di sekitar lingkungan 
hidup mereka. Padang gurun, bukit, tempat sunyi, pantai, kebun anggur, 
pohon ara, danau, burung-burung di udara, bunga di ladang, domba di 
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padang belantara, benih, garam, terang, dan sebagainya, adalah sekolah. 
Alam adalah sekolah, alam adalah ruang kelas, alam adalah guru. Alam 
adalah buku dari mana manusia dapat menimba hikmat dari Sang 
Sumber hikmat yaitu Tuhan yang empunya bumi serta segala isinya, 
dan dunia serta yang diam di dalamnya (Mmi 24: 1 ). 

Di hadapan Yesus alam mendapat maknanya yang baru. Alam 
memiliki pemyataan-pemyataan menyangkut yang benar dan yang bail<. 
Siapa yang memandang rumput di ladang, bunga bakung di taman, 
burung-burung di udara, dengan mata dan telinga kepekaan akan 
menemukan pelajaran hidup bahwa ada sebagaimana adanya, itu sudah 
cukup. Rumput tetap rumput, ia tidak pemah meminta agar dirinya 
menjadi mata hari atau bulan. Orang yang memiliki kepekaan akan 
menemukan hikmat pada ranting-ranting pohon di mana tiada perlu 
upaya untuk sating menerobos, sating memo tong, saling meniadakan. 
Setiap ranting tersedia ruang bagi tumbuhnya ranting-ranting lain. Yang 
ada hanyalah keikhlasan. Alam bersaksi tentang hikmat dan kebajikan 
Allah. Ini tentu berseberangan dengan manusia modem yang selalu 
didikte oleh semangat serba ingin lebih dan lebih (bdk. Prama, 2005 :5). 

Menurut hemat penulis, di sinilah letak permasalahan dasamya 
sekaligus panggilan bagi pendidik untuk membantu setiap orang ( anak) 
modem untuk belajar memper-hati-kan alam. Sebab anak maupun 
orang dewasa yang telah menaruh hatinya kepada sesuatu ( alam) akan 
belajar apapun dari sesuatu itu. Jadi, menaruh hati (peka) pada sesuatu 
adalah langkah pertama yang mendahului segala proses belajar (bdk. 
Mangunwijaya, 2004: 115). Untuk belajar pada alam, terlebih dahulu 
orang harus menaruh hatinya pada alam. 

4. Penutup 
Mengembangkan serta melestarikan alam dan lingkungan hid up 

merupakan kewajiban dan tanggungjawab luhur semua manusia. Dasar 
dari penunaian kewajiban dan tanggungjawab ini adalah honnat terhadap 
hidup. Tidak dapat disangkal bahwa kerusakan alam dan lingkungan hidup 
akibat campur tangan manusia yang melampaui batas pada gilirannya akan 
merusak hidup manusia itu sendiri dan seluruh kehidupan. Bencana alam 
boleh jadi merupakan bentuk teguran alam terhadap manusia yang 
sewenang-wenang, tidak bekerja sama dengan Allah bahkan hendak 
menggeser Allah dari tempatnya dalam alam. 
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Tidak salah apabila generasi yang ada sekarang memanfaatkan 
kekayaan alam dan lingkungan hidup demi kesejahteraan hidupnya. Namun 
pemanfaatan sumbcr daya alam tersebut harus dibarengi rasa tanggung 
jawab mengingat daya dukung alam bukannya tanpa batas dan ada di 
antaranya yang tidak dapat diperbaharui lagi. Ini menuntut kepekaan 

manusia atas alam dan hukum-hukumnya. Perubahan cara pandang, 
perubahan ke corak hidup sederhana dan tahu batas tidak dapat ditawar 
lagi.Makahalyangpalingmendesakuntukmewujudkanmaksuddantujuan 
luhur ini adalah pendidikan berwawasan lingkungan hidup di mana kepekaan 
insan dipertajam, "eros" dikcndalikan, dan cinta terhadap alam disegarkan. 
Sebuah upaya efektif menu ju kehidupan yang lebih baik, lebih berkualitas, 
lebih bermartabat. "Kehidupan yang baik adalah kehidupan yang diilharni 
oleh cinta dan dibimbing oleh pengetahuan" (Bertrand Russell, 1872-1970). 
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KELUARGA KRISTIANI: 
LAHAN DAN SUBYEK PENDIDIKAN DASAR 

TENAGA MISIONER GEREJA 

DB. Karnan Ardijanto 

Sekolab Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Teologi Katolik 
(STKIP) Widya Yuwana Madiun 

Abstrak 

Keluarga kristiani adalah Gereja-Rumah Tangga yang dipanggil 
untuk ambil bagian dalam karya perutusan Gereja di tengah 
dunia Di dalam keluarga terdapat berbagai bentuk pendidikan 
dasar sekaligus menghadirkan seluruh dimensi penting dalam 
kehidupan Gereja Selain itu, keluargakristianijuga berada 
pada posisi sangat strategis untuk melaksanakan perutusan 
Gereja di dunia. Untuk mcnunjang dan mendorong 
keberhasilan tu gas perutusan Gerej a di dunia, maka Gercja 
perlu rnenyiapkan para tcnaga misionemya sejak dini mulai 
dari keluarga-keluarga kristiani. Dengan demikian, keluarga 
dapat menjadi lahan sekaligus subyek bagi pendidikan dasar 
para tenaga missioner Gereja. 

Kata ku11ci: Keluarga Kristiani, Gereja Rumah Tangga, 
Lahan dan Subyek Pendidikan Tenaga 
Misioner. 

PENDAHULUAN 
Keluarga kristiani adalah sel Gereja (FC 49) sekaligus sel masyarakat 

(AA 11; FC 42). Sebagai sel Gereja, keluarga kristiani merupakan salah 
satu unsur konstitutif yang menentukan keberadaan dan perturnbuhan 
Gereja baik ke dalan1 maupun ke luar. Karena di dalam keluarga Kristianilah 
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seluruh dimensi penting dalam kehidupan Gereja dapat dikenali: 
persekutuan murid-murid Kristus, kehadiran Kristus, katekese dan 
evangelisasi, kesaksian iman dan pelayanan, dll. Sebagai sel masyarakat, 
keluarga kristiani merupakan salah satu unsur konstitutifyangjuga ikut 
menentukan baik-buruknya suatu masyarakat (SKK 17). 

Dengan demikian di dalam keluarga Kristiani terjadi pertemuan antara 
Gerejadan masyarakat (dunia); keluargakristiani menjadi titik temu antara 
Gereja dan masyarakat. Dengan kata lain, keluarga kristiani hadir dan 
menjadi bagian talc terpisahkan dari masyarakat. Ia menghadirkan Gereja 
di tengah masyarakat. Ia berada di tempat terdepan dan dalam posisi sangat 
strategis untuk melaksanakan karya perutusan Gereja di tengah dunia: 
menjadi garam dan terang dunia (FC 50). 

Berdasarkan realitas tersebut di atas, maka tulisan ini mencoba 
melontarkan beberapa gagasan tentang Keluarga Kristiani sebagai Lahan 
dan Subyek Pendidikan Dasar Tenaga Misioner Gereja. Pertama akan 
diuraikan tentang Keluarga Kristiani sebagai Persekutuan, kemudian 
Peranan dan Sumbangan Keluarga Kristiani dalam KaryaPerutusan Gereja 
Para Rasul, dan akhirnya menjabarkan tentang Keluarga Kristiani sebagai 
Lahan dan Subyek Pendidikan DasarTenaga Misioner Gereja. 

1. Keluarga Kristiani Sebagai Persekutuan 
Keluarga Kristiani merupakan persekutuan orang-orang, yang 

dipersatukan oleh ikatan primordial yang paling alarniah dan mendasar 
(FC 18), scrta yang diteguhkan olch iman katolik dengan daya pemersatunya 
yangkhusus (Darmawijaya, 1994: 9). 

1.1. Keluarga Kristiani Sebagai Persekutuan Alamiah 
Tiada persekutuan yang paling primordial seperti keluarga, dan dalam 

kategorial kelompok keluargalah yang paling universal dan paling lazim. 
Akibatnya, keluarga menyediakan peluang besar bagi berbagai bentuk 
pendidikan dasar, termasuk juga pendidikan dasar bagi tenaga misioner 
Gereja, karena: pertama, keluarga merupakan jalur dan wadah yang paling 
tersedia sebagai lahan dan subjek pendidikan dasar tenaga misioner Gerej a 
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Keluarga memang bukanlah satu-satunya konteks pembentukan 
pribadi yang sedang berlangsung. Hidup ini penuh konteks-konteks 
altematif, misalnya: sekolah, tempat kerja, gereja, ke,ompok­
kelompok masyarakatjalan-jalan umum, kebudayaan-kebudayaan 



lain .... Tetapi dengan siapa kita secara akrab tinggal, berjuang, 
dan bermain, tampaknya memberikan dampak yang paling 
mempengaruhi-walaupun tidak disadari-jati diri kita (Thompson, 
2001:11). 

Keluarga, melebihi konteks kehidupan apa pun, mernpakan ternpat 
dasarpernbentukanrohani dalamarti luas, terutarna bagi anak-anak 
(Thompson, 2001: 12). 

Kedua, pengalaman-pengalarnan rnanusia yang sangat rnenentukan 
dalam hid up seseorang ( a.l. dicintai dan mencintai, pemenuhan kebutuhan 
dasar, hurnanisasi dan sosialisasi) berada dalarn pangkuan keluarga (GE 
3; FC 36-39). 

Seorang anak manusia memulai kehidupan dalam keluarga. Entah 
apapun yang terjadi padanya kemudian, keluarganyame1~adi bagian 
pengalaman hidup intelektual, ernosional, personal, sosial, religius 
yang amat rnenentukan. Dalam keluarga seorang anak belajar 
mengenal sesan1a yang berbeda dari dirinya tetapi mau menerirnanya. 
Ia pun belajar mengenal kehidupan bersama. Dengan bekal itu, 
seorang anak menelusuri dunianya, tetangga, desa; dan dengan bekal 
secukupnya ia berani memutuskan: tinggal atau pergi dari 
lingkungannyaitu (Darrnawijaya, 1994: 9). 

Ketiga, keluarga merupakan lingkungan hidup yang intirn dan menjadi 
basis eksistensi rnanusia selarna hidupnya. 

Dalam keluarga seorang anak rnanusia, hari demi hari, bulan demi 
bulan, dan tahun demi tahun dibangunjiwa dan badarmya, emosi 
danperilakunya, menjadi orang dewasa yang bisa rnenyurnbangkan 
diri bagi hidup bersama Ta bisa rnernpcrkaya hidup ini. bisa menjadi 
benalu dalarn hid up bersama, bisa juga menyuburkan dengan nilai­
nilai luhur yang tergali dalarn keluarganya (Darrnawijaya, 1994: 9). 

1.2. Keluarga Kristiani Sehagai Persekutuan Iman 
Keluarga scbagai persekutuan alarniah rnerupakan substrat untuk 

keluarga sebagai persekutuan iman. Iman dan rahrnat tidak menyisihkan, 
rnelainkanjustru mengandaikan dan menyernpurnakan keluarga yang 
tennasuk realitas penciptaan. 
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Orang Kristen dalam membangun keluarga meletakkan dasarutama 
dan pertama bagi pengalaman Allah yang menyelamatkan. 
Pengalaman iman itu menjadi salah satu warisan yang amat bei:harga, 
bagi hidup selanjutnya (Darmawijaya, 1994: 9-10) 

Iman bahkan menunjukkan nilai relatifhubungan darah (Mat 12: 
46-50) sehingga membuka kemungkinan-kemungkinan yang lebih luas. 
Dengan kata lain, kesatuan iman akan Kristus meneguhkan dan menegaskan 
tali persekutuan alamiah dalam keluarga, bahkan persekutuan iman akhirnya 
harus menjadi yang lebih utama. 

1.3. Keluarga Kristiani Sebagai Gereja-Rumah Tangga 
Berkali-kali dokumen-dokumen Gerejamenggunakanistilah Gereja 

Rumah Tangga untuk menyebut keluarga kristiani (LG 11; AA 11; FC 49), 
karena di dalam keluarga k:ristiani lah Gereja sebagai persekutuan umat 
beriman dan dimensi-dimensinya hadir dan terwujudkan nyata dalam 
kehidupan sehari-hari. lkatan primordial dan alarniah dalam keluarga 
dikukuhkan oleh kesatuan iman akan Yesus Kristus (Provencher, 1982: 
149-152). 

Berkat sakramen-sakramen, khususnya sakramen perkawinan, 
keluarga kristiani dimungkinkan menjadi lahan dan subjek pertumbuhan 
iman dew as a dan pendidikan dasar tenaga misioner Gerej a bagi setiap 
dan semua anggota keluarga Gagasan ini dapat menjadi dasar sakrarnental 
"tambahan"-bersama sakramen-sakramen inisiasi-untuk keluarga 
sebagai lahan dan subj ek pendidikan dasar tenaga misioner Gerej a. 

2. Peranan Dan Sumbangan Keluarga Kristiani Dalam Karya Misi 
Gereja Para Rasul 

Klauck (1982: 153-157) mengatakan bahwakesaksian Perjanjian 
Baru-khususnya Injil Sinoptik, Kisah Para Rasul dan Surat-Surat 
Paulus-menunjukkan peranan dan sumbangan penting keluargakristiani 
dalam karyamisi GerejaParaRasul. Keluargakristiani waktu itu merupakan 
batu penj uru Gerej a Lokal, dasar/pangkalan karya misi Gerej a, temp at 
Pemecahan Ro ti, doa dan katekese, tempat penghayatan dan pengamalan 
nilai-nilai kristiani (Mat 26: 18; Kis 2: 2, 2: 46, 5: 42, 18: 26, 20: 7-11; 

Rom 16: 5. 10-11; lKor 11: 22). 
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Perjamuan Tuhan di rumah-rumah. Setelah orang-orang Kristen 



mengukuhkan ikatan rohani mereka dalam Kristus, ikatan darah 
keluarga dan marga melonggar. Tetapi, rumah-rumah tetap menj adi 
pusat pertemuan untuk berdoa dan beribadah (Thompson, 2001 : 
17). 

Melalui praktek hid up inilah-juga melalui perkataan-Kabar 
Gembira tersebar dan menyentuh dan mengubah masyarakat sekitar 
mereka. 

3. Keluarga Kristiani: Laban Dan Subjek Pendidikan DasarTenaga 
Misioner Gereja 

Partisipasi keluarga kristiani dalam karya misi Gereja Para Rasul 
haruslah menj adi model dan teladan bagi setiap keluarga kristiani, khususnya 
di Indonesia, dimana Gereja hanyalah kelompok minoritas yang hidup di 
tengah masyarakat ( dunia). Akan tetapi model keluarga kristiani di jaman 
Gereja Para Rasul tidaklah dapat diambil alih begitu saja; harus disesuaikan 
dengan situasi Indonesia 
Bagaimana harus menyesuaikan dan dalam bidang apa tidaklah menjadi 
tujuan pembahasan ini sehingga dapat rnenjadi penelitian selanjutnya Tulisan 
ini hendak menguraikan salah satu segi penting partisipasi keluarga kristiani 
dalam karya misi Gereja di Indonesia seperti juga di jaman para rasul 
yakni keluarga kristiani sebagai lahan dan subjek pendidikan dasar tenaga 
misioner Gereja 

3.1. Keluarga Kristiani: Subjek Pendidikan Dasar Tenaga 
Misioner Gereja 
Keluarga sebagai persekutuan terdiri dari para anggota dengan 

kedudukan dan peranan berbeda, akan tetapi rnereka semua dipanggil 
bersama-sama menuju kekudusan dan kedewasaan iman. Panggilan 
rnenjadi kudus dan beriman dewasamerupakan panggilan bagi keluarga 
kristiani untuk mengolah dan menjadikan kehidupan keluarga mereka 
sebagai lahan cocok dan subur untuk menumbuhkan benih iman dan 
kekudusan-yang telah mercka terima melalui sakramen baptis-dalam 
diri setiap anggota keluarga Se lain itu mereka juga harus beiperan sebagai 
subyek dan partisipan aktif dalam proses menj adi kudus dan beriman 
dewasa (LG 11). 

Semua dan setiap anggota keluarga kristiani harus membantu diri 
mereka scndiri sebagai persekutuan, saling membantu dan mendukung 
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sesama anggota keluarga sehingga mereka bersama menj adi kudus dan 
beriman dewasa. Dengan demikian, keluarga kristiani dipanggil untuk 
menjadikan diri mereka lahan subur sekaligus subyek dalam menumbuhkan 
dan mengembangkan kekudusan dan kedewasaan iman para anggota 
keluarga. Dengan cara itu mereka juga mendidik dan menyiapkan tenaga­
tenaga missioner karena semangat missioner turnbuh subur di dalam 
kek:udusan dan kedewasaan iman para murid Kristus (FC 51 ). 

Berdasarkan sakramen-sakramen inisiasi, suanli-istri harus saling 
mewartakan dan mendewasakan iman mereka. Tugas ini mendapat 
kekhususan dan penekanan dari sakramen perkawinan yang khas bagi 
status hidup mereka sebagai suami-istri. Demikian pula sebagai bapa-ibu, 
mereka bertugas dan bertanggung jawab untuk mewartakan dan 
mendewasakan iman-dengan komitmen mereka-anak-anak yang 
mereka beri pendidikan secara menyeluruh. 

Keluarga, seperti Gereja, harus menjadi tempat Injil disalurkan, dan 
Injil memancarkan sinarnya Dalam keluarga, yangmenyadari misi 
itu, semua anggota mewartakan dan menerima pewartaan Injil. 
Orangtua tidak sekedar menyampaikan Injil kepada anak-anak 
mereka, melainkan dari anak-anak mereka sendiri mereka dapat 
menerima Injil itu juga, dalam bentuk penghayatan mereka yang 
mendalam. Dan keluarga seperti itu menjadi pewarta Injil bagi ban yak 
keluarga lain, dan bagi lingkungan kediamannya (FC 62). 

Anak-anak, berdasarkan sakrarnen baptis ( dankrisma) yang mereka 
terima, juga bertugas dan bertan&:,aungjawab dalam mendewasakan iman 
mereka sendiri dan ornng tua mereka Hal ini dapat terjadi secara langsung 
maupun secara tidak langsung. Pendewasaan iman berlangsung secara 
korelatif Dengan bertambahnya usia, peranan anak-anak ikut meningkat, 
dan juga menjadi semakinjelas penampilan keluarga sebagai subjek 
pendewasaan iman juga ke luar lingkungan keluarga terutama melalui 
kesaksian dan teladan hidup mereka Sebagai saudara-saudara sekandung, 
anak-anak juga saling membina dan membantu dalam mendewasakan 
pribadi dan iman mereka sendiri. 

Dengan demikian keluarga kristiani bukan hanya merupakan medan 
latihan humanisasi dan sosialisasi saja, melainkanjuga lahan pembinaan 
iman dewasa atau dapat juga disebut sebagai lahan pendidikan dasar tenaga 
misioner Gereja; dan mereka sendiri adalah subyelmya, terutama melalui 

328 



kesaksian dan teladan hidup mereka baik dalam Iingkungan keluarga 
maupun ke luar. 

3.2. Keluarga Kristiani: Laban Pendidikan Dasar Tenaga 
Misioner Gereja 
Keluarga kristiani, melebihi konteks kehidupan apa pun, mcrupakan 

tempat dasar pembentukan rohani dalam arti luas, bagi seluruh anggota 
keluarga terutarna bagi anak-anak. 

Para keluarga Kristen yang setia merupakan tempat-tempat 
pembentukan istimewa di dalam Kristus, dan sesungguhnya para 
keluarga tersebut merupakan tempat pembentukan primer bagi iman 
anak-anak, dan juga merupakan konteks yang berarti bagi 
kesinambungan pertumbuhan rohani orang dewasa (Thompson, 
2001: 12). 

Dengan demikian, keluarga Kristiani dapat juga menjadi lahan 
pendidikan dasar tenaga misioner Gereja. Hal ini tidaklah terjadi dengan 
sendirinya, melainkan memerlukan berbagai hal mendasar yang harus 
senantiasa diusahakan oleh mcreka sendiri sekaligus juga berperan sebagai 
pendidikan dasar itu sendiri, yakni: kehadiran Kristus, evangelisasi, doa 
dan perayaan liturgi, serta pengalaman cinta. 

3.2.1. Kehadiran Kristus 
Gereja adalah sakramen kehadiran dan tindakan Kristus yang 

menyelamatkan dan keluarga juga merupakan tempat kehadiran Kristus 
yang menyelamatkan. Salaamen Perkawinan kristiani membawa kehadiran 
Kristus secara khusus bagi keluarga. Kcsatuan suami-istri menghadirkan 
dan memancarkan misteri kesatuan Kristus dengan Gerej a-Nya (Ef 5: 22-
31). Pasangan suami-istri kristiani merupakan sakramen yang 
mengkomunikasikan dan mengungkapkan misteri itu. Oleh karena itu melalui 
perkawinan, Kristus hadir dalam keluarga 

Keluarga yang berdoa, saling mencintai dan melayani, saling menerima 
dan mengampuni, saling menguatkan dan menolong, khususnya saudara/ 
scsama yang rniskin merupakan keluarga yang mengkomunikasikan dan 
mewujudnyatakan Kehadiran Tuhan yang menyclamatkan 

.. . terkenal dengan ungkapannya: "mempraktikkan kehadiranAlfah" . 

. . . kesadaran akan keberadaan Allah di tcngah-tengah kegiatan 
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mencuci piring, menyiapkan makanan dan bercakap-cakap dengan 
masyarakat yang merupakan "keluarganya" . ... Kehidupan keluarga 
merupakan suatu area di mana sebagian besar dari kita mempunyai 
kesempatan untuk ''mempraktikkan'' kehadiran Allah-untuk belajar 

disiplin terus mcmbuka mata terhadap kenyataan ilahi yang bersinar 
melalui peristiwa-peristiwa yang paling biasa dalam kehidupan kita 
(Thompson, 2001: 20-21). 

3.2.2. Evangelisasi 
HubunganAllah dengan manusia dinyatakan-Nyadalam gambaran 

suami-istri dan keluarga. Oleh karena itu pengalaman yang baik akan 
kehidupan keluarga merupakan suatu persiapan bagi pemahaman dan 
penerimaan Pewahyuan diri Allah. 

Sebagai suatu lingkungan yang istimewa bagi humanisasi dan 
sosialisasi, keluarga memainkan peranan penting dalam penyampaian 
Injil-tidak hanya sebagai pengetahuan saja-terutama sebagai 
pengalaman hidup. Keluargamengajarkan menghargai pribadi, kesadaran 
akan Yang Transeden, kesetiaan dan kepercayaan, kasih dan kemurahan 

ha ti, kesabaran dan pengampunan, keteguhan ha ti, syukur dan puj ian, 

serta pembinaan kesadaran pada tingkat yang paling dalam. Keluarga 
yang diresapi tradisi dan nilai-nilai kristiani akan memampukan semua 
dan setiap anggotanya menyerap dan meresapkan kristianitas dalam diri 
mereka sehingga mereka semakin bertumbuh dalam kedewasaan iman. 
Dengan demikian katekese dan evangelisasi tidak melulu abstrak tetapi 
merupakan suatu kegiatan yang utuh dan menyeluruh (Thompson, 

2001: 13-16). 
Seluruh anggota keluarga adalah seorang pewarta sekaligus 

penerima Inj il. Suanli-istri adalah saksi iman dan ci nta Kristus satu bagi 
lainnya dan bagi anak-anak mereka; anak-anak menghidupkan dan 

menyemangati iman orangtua, yaitu dalam menerima dan menghidupi 

Injil dan dengan pengungkapan iman mereka yang spontan dan scgar. 
Kctika keluarga melaksanakan evangelisasinya dengan menjadi suatu 
lingktmgan dimana SabdaAllah diterima dan diwartakan sekaligus juga 
menyentuh dan mengubah mereka dari dalam laksana ragi, mereka mampu 
menjadi lahan yang baik bagi pendidikan dasar tenaga misioner Gereja 
(FC 51-52). 
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3.2.3. Doa dan Perayaan Liturgi 
Sejak awal kekristenan, rumah merupakan pusat pertemuan untuk 

berdoa dan beriba<lah. 

Tradisi clan kebiasaan Yahudi masih menyatakan pemahaman kuno 
mengenai rumah sebagai pusat peribadatan. Kepercayaan Yahudi 
diwarnai oleh suatu "spiritualitas meja" di mana perayaan-perayaan 
penting dan hari-hari suci diperingati di sekitar altar, yaitu meja 
keluarga .. . Perjamuan Kudus merupakan suatu penafsiran kembali 
Paskah Yahudi-suatu perayaan yang dikenang di rumah setiap 
keluarga Yahudi dan dipimpin oleh para orangtua. Yesus merayakan 
Paskah dengan ''keluarga" yaitu murid-murid pilihanNya di sebuah 
rumah .... Masyarakat Kristen mula-mula melestarikan kegiatan 
merayakan perjamuan Tuhan di rumah-rumah .... Rumah-rumah 
tetap menjadi pusat pertemuan untuk berdoa dan beribadah 
(Thompson, 2001 : 16-17). 

Doa bersama dalam keluarga merupakan konsekuensi dan 
persyaratan persekutuan yang dikaruniakan melalui sakramen baptis dan 
pernikahan (FC 59). Doa keluargajuga harus menjadi pusat kerohanian 
keluarga (Thompson, 2001: 79-81 ). Melalui doa-doa bersama maupun 
doa-doa pribadi para anggotanya, rnendengarkan Sabda Allah, 
rnenciptakan dan menghayati nilai dan suasana kristiani, ataupun melalui 
cara-cara lain, keluarga kristiani menjadi suatu tempat bagi pengudusan 
dan pertumbuhan Gereja. 

"Liturgi keluarga" ini melanjutkan liturgi resrni Gereja berdasarkan 
keunikan yang berasal dari hubungan khas dengan Kristus dan Gereja­
Nya yang dibangun oleh sakramen perkawinan. Liturgi keluarga juga harus 
memuncak dalam perayaan liturgi Gereja, khususnya sakramen Ekaristi 
dan sakramen Tobat. Di sini dipentaskan misteri-misteri iman secara 
bertahap sehingga keluarga semakin dilibatkan dalam peristiwa-peristiwa 
keselamatan dan semakin bertumbuh utuh dalam kedewasaan iman 
(FC 61). 

3.2.4. Pengalaman Cinta 
Keluarga menyediakan suatu pengalaman cinta yang membcrikan 

kepercayaan dan memampukan anak-anak berturnbuh sebagai manusia 
bebas clan berinteraksi dengan sesamanya Juga memungkinkan orang tua 
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bertumbuh dewasa melalui penderitaan clan kegembiraan sebagai orangtua. 
Pengalaman cinta dalam keluarga mampu mengatasi kesenjangan generasi, 
perbedaan pribadi danjenis kelamin. Cinta orangtua menjadi pewartaan 
rnisteri Paska yang dituntut dalam memberikan kehidupan dan dalam 
membimbing anak-anak kepada kehidupan yang bebas dari cinta diri (FC 
36-37). 

Cinta orangtua kepada anak-anak merupakan cinta Bapa kepada 
Putra-Nya sehingga memungkinkan keputraan ilahi tumbuh di dalam diri 
anak-anak. Melalui wibawa dan pengabdian orangtua, anak-anak 
mengalami wibawa dan pemeliharaan Bapa sebagai asal dari segala 
kebapaan (Ef3: 15). Dengan dernikian orangtua menyatakan kasih Allah 
dan memberikan pengalaman pertama akan Gereja Dalam mencintai clan 
menerima keterbatac;an orangtua, anak-anak menerima arti terdalam dalam 
kehidupan yang berasal dari Allah. Pengalaman cinta di dalam keluarga 
mampu membuka semua anggota keluarga kepada cinta sesama danAllah 
(FC 36-37). 

PENUTUP 
Dengan dernikian, keluarga kristiani sejak semula dipanggil untuk 

mempersiapkan dan membina setiap anggotanya menjadi pe\.\-arta dan 
penerima Inj il, menghayati dan mengamalkan kristi anitas, menj adi saksi / 

alat hidup Injil bagi keluarga mereka dan masyarakat sekitar. Dengan 
demikian Keluargakristiani adalah subyek dan lahan pendidikan dasru­
tenaga misioner Gerej a. Keluarga Kristiani memberi modal dasar dan 
menjadi kondisi dasar dan perlu bagi munculnya tenaga rnisioner Gtreja 
yang siap mewartakan Injil baik lewatkesaksian/teladan hidup kristiani 
maupun melalui perkataan bi la keadaan memungkinkan dan menuntut, 
khususnya bagi situasi Indonesia. 

Mengingat keluargakristiani merupakan subyek dan lahan pendidilvm 
dasar tenaga misioner, maka perlulah diadakan pendidikan lanjutan clan 
terns menerus oleh dan dalam keluarga. Dalan1 hal ini diperlukanjuga 
kerjasama dengan Gereja dan para petugas pastoral-Nya. 
Semoga tulisan ini menyegarkan kembali kesadaran keluarga kristiani akan 
tugas clan tanggungjawahnya dalam perutusan Gerejadan perkembangan 
seluruh Gereja sarnpai kepada kepenuhannya. 
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PEMBELAJARAN DALAM KONTEKS 
(Sebuah Alternatif Strategi Pembelajaran)38 

Agustinus Supriyadi 

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Agama Katolik 
(STKIP) Widya Yuwana Madiun 

Abstract 

Pembelajaran yang hanya menekankan transfer ilmu dan 
kurang memperhatikan konteks murid beserta dinamikanya 
dapat menyebabkan terjadinyajurang antara murid dengan 
ilmu yang dipelaj arinya, dan tidak jarang proses pembelajaran 
akan mengalami kegagalan. Pada hakikatnya, pembelaj aran, 
pembelajaran adalah sebuah aktivitas murid. Subyek 
pembelaj aran adalah murid, dan fungsi guru lebih bertindak 
sebagai fasilitator atau dinamisator. Untuk mendukung proses 
pembelajaran dalam konteks, guru perlu melihat, mengamati, 
menganalisa keadaan murid dengan berbagai dinamikanya. 
Setelah itu semua dilakukan, kemudian guru merencanakan 
dan melaksanakan program serta membuat evaluasi 
berdasarkan situasi nyata berikutnya. 

Keywords: Be/ajar, Pembelajaran, Dalam Konteks, 
Guru, Murid, Strategi, Altematif 

Pengantar 
Perkembangan ilmu dan tehnologi telah membawa dampak yang 

begitu besar bagi kehidupanmanusiamodem. Berbagai kemudahan seperti: 
lebih cepat, lebih praktis dan berdaya guna telah banyak dirasakan oleh 

38 Naskah ini dipresentasikan dan didiskusikan pada tanggal 2 Nopember 2010, 
dalam rangka diskusi pendidikan untuk para guru dan murid di SMU Bonaventura 
Madiun. 
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masyarakat. Perkembangan tersebut telah memberi kontribusi yang sangat 
besar di berbagai bidang kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan. 

Komputerisasi dan sistem komunikasi modem semakin memper­
mudah proses pembelajaran: sistem line,jaringan (internet) situs-situs web 
dan sebagainya, memberi sumbangan kepada guru dan murid untuk 
membuka wacana yang lebih luas terhadap pengembangan ilmu-ilmu. 
Hadirnya tehnologi tersebut menjadikan guru dan murid tidak lagi harus 
kehilangan banyak waktu untuk sebuah aktivitas pembelajaran. Namun 
demikian, seiring dengan dampak positif kemajuan tehnologi, secara 
bertahap lenyap pulanilai-nilai hidup manusia yang seharusnya hadir dalam 
proses pendidikan. Kemudahan yang ditawarkan oleh perkembangan ilmu 
dan tehnologi dapat menyebabkan lemahnya dayajuang, menurunnya 
penghargaan terhadap proses, melemalmya moral, turunya penghargaan 
terhadap pribadi dan sebagainya. Guru dan murid tidak jarang lebih 
mengedepankan hasil materiil daripada dalamnya makna pembelajaran itu 
sendiri. Proses pembelajaran bukan lagi menjadi proses penghidupan tetapi 
lebih merupakan upaya menyelesaikan materi-materi pelajaran, hingga 
menghilangkan hakikat dari pendidikan itu sendiri. Tidak jarang guru hanya 
sekedar mengajar dan kurang memperhitungkan murid yang dihadapinya 
Materi, metode, tempat dan waktu pembelajaran kurang mendapat 
perhatian secara cukup dan wajar. Jikademikian yang terjadi maka tidak 
menutup kemungkinan guru dan murid sama-sama akan mengalami 
kekecewaan (frustasi). Akar pennasalahannya tidak lain adalah kurang 
kontekstualnya pembelajaran itu sendiri. 

1. Dinamika Pendidikan di Indonesia 
Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat kompleks, karena 

menyangkut banyak hal yang terkandung di dalamnya. Pendidikan 
mencakup kurikulum, guru, murid (masyarakat) maupun sistem kebijakan 
pemerintah (kepentingan politik). Sebagus apapun suatu kurikulum, bi la 
tidak diimbangi dengan SDM guru yang profesional dalam menyampaikan 
ilmu kepada murid, maka kurikulum tersebut akan kehilangan makna. 
Demikian juga meskipun kurikulumnya baik dan gurupun sungguh 
profesional, namun bila murid tidak menanggapinya dengan serius, maka 
tidak akan terjadi titik temu (proses pembelajaran) yang menggembirakan. 
Pendidikan yang demikian sesungguhnya hanya akan mcnjadi sesuatu yang 
formalitas dan kehilangan makna secara hakiki. 
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Dalam lingk.ungan masyarakat yang tidak atau kurang sehat, 
pendidikan dapat dijadikan sebagai ajang politik, yang lebih 
mengedepankan keutungan bagi pihak-pihak yang memiliki wewenang 
dalam menentukan kebij aksanaan, hingga makna pendidikan mengalami 
pendangkalan. Indonesiapun tidak terluput dari kasus ini. Dangkalnya 
makna (mutu) pendidikan di Indonesia kiranyajuga merupakan akibat 
dari sebuah politik Pemerintah yang sering kali mengutamakan banyaknya 
materi pelajaran daripada memperlritungkan relevansi ilmu bagi kehidupan 
murid. Seringnya berganti kurikulum clan sistem pendidikan dari periode 
yang satu ke periode berikutnya terkesan lebih merupakan sebuah proyek 
yang menguntungkan pihak penguasa Untunglah bahwa sejak tahun 2003, 
muncul upaya Pemerintah Indonesia untuk mempeibaiki sistem pendidikan 
Nasional sebagaimana tertuang dalam Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20, tahun 2003, yangmencoba menekankan mutu, serta 
revansi dan efisiensi. Hal tersebut ditegaskan kembali dalam Peraturan 
Pemerintah (PP Nomor 19 tahun 2005, PP Nomor 23 tahun 2006 dan PP 
Norn or 7 4 tahun 2008), dengan melibatkan peningkatan mu tu Guru clan 
Dosen. Upaya untuk mengembangkan kurikulum, model pembelajaran 
dan pendekatan atau strategi pembelajaran menjadi salah satu perhatian 
Pemerintah Indonesia. Pembelajaran dalam konteks (Pembelajaran 
kontekstual), kiranya akan menjadi dukungan yang sangat berarti bagi 
peningkatan mutu pendidikan. 

2. Pembelajaran Dalam Konteks 
Pembelajaran dalam konteks sebagai salah satu strategi dalam proses 

pembelajaran sebenamya bukan merupakan sesuatu yang sama sekali barn. 
Strategi ini sudah mulai di kenal sejak tahun 1916 yangmulai dikembangkan 
oleh Joh Dewey dalam teori kurikulum dan metodologi pengajaran yang 
terkait dengan pengalaman dan minat murid. 39 Pembelajaran dalam konteks 
merupakan proses perkembangan pemikiran (progresivisme) John Dewey. 

39 Jauh sebelumnya (abad I), proses pengajaran seperti ini telah dilakukan olch 
Yesus Kristus. Jika kita membolak-baik Injil, salah satu kesukaan Yesus adalah 
mengajar dalam bentuk perumpamaan. ''Semuanya itu disarnpaikan Yesus kepada 
orang banyak dalrun perumpamaan, dan tanpa perumpamaan suatu pun tidak 
disampaikan-Nya kepada mereka" (bdk. Mat 13: 34 ). Dan dalam rangka terse but, 
Yesus mengambil perumpamaan dari kehidupan sehari-hari yang sangat mudah 
ditangkap oleh semua orang. Yesus telah melakukan pengajaran dalam konteks. 
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Siswa akan belajar dengan baik bi la apa yang dipelajari oleh mereka 
berhubw1gan dengan apa yang telah mereka ketahui atau mercka alami, 
serta proses belajar akan produktif jika siswa terlibat aktif dengan proses 
belajarnya. Teori progresivisme perlu dilengkapi dengan teori kognitif. 
Siswa akan belajar dengan baik jika ada keseimbangan antara pengetahuan 
dan tindakan yang benar. Sebab teori mengandaikan adanya praktek, 
demikian praktek mengandaikan adanya teori. Pada hakikatnya belajar 
adalah proses sebuah pemaknaan pengetahuan, bukan perolehan 
pengetahuan. Dengan demikian pembelajaran lebih merupakan suatu proses 
menggali makna dan bukan sekcdar pentransferan ilmu pengetahuan. 

Bertitik tolak dari pemahaman tersebut, dalam proses pembelajaran 
sedapat mungkin guru mengupayakan agar murid mampu membangun 
pengetahuan di dalam benaknya sendiri. Hal ini hanya akan berjalan dengan 
baikjika guru mengolah sedemikian rupa proses pembelajaran yang 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi murid. Peran utama guru lebih 
merupakan mediator, motivator dan fasilitor (atau istilah yang sejenis) 

bagi tumbuh dan berlcembangnya murid. Pembelajaran dalam konteks lebih 
merupakan sistem yang memberi dorongan untuk membangun keterkaitan 
secara penuh makna antara hal yang dipelajari dengan realitas, lingkungan 
personal, sosial dan kulturan yang terjadi sekarang ini. 

Pembelajaran dalam konteks adalah pembelajaran yang 
memungkinkan rnurid memperkuat, memperluas dan menerapkan 
pengetahuan dan ketrampilan akadernisnya dalam berbagai latar sekolah 
dan di luar sekolah untuk memecahkan seluruh persoalan yang ada dalam 
dunia nyata. Pembelajaran dalam konteks akan terjadi jika murid 
menerapkan dan mengalamai apa yang diterima dari guru dengan mengacu 
padamasalah-masalahriel yang berasosiasi dengan peranan dan tanggung 
jawab mereka sebagai manusia dengan segala aspek sosialnya. 
Pernbelajaran jenis ini menekankan berfikir tingkat tinggi, transfer 
pengetahuan melalui disiplin ilmu dan mengumpulkan, menganalisis dan 
rnensintesiskan informasi dan data dari berbagai surnber dan sudut pandang 
(integral dan holistik). Melalui proses mengajar-belajar (pernbelajaran), 
guru berupaya menghubungkan isi pelajaran dengan situasi dunia nyata 
clan mcmotivasi muri.d mernbuat hubungan atau aplikasi antara pengetahuan 

dengan kehidupan nyata (bdk. http:/ /my.opera.com/khairul 11 /blog/2009 
03/ 12). Pusat perhatian pembejalaran adalah siswa dengan berbagai 
dimensinya. 
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Pembelajaran lebih dimaksudkan melaksanakan aktivitas belajar­
mengajar dengan menitikberatkan pada upaya pemberdayaan murid bukan 
penindasan terhadap murid, baik penindasan secara intelekstual, sosial, 
maupun budaya (bdk. http://ed_y@m.edublogs.org 2009/05/14). Guru 
kadang kala terjebak kepada sifat atau karakter penindas daripada pribadi 
yang memiliki semangat pemberdayaan terhadap murid, pada waktu 
melaksanakan proses pembelajaran. Persepsi guru yang merasa paling 
pintar, dan menggangap murid tidak mengerti apa-apa menjadikan proses 
pembelajaran menjadi pincang dan tidak adil. Murid dipandang sebagai 
sosok manusia yang bodoh, dan akibatnya guru cenderung melakukan 
tindakan yang tidak edukatif akibatnya murid menjadi tidak nyaman dalam 
proses pembelajaran. Dapat pula terjadi bahwa guru sudah merasa puas 
dengan proses pembej aran yang sudah-sudah dan dianggapnya berhasil, 
sehingga ketika menghadapi kelompok yang baru mengalarni kegagalan, 
guru cenderung mengkambing-hitarnkan murid. Pembelajaran dalam 
konteks mengandaikan kemampuan guru untuk senantiasa menyesuaikan 
diri dengan dinamika murid. Maka proses dan metode atau tehnik dalam 
pembelajaran hendaknya senantiasa disesuaikan dengan tuntutan dan 
dinamika kehidupan murid, hal ini mengadaikan terjadinya proses 
pembelajaran dalam konteks. 

Pembelaj aran dalam konteks menyangkut berbagai hal yang harus 
diperhatikan yaitu: tujuan yang hendak dicapai, isi atau materi yang akan 
diajarkan, sumber-sumberpendukung yang harus dimanfaatkan, siswa yang 
belajar, guru yang mengajar, metode yang dipakai dalam proses 
pembelajaran, hasil pembelajaran yang akan diukur, kemantangan murid 
untuk menerima konsep, lingkungan tempat belajar dan sebagainya. 
Pembelajaran dalam konteks mengandaikan adanya pemahaman yang tepat 
bahwa belaj ar pada dasamya tidak hanya sekedar menghafal. Dal am hal 
ini murid harus mengkontruksi pengetahuan di benak mereka Murid belajar 
dari mengalami. Muridjuga mencatat sendiri po la-po la bermakna dari 
pengetahuan baru, dan bukan diberi begitu saja oleh guru. Sebab 
pengetahuan yang dirniliki sesorang itu terorganisasi dan mencerminkan 
pemahan1an yang mendalam ten tang sesuatu persoalan. Pengetahuan tidak 
dapat dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta atau proposisi yang terpisah, 
tetapi mencenninkan keterampilan yang dapat diterapkan. Dan di sisi lain 
harus pula dipahanli bahwa murid mempunyai tingkatan yang berbeda dalam 
menyikapi situasi baru. Dan oleh karena itu, murid perlu dibiasakan 
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memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, clan 
bergelut dengan ide-ide. Proses belajar diharapkan dapat mengubah 

strnktur otak dan be1jalan terns seiring dengan perkembangan organisasi 
pengetahuan dan keterampilan seseorang. 

Pembelajaran dalam konteks merupakan suatu proses pendidikan 
yang holistik dan be1tujuan memotivasi siswa untuk memahami makna 
rnateri pelajaran yang dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut 
dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, 

dan kultural) sehingga siswa memiliki pengetahuan/keterampilan yang secara 

fleksibel dapat diterapkan ( ditransfer) dari satu permasalahan /kontcks ke 
permasalahan/ konteks laim1ya. Pembelajaran dalam konteks juga 
merupakan konsep belaj ar yang membantu gmu mcngkaitkan antara materi 
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata dan mendorong pebelajar 

rnembuat hubungan antara materi yang diajarkannya dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat 

3. Pembelajaran Dalam Konteks adalah suatu keharusan. 
Tuj uan utama pembelaj a.ran, pertama-tama terarah kepada murid 

a.tau demi murid. Dan bila dari pembelajaran menjadikan guru ma.kin 
berkembang dalam ilmu dan ketrampilan (a.tau menjadi guru teladan dan 

unggulan), pada hakikatnya bukan menjadi tujuan yang sebenamya. 

Berdasarkan pada tujuan tersebut jelas telah rnengisyaratkan bahwa 
pembelajaran dalam konteks (konteks murid) adalah suatu keharusan. 

Menurut Depdiknas Q1ttp: I /akhrnadsudrnj at. word press. com/2008/ 
011291 dan dalam http: /soleman02.wordpress.com/2010/10/26) ada 
kecenderungan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa anak 

akan belajar lebih baikjika lingkungan diciptakan alamiah. Bela.jar akan 
lebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan 
mengetahuinya. Pembelaj aran yang berorientasi pada penguasaan materi 
terbukti berhasil dalam kompetisi, tetapi gaga.I dalam membekali anak 
memecahkan persoalan dalam kehidupan j angka panjangnya (belle Masnur 
Muslich, 2008:40-41) 

Untuk kepentingan tersebut, proses pembelajaran diharapkan 
sungguh-sungguh memperhatikan konteks murid. Hal ini mengandaikan 

terjadinya pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning/ 
CTI). Melalui pendekatan ini, gurn terbantu untuk menangkap dunia (pola 
pikir, kemampuan, problematikan dan dinamika) murid. Lebih lanjut gurn 
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juga terbantu Wltuk. menjadikan satu kesatuan antara apa yang diajarkan 
dengan situasi/hidup murid. Murid dipandang sebagai subyek yang dapat 
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Budaya eksplorasi 
dilaksanakan secara bersama-sama antara guru dan murid. Dengan 
demikian apa yang dipelajari bukan sesuatu yang sama sekali asing bagi 
murid. Dalarn konteks ini, proses pembelajaran lebih penting daripada 
hasil. 

4. Murid adalah Subyek Pembelajaran. 
Pada hakikatnya, subyek utama pembelajaran adalah murid. 

Berdasarkan pemahaman ini, guru pertama-tama bertugas untuk mernbantu 
murid untuk. mencapai tujuannya. Guru lebih banyak berurusan dengan 
strategi daripadamernberi informasi. Dan dalam pembelajaran, murid tidak 
cukup hanya menghafal tentang ilmu-ilmu yang tidak jarang tidak 
dipahaminya 

Sebagai subyek, murid dimampukan untuk membangun sendiri 
pengetahuan dibenak mereka. Murid diharapkan dapat mencatat sendiri 
po la-po la bermakna dari pengetahuan yang mereka temukan dan bukan 
sekedar kata orang lain (guru). Murid juga dibiarkan menemukan sejauh 
mana I:aI yang dicari dan didalami adalah sesuatu yang penting Wltuk hidup 
mereka. Dalam hal ini, gum bertugas membantu, atau rncnjadi fasilitator 
agar informasi barn sungguh merniliki makna (bdk. Mulyoso, 2007:53-
57). Dengan proses tersebut, murid diharapkan dapat terlibat aktif serta 
menemukan relevansinya bagi kehidupan (belle Johnson, 2002: 165). Murid 
sungguh-sungguh akan menjadi subyek pembelajaran, apabila proses 
pembelaj aran berpusat pada murid. Dengan menghargai murid sebagai 
subyek pembelajaran, proses pendidikan menghormati pula adanya 
keunikan dalam pribadi manusia dalam mencari dan menemukan sesuatu 
yang barn sertamenghubW1gkan dan menerapkan apa yang didapatkan 
dengan kehidupan pribaclinya. 

5. Menuju ke Sebuab Konteks40 

Pembelajaran dalam konteks, mengandaikan adanya pengetahuan 
yang holistik tentang kehidupan, harapan, kekuatan dan kelemahan 

40 Dalam hal ini dapat dibandingkan dengan prinsip-prinsip persiapan pengajaran 
(Abdul Majid, 2007:94-95) atau (bdk. Martinis Yahmin, 2004:60-61 ). Menurut Mar­
tinis, guru perlu mengetahui pengetahuan awal siswa. 
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tantangan dan peluang pada murid secara konkrit. Untuk mendapatkan 
pengetahuan konkrit murid, pertama-tama guru perlu meluangkan waktu 
untuk: melihat keadaan murid. Dan dari apa yang dilihatnya diamati dan 
dianalisa. Setelah melakukan analisa, guru merencanakan dan 
melaksanakan program dan kemudian membuat evaluasi berdasarkan 
situasi nyata berikutnya. Adapun skemanya adalah sebagai berikut: 

6. Penutup 
Pembelaj aran dalam konteks sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran kiranya sangat cfektif dan efisien dalam menumbuh­
kembangkan atau meningkatkan proses belajar mengajar. Disamping itu, 
pembelajaran dalam konteks juga sekaligus menjadi upaya untuk 
mengangkat nilai murid menjadi semakin manusiawi. Murid bukan obyek 
yang dapat diperlakukan guru untuk suatu kepuasan atau hasil, melain 
diperlakukan secagai pribadi dengan berbagai dimenasi kemanusiaannya 

Harus diakui bahwa agar sampai pada sebuah proses pembelaj aran 

dalam konteks, diperlukan kemampuan guru untuk memahami dengan tepat 
situasi murid ( situasi sosial). Maka perlu kiranya dilakukan analisa sosial 
yang membantu. Untuk itu pula perlu adanya kerjasama baik, antara pihak­
pihak terkait: guru, murid, keluarga, lingkungan/masyarakat, pemerintah 
dan sekolah. Sebab pembelajaran dalam konteks mengandaikan bahwa 
murid tidak hanya belajar dari guru dan buku, melainkan juga dari 
lingkungan sekitar baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat. 
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PERAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
DALAMMENUMBUHKAN 

MASYARAKAT GEMAR BELAJAR 

Gabriel Sunyoto 

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Agama Katolik 
(STKIP) Widya Yuwana Madiun 

Abstrak 

Pendidikan dapat dikatakan sebagai poros sentral dalam 
mengawal kemajuan suatu masyarakat. Di era kemajuan 
teknologi ini semua demensi kehidupan berlomba-lomba 
mengapai kemajuan dengan harapan kemamuran dan 
kesejahteraan dapat digegarn. Demikian juga dunia 
pendidikan, dengan teknologi pendidikan, dunia pendidikan 
mengatur diri dalam lima kawasan; Desain, Pengembangan, 
Pemanfaatan, Pengelolaan dan Penilaian berharap dapat 
menjadi poros sentra.l dalam mengawal kemajuan masyarakat. 
Namun apabila melihat kenyataan terutama out put dan out 
come dari banyak lembanga pendidikan rupanya belum 
menujukkan hasil yang maksimal. Masalah mendasar yang 
kiranya patut diperhatikan adalah bagaimana memasya­
rakatkan kebijakan pendidikan, agar buah-buah kebijakan 
tersebut menjadi cultur dalam masyarakat, yang kemudian 
menghasilkan budaya gcmar belajar dalam masyarakat. Hal 
berikut yang tidak kalah penting bagaimana peran guru dalam 
membentuk cultur masyarakat gemar belajar tersebut mulai 
dari dalam kelas. Dengan demikian apabila seluruh masyarakat 
merniliki cultur gemar belajarmaka keberhasilan pendidilcan 
dapat lebih diharapkan. 

Kata Kunci: Tekno/ogi pendidikan, Kurikulum, cultur 
literacy. 
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A. Pendahuluan 
Sumber Daya Manusia yang handal merupakan tutu tan yang tidak 

dapat dielakan lagi dalam menghadapi tutuntan dan tantangan serta 
pergaulan antar Negara saat ini. Tuntutan ini menjadi semakin mendesak 
terutama karena krisis multidimensional yang dihadapi bangsa Indonesia 
belum menunjukan tanda-tanda akan berakir. Dalam dunia pendidikan, 
yang seharusnya menjadi garda depan dalam pambangunan bangsa justru 
peringkat pendidikan menurut basil survey The political and economic risk 
consutancy (PREC, 2001) di Asia Indonesia berada pada peringkat 12, 
hal ini menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia semakin tertinggal 
bila dibandingkan dengan Negara tetangga 

Dari sisi politik (pendidikan dalam perhatian pemerintah/Negara) 
sebenamaya dunia pendidikan dalam dasawarsa terakir cukup 
mendapatkan perhatian yang besar, hal ini nampak dari besamya anggaran 
(20 % dari APBN) untuk dunia pendidikan. 
Berdasarkan undang-undang system pendidikan nasional No. 20 Th. 2003 
pasal 3; "Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan Bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha&a, beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatiL madiri 
dan mejadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Apabila 
di hubungkan dengan empat pilar pendidikan yang digariskan oleh 
UNESCO kiranya kompetensi yang akan di capai oleh siswa/mahasiswa 
dalam pendidikan; a) mampu mengasai pengetahuan, menginteipretasikan, 
menganalisis, dan membuat sintesis-sintesis dari padanyasecara bertan&,uung 
jawab (Know how, Know why), b) mampu bertindak, berbuat sesuai dengan 
pengetahuan yang telah dimilikinya (Know to do), c) mampu berperilaku 
clan berkembang dalam kepribadian sesuai dengan pengetahuan/ilmu yang 
telah dimiliki (to be), d) mampu hid up memasyarakat (to live together). 

Format pendidikan yang ideal di atas seharusnyamampu diakomodir 
oleh Teknologi Pendidikan. Teknologi Pendidikan adalah proses kompleks 
yang terintegrasi meliputi orang, prosedur, gagasan, sarana dan organisasi 
untuk menganalisis masalah clan merancang, melaksanakan, menilai dan 
mengelola pemecahan masalah da1am segala aspek belajar manusia. 

Teknologi pendidikan ini mempunyai kosentrasi pembelajaran dan 
penelitiannya dalam limakawasan~ Desain, Pengembangan, pemanfaatan, 
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pengelolaan clan penilaian. Kelima kawasan ini saling melengkapi dan 
akhirnya mampu membekali seseorang agar menjadi SDM yang handal. 
Dari kelima kawasan teknologi pembelajaran ini masing-masing mempunyai 
sub-kawasan telaahnya sendiri-sendiri. 

Kawasan Desain adalah proses untuk menentukan kondisi belaj ar. 
Tujuannya adalah menciptakan strategi dan produk pada tingkat makro 
hasilnyaseperti program dan kurikuh.nn, scclang dalam tingkat mikro seperti; 
pelajaran dan modul. kawasan desain mempunyai 4 sub-kawasan desain 
yang terdiri dari; a) Desain system pembelajaran. Merupakan prosedur 
yang terorganisasi yang meliputi langkah-langkah penganalisaan, 
perancangan, pengembangan pengaplikasian dan penilaian pembelajaran. 
b) Desain Pesan. meliputi perencanaan untuk merekayasa bentuk fisik dari 
pesan, dalam hal ini mahasiswa teknoligi pendidikan mempelajarai 
bagaimana mengatur mengatur/merekayasa pesan yang terkandung dalam 
materi pembelajaran sedemikian rupa agar mudah diterima/cerna dan 
diaplikasikan dalam hidup sehari-hari. c) Strategi pembelajaran. merupakan 
spesifikasi untuk menyeleksi serta mengurutkan peristiwa belajar atau 
kegiatan pembelajaran dalam suatu pelajaran/mata kuliah. d) Karakteristik 
pebelajar. merupakan segi-segi latar belakang pengalaman pebelajar yang 
berpengaruh terhadap efektifitas proses pcmbelajaran. Dalam hal ini 
mahasiswa program teknologi pendidikan mempelajari bagai mana cara 
mengenal latar belakang pebelajar/peserta didik/mahasiswa yang 
sebenarnya sangat menentukan keberhasilan pem belaj aran. 

Kawasan Pengembangan; merupakan proses penterjemahan 
spesifikasi desain ke dalam betuk fisik. Kawasan ini mencakup banyak 
variasi teknologi yang dapat digunakan dalam pembelajaran. sub kawasan 
pengembangan; a) Teknologi cetak. Yang merupakan cara untuk 
memproduksi atau menyampaikan bahan, seperti buku-buku dan bahan 
visual yang statis terutama melalui proses pencetakan mekanis atau 
fotografis., b) Teknologi Audiovisual merupakan caramemproduksi dan 
menyampaikan bahan dengan menggunakan peralatan mekanis dan 
elektronis untuk menyejikan pesan-pesan audio dan visual., c) Teknologi 
berbasis komputer. yang merupakan cara-cara memproduksi dan 
menyampaikan bahan dengan menggunakan perangkat yang bersumbcr 
padamikro prosesor., d) Teknologi terpadu. yang merupakan cara untuk 
memproduksi dan menyempaikan bahan dengan memadukan beberapa 
j enis media yang dikendalikan computer. 
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Kawasan Pemanfaatan : adalah bagaimanamenggunakan proses 
dan sumber untuk belaj ar dalam hal ini mahasiswa program pasca sarjana 
menelaah bagaimana mencocokan pebelajar/mahasiswa dengan bahan 
aktifitas yang spesifik, dalam hal ini kawasan pemanfaatan terbagi dalam 
sub-kawasan; a) Pemanfaatan media. adalah penggunaan yang sistematis 
dari sumber untuk belajar., b) Difusi inofasi. adalah berkomunikasi melalui 
strategi yang terencana dengan tujuan untuk diadopsi., c) Implementasi 
dan pelembagaan; Irnplementasi merupakan pen&,ounaan bahan dan strategi 
pembelajaran dalam keadaan yang sesun&,auhnya, yang bertujuan untuk 
menjamin penggunaan yang benar oleh individu dalam suatu organisasi. 
Sedangkan pelembagaan adalah penggunaan yang rutin dan pelestarian 
dari inovasi pernbelajaran dalam suatu struktur atau budaya organisasi, 
pelembagaan ini bertujuan untuk mengintegrasikan inovasi dalam struktur 
dan kehidupan organisasi., d) Kebijakan clan regulasi; aturan dan tindakan 
dari masyarakat/atau wakilnya yang mernpengaruhi difusi atau penyebaran 
dan penggunaan teknologi pembelajaran. 

Kawasan pengelolaan; meliputi pengendalian teknologi 
pembelajaran melalui perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian 
dan supervisi. Dalam kawasan pengelolakaan mempunyai telaah pembahasa 
sub-kawasan sebagai berikut; a) Pengelolaan proyek; meliputi perencanaan, 
monitoring dan pengendalian proyek desain dan pengembangan., b) 
Pengelolaan sumber, meliputi perencanaan pemantauan dan pengendalian 
system pendukung dan pelayanan sumber daya., c) Pengeloaan system 
penyampaian; meliputi percncanaan, pematauan, pengendalian, cara 
bagaimana bahan pembelajaran diorganisasikan., d) Pengelolaan informasi; 
meliputi perencanaan pemantauan dan pengendalian cara penyampaian, 
pengiriman atau pemprosesan informasi dalam rangka tersedianya sumber 
untuk belajar. 

Kawasan Penilaian; merupakan proses penentuan memadai 
tidaknya pembelajaran dan belajar. Kawasan penilaian ini mencakup; 
a) Analisis masalah; merupakan cara penentuan sifat dan parameter masalah 
dengan mengunakan startegi pengumpulan informasi dan pengarnbilan 
keputusan., b) Pengukuran acuan-patokan (PAP); meliputi teknik-teknik 
untuk menentukan kemampuan pebelajar menguasai materi yang telah 
ditentukan terlebih sebelumnya., b) Pengukuran formatif dan sumatif; Hal 
ini berkaitan dengan pengumpulan informasi tentang kecukupan dan 
pengunaan informasi ini sebagai dasar pengembangan selanjutnya, 
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sedangkan penilaian sumatifberkaitan dengan pengwnpulan informasi 
tentang kecukupan untuk pengambilan keputusan dalam hal pemanfaatan 

Hal tersebut merupakan tujuan dan fungsi pendidikan dalam tataran 
ideal dan apabila melihat kenyataan yang ada, kiranya pendidikan meskipun 
telah mem bawa ban yak perubahan dalam peri kehidupan di bangsa ini, 
mamun apabila melihat; 1) banyaknya orang yang tidak mampu sekolah, 
putus sekolah dan tingkat pendidikan yang didominasi oleh lulusan 
pendidikan dasar dan menengah juga kemiskinan yang masih mendominasi 
permasalahan social dalam bangsa, 2) system pendidikan (kurikulum) yang 
kurang menjawab permasahan social dalam masyarakat, 3) Kurang 
memadahinya tenaga pendidik di Indonesia, 4) banyaknya permasalahan 
social/criminal dan moral yang menunjukan terlepasnya pemahaman 
pengetahuan dengan aplikasinya dalam hidup keseharian atau tidak 
terintegrasinya hasil pendidikan dalam diri seseorang (kurang terbentuknya 
rnasyarakat yang gernar belajar). Keempat hal ini kira rnenunjukan bahwa 
pendidikan dapat dikatakan belum mampu berperan dengan baik. 

B. Permasalahan 
Melihat begitu banyaknya perrnasalahan dan luasnya cakupan 

Teknologi pernbelajaran di atas masalah difokuskan rnenjadi; 
1. Bagaimana menguatkan landasan social pendidikan (kurikulum) agar 

marnpu mernbentuk masyarakat gernar belajar. 
2. Bagairnana meningkatkan peran guru agar mampu membentuk 

masyarakat gemar belajar. 

C. Pembahasan 
1. Bagaimana menguatkan landasan social pendidikan (kurikulum) agar 

marnpu membentuk masyarakat gernar belajar. 
Kurikulum apabila dihubungkan dengan lima kawasan teknologi 
pendidikan termasuk dalam desain. Di mana kurikulum merupakan hasil 
dari desain pada tingkat makro yang lebih merupakan proses untuk 
menetukan kondisi belajar (Dewi SP, dkk, 1994). Dengan demikian 
k.-urikulw11 yang baik akan mempengaruhi kondisi belajarpeserta didik. 
Agar mampu mendesain kurikulum dengan baik maka pengembang 
kurikulum harus bergulat dengan pertanyaan" Seberapa luas pengkuan 
dunia luar pada sekolah ? , Bagaimana kehidupan sosial budaya 
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mengadapi perubahan kurikulum?. Bagaimana kehidupan sosial budaya 
memilih perubahan titik berat pada pelajaran?. (Evelyn J. Sowell, 
2000,89) 
Apabila pengembang kurikulum mampu menjawab pertanyaan­
pertanyaan di atas maka kurikulum yang dibangun akan mempunyai 
akar yang kuat dalam masyarakat, maka peserta didik mulai dari/sej ak 
di bangku sekolah hingga terjun di tengah masyarakat akan terbiasa/ 
gemar belajar. Dalam kurikulum aspek-aspek social harus diperhatikan 
agar dirnensi sosial anak tumbuh dan matang hingga ia siap terjun di 
tengah masyarakat. "Kurikulum dikembangkan berpusat pada potensi, 
perkembangan serta serta kebutuhan peserta didik dan lingkungan. 
Seim bang antara kepentingan global, nasional dan local" (Mulyasa, 
2006, 153) 
Dengan kurikulum yang demikian diharapkan pendidikan akan mampu 
memback up seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Apabila di kaitkan 
dengan tiga taksonomi Bloom integrasi itu terjadi dalam tiga aspek 
pendidikan; Kognetif, Afektif dan psikomotorik. Dalam aspek kognitif 
seorang guru/dosen bertugas mendampingi peserta didik untuk 
mendapatkan pengetahuan mulai dari pengetahuan sederhana/kurang 
sulit samapai pengetahuan yang sulit. Ranah kognitif ini dapat dibedakan 
menjadi enam tingkatan ; Pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis dan evaluasi. 
Sedangkan dalam ranah afektif ( soal rasa merniliki ) seorang guru/dosen 
bertugas agar para peserta didik mengikuti lima tahapan ranah afeksi; 
Penerimaan, partisipasi, pcnentuan sikap, organisasi dan pembentukan 
pola sikap. 
Demikianjugadalam aspek psikomotorik seorangguru/dosen bertugas 
membimbing peserta didik agar dapat mempraktekan/aplikasi apa yang 
telah dipelajari, ranah psikomotorik ini terbagi dalam tujuh tingkatan; 
persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan 
kompleks, penyesuaian pol a gerakan dan kreati fitas. 

2. Bagaimana meningkatkan peran guru agar mampu membentuk 
masyarakat gemar belajar. 
Tuntutan peningkatan SDM bagi tenaga-tenaga pendidik lebih urgen, 
mereka dengan profesinya mendapat tuntutan lebih karena tugasnya 
untuk mencetak SDM handal lain yang sangat dibutuhkan bangsa ini. 
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Guru dan Dosen merupakan Instrumen yang sangat penting untuk 
mengoptimalkan fungsi pendidikan gunamencapai tujuan pendidikan 
nasional. Di era yang terbuka ini para pendidik harus mampu 
memperkaya kemampuan dan tidak lagi terjebak dalam pendidikan 
sistcn target, yang terbukti telah memperpuruk dunia pendidikan. 
Pembelajaran yang berorientasi pada target dapat dianggap kurang 
humanis karcna pembelajaran bcrsifat verbal dan mcnempatkan anak 
didik pada posisi pasif, kurang kreatif. Anak didik dijejali dengan 
berbagai pengetahuan yang kadang tidak tercema dan tidak sesuai 
dengan bakat, kecederungan dan motivasi anak. Begitupun guru tetap 
menj ej ali mereka pada setiap kali pertemuannya di kelas demi target 
kurukulum yang telah ditentukan secara birokratis. Sehingga guru yang 
seharusnya menjadi fasilitator atau mediator bagi. pengembangan potensi 
anak didik terjerat menjadi agen pengembangan budaya bisu (silent 
culture) dalam pendidikan. Akibatnya seperti yang dikemukakan olah 
De Porter dan Hemacki dalam bukunya Quantum Leaming belajar di 
sekolah menjadi "beban" bagi anak. Karena proses belajar mengajar 
di sekolah lebih menjejalkan materi (what) ketimbang teknik belajar 
(how), (Http://www.pikiran-rakyat,com). Setelah sekian lama 
terkungkung dengan era pendidikan yang tidak membebaskan (banyak 
dibebani target) kini di era yang sudah terbuka "Guru mau tidak mau, 
suka tidak suka selalu belajar dan mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Guru tidak boleh berpuas diri tetapi harus 
terns tcrbuka terhadap kemajuan jaman dan terns bclajar" (Paul 
supamo, 2003,2). 
Tugas ini kiranya cukup berat bagi guru sebagai pengembang intruk­
sional, agar pengajarannya mengena dan bennakna maka sebagai 
pengajar harus terns menerus meningkatkan kualitas pengaj arannya. 
Pengajar yang baik akan mampu memdampingi peserta didik untuk 
mendapatkan pengetahuan yang maksimal, kemudian pengetahuan itu 
akan tertaman dalam diri peserta didik I memjadi tata nilai yang setiap 
saat akan mempengaruhi yang bersangkutan dalam mengambil setiap 
keputusan termasuk keputusan dalammenentukan setiap tindakan,jacli 
keberhasilan pengajaran sebenarnya terletak dalam sej auh mana setiap 
peserta didik dalam hidup sehari-hari (dalam setiap perbuatannya) men­
cenninkan intemalisasi dari pengetahuan yang dihayati dan sikap terbuka 
terhadap pengetahuan barn yang tercermin dalam perilaku gemar belajarnya. 
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D. Penutup 
Masyarakat yang gemar belajar salah satu tanda akan nampak dari 

perkembangan kultur literacy yang dinamis. Pada awalnya litetacy ini 
menyangkut kemampuanmenggunakan bahasa, membacadan menulis atau 
banyak orangmengistilahkan melek huru£ Kemampuan ini memang sungguh 
mendasar, dari kemampuan ini seseorang akan berkembang pengetahuan 
dan kepribadiannya dalam belaj ar. 

Masyarakat yang gemar belajar akan membentuk kultur literacy yang 
dinamis dan sernakin maju. Kultur literacy" Pengetahuan umum atau ingatan 
kolektif yang terdapat dalarn suatu masyarakat dan harus dimiliki setiap 
orang terdidik untuk mengenal masyarakat, watak dasar dan masalah­
masalah serta potensinya" (Mochtar Buchori, 200 l, 99). Dalam masyarakat 
yang maju (berkat belajar/gemar belajar) Kultur literasynya juga akan makin 
berkembang, dalam hal budaya seseorang akan semakin mampu hidup 
sesuai dengan tuntutan hidup bersama, dalam hal sains sejauh mana 
seseorang mampu mengaplikasikan pengetahuan sainsnya dalam hidup 
sehari-hari, demikianjuga dalarn bidang-bidang yang lain. Prinsip kultur 
literacy ini akan selalu berkembang dan berubah, maka seseorang pada 
tahun 80-an cukup literate pada tahun 2000 bisa jadi tida literate lagi, hal 
ini bisa di sebabkan yang bersangkutan berhenti belajar. Maka agar SDM 
suatu bangsa tetap mampu bertahan dan terus berkembang sangat 
dipengaruhi oleh keadaan masyarakatnya yang gemar belajar. Untuk 
mewujudkan masyarakat yang gemar belajar peran teknologi Pendidikan 
sangat penting, antara lain peran ini diambil oleh kawasan desain, dalam 
hal ini desain makro (kurikulum). Kurikulum yang disusun dengan baik 
akan mengakornodasi kepentingan masyarakat yang memungkink:an untuk 
gemar belajar. Masyarakat yang gemar belajar jumampu diwujudkan oleh 
kawasan pengelolaan, sub kawasan sumber. Peran ini secara lebih konkrit 
diambil oleh para pengajar/guru, sebagai pengembang intruksional para 
guru sangat menentukan dalam perwujudan masyarakat yang gemar belajar. 
Ke depan kedua hal ini (kurikulum dan guru) perlu mendapat perhati an 
yang lebih dari para pengambil keputusan/pemerintah. 
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MEMPROMOSIKANPERUMPAMAAN 
DALAMMENGAJARAGAMAKATOLIK 

Agustin us W. Dewantara 

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Agama Katolik 
(STKIP) Widya Yuwana Madiun 

Abstract 

Jesrls preached the kingdom of God. Many of his parables 
begin: The kingdom of God is like .... "But what exactly 
is the kingdom of God? Parables are enigmatic stories. 
Metaphorically they are set beside the idea of a kingdom 
of God, but idea the idea of kingdom is itself mysterious. 
Everyone who hangs around churches has heard of the 
parables of Jesus. They are familiar. They have been 
allegorized, psycho/ogized, and sometimes reduced to 
pointed "lessons " on moral behavior. But mysteriously, 
after twenty centuries they still generate retelling and still 
are puzzling. Maybe the today teacher who preach must 
be converted. The today teacher cannot preach about the 
kingdom of God as if it were something somewhere out in 
the world beyond us. Remember, the kingdom of God is a 
happening, and people live within its happening. Instead 
we (and many teacher today) must speak the kingdom of 
God (and also religion preaching) happening all around 
us. 

Keywords: parable, religion, teacher, methods. 

1. PENGANTAR 
Mengajar PelajaranAgama K.atolik bukanlah suatu hal yang mudah. 

Jika kegiatan belajar-mengajar hanya dimuarakan pada persoalan lulus 
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atau tidak lulus, bagaimana dengan pelajaran agama Katolik? Memang 
ada segi-segi pengetahuan yang harus dikuasai siswa di sana ( dan memang 
harus diuji pada akhimya), tetapi bukankah mengajar agama lebih rumit 
dari itu? BagaimanaguruPelajaranAgamaKatolikmenyikapi hal ini? 

Yesus adalah seorang guru yang pandai. Sebagai seorang guru, Ia 
amat menguasai ilmu yang disampaikan, dan sekaligus pandai dalam 
menyampaikan ilmu tersebut. Kepandaian Yesus pertama-tama terletak 
pada metodologi mengajarnya yang amat scderhana. Ia pertama-tama tidak 
mengaj ar dengan menggunakan teori yang muluk-muluk ataupun dengan 
bahasa yang berbelit-belit. la tidak mengajar dengan aneka pernyataan 
yang abstrak, melainkan dengan banyak memakai perumpamaan 

2. DASAR BIBLIS 
Perumpamaan lazim digunakan baik dalam duniaPerjanjian Lama 

maupun Perjanjian Baru. Para nabi kerap menggunakan perumpamaan, 
dan dalam Perjanjian Baru Yesus pun dikenal sebagai tokoh yang kerap 
mengajar dengan memakai perumpamaan. Perlu dicatat, kira-kira sepertiga 
ajaran Yesus dalam lnjil diutarakan dalam bentuk perumpamaan.4 1 

Perumpamaan adalah salah satu bentuk kekayaan kaum Yahudi: 

Where did Jesus pick up the practice of telling parables? 
Obviously he learned from his own Jewish heritage. The Talmud 
contains parables, so does Midrash. Jewish parables are clever, 
often paradoxical; they are "traps/or contemplation." So Jesus 
did not invent the parable; he learned to speak in parables by 
being Jewish. 42 

Dengan cara ini tidak heran jika orang muda, tua, remaja, dan anak­
anak sangat senang mendengarkan ajaran Yesus. Mengapa? Karena mereka 
tidak perlu mendengarkan kuliah yang sulit untuk mernahami ajaran Yesus. 
Semua hal disaj ikan dalam bentuk yang mudah dicerna. 

Dari sini tampak bahwa bukan hanya kewibawaan yang 
dipunyai o leh Yesus, keahliannya dalam mengaj ar j uga sungguh hebat. 

41 Bdk. C.H. Dodd, The Parables of The Kingdom, Glasgow, William Collins Sons & 
Co.Ltd, 1978 

42 David Buttrick, Speaking Parables (A Homiletic Guide), 2000, Kentucky, 
Westminster , John Knox Press, hal. 5 
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Perumpamaan yang diambilnya dari peristiwa hidup sehari-hari 
memudahkan para pendengarnya untuk memahami hal-hal yang sulit 
dengan mudah. 

Perumpamaan Yesus banyak diambil dari peristiwa alam atau 
peristiwa sehari-harin yang nyata. Bentuknya bisa saja berupa hal yang 
sederhana (misalnya tentang wanita yang memasukkan ragi ke dalam 
adonan - Mat 13 :33) atau tentang hal yang luar biasa (misalnya tentang 
seorang raj a yang menghapus hutang- Mat 18:21-35). 

3. ARTI DAN JENIS PERUMPAMAAN 
Kata "perumpamaan" mengandung arti: pembandingan suatu hal 

dengan hal lain. Dalam bahasa Yunani, "perumpamaan" adalah "parabole" 

dan dalam bahsa Ibrani disebut "mashal. " 43 Perumpamaan bisa berupa 
satu pepatah yang terdiri atas satu kalimat saja, misalnya: "Hai tabib, 
sembuhkanlah dirimu sendiri!" Selain itu, perumpamaan bisajuga berupa 
kisah yang cukup panjang, misalnya tentang penabur (Mat 13: 1-23). 
Berdasarkan hal ini, para ahli kitab suci berusaha memilah perumpamaan 
menjadi beberapa golongan. Memang, pembagian dari para ahli tidak 
selalu memuaskan, tetapi pemilahan yang dilakukan olah C.H. Dodd 
perlu diulas dalam bagian ini. Dodd membagi perumpamaan ke 
dalam :44 

1. Metaphor (kiasan atau metafora): adalah perbandingan yang diambil 
dari alam atau kehidupan sehari-hari, rnisalnya: "Di mana ada bangkai, 
di situ burung nazar berkerumun (Mat 24:28), "Kota yang terletak di 
atas gunung tidak mungkin tersembunyi (Mat 5: 14). 

2. Similitude (kemiripan), yakni metafora yang diperluas, misalnya: 
Mengapakah engkau melihat selumbar di mata saudaramu, sedangkan 
balok di matamu tidak engkau ketahui? Hai orang munafik, keluarlcanlah 
dahulu balok dari matamu .... (Mat 7:3-4) 

3. Parable (perumpamaan dalam arti yang sebenarnya), yakni metafora 
yang diperluas menjadi suatu kisah, rnisalnya: perumpamaan tentang 
pengampunan(Mat 18:21-35) 

43 Bdk. Henrikus Pidyarto, Eksegese Kitab Suci Perjanjian Baru-Sinopti.k, 
Malang, STFT Widya Sasana, 2002, hal. 59 

44 Op.Cit., C.H. Dodd, hal. 16 
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3. TUJUAN PERUMPAMAAN DALAM PERJANJIAN LAMA 
DAN PERJANJIAN BARU 

Tujuan perumpamaan adalah untuk menantang para pembaca agar 
ikut berpikir, mengambil sikap, dan akhimya mengubah cara hidup. 
Mengenai hal ini Hendrickx menulis : 

Twenty-!Yvo parables begins with a question" 'What do you 
think?', 'Tf'ho among you ... ? or just 'How .. ?' The whole parable 
then becomes a question which calls for an answer from the 
listeners. 45 

Yesus mengajak keterlibatan para pendengarnya dengan 
melontarkan pemyataan awal ketika hendak memulai suatu peumpamaan: 
Apakah pemdapatmu j ika .... " a tau "siapakah di antara kamu yang .... " 
(Mat 18: 12; 21 :28). Pertanyaan-pertanyaan seperti ini bisa muncul di depan, 
tengah, atau bahkan di akhir perumparnaan, 

J auh sebelum Yesus, cara yang sama untuk mengajak keterlibatan 
pendengar juga digunakan dilakukan oleh Nabi Natan ketika mengkritik 
tingkah laku Daud. Nabi Natan hendak menyadarkan Daud dan sekaligus 
mengajak-ya terlibat dalam perumpamaan yang dipaparkannya: 

Tuhan mengutus Natan kepada Daud. Ia datang kepada Daud dan 
berkata kepadanya: "Ada dua orang dalam suatu kota: yang seorang 
kaya, dan yang lain miskin. Si kaya mempunyai sangat banyak 
karnbing domba dan lembu sapi, si miskin tidak mempunyai apa­
apa selain dari seekor anak domba betina yang kecil, yang dibeli 
dan dipeliharanya. Anak domba itu menjadi besar padanya bersama­
sama dengan anak-anaknya, makan dari suapnya dan minum dari 
pialanya dan tidur di pangkuannya, seperti seorang anak perempuan 
baginya. Pada suatu waktu orangkaya itu mendapat tarnu; dan ia 
merasa sayang mengambil seekor dari kambing dombanya atau 
lembunya untuk memasaknya bagi pengembara yang datang 
kepadanya itu. Jadi iamengambil anak domba betina kepunyaan si 
miskin itu, dan memasaknya bagi orang yang datang kepadanya 
itu." Lalu Daud menjadi sangat marah karena orang itu dan ia berkata 

45 Bdk. Herman Hendrickx, The Parables of Jesus, Studies in the Synoptic Gospels, 
London, Geoffrey Champman, San Fransisco: Harper & Row Publisher, 1986, 
hal.3 
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kepada Natan: Demi Tuhan yang hidup; orang yang melakukan itu 
harus dihukum mati. Dan anak domba betina itu harus dibayar 
gantinya empat kali lipat, karena ia tel ah melakukan hal itu dan oleh 
karena ia tidak kenal belas kasihan." Kemudian berkatalah Natan 
kepada Daud," Engkaulah orang itu!. .. " (2 Sam 12: 1-7). 

Daud langsung marah ketika mendengar perumpamaan yang 
menceritakan bagaimana orang kaya merampas satu-satunya domba 
kesayangan si miskin (tetangganya). Daud bahkan mengecam tindakan si 
kayaitu. Namun, secaramengejutkan, Nabi Natanmengatakan: ''Engkaulah 
orang itu!" Dan seketika itu juga sadarlah Daud akan kesalahannya dan 
bertobatlah ia, karena mengambil isteri Uria. 
Tampak bahwa perumpamaan dilontarkan untuk menantang keterlibatan 
orang lain, sehingga pada akhirnya mereka berubah dengan sendirinya 
tan pa harus memakai cara-cara yang keras. 

Secara umum, perumpaman hanya mempunyai satu kebenaran 
tertentu. Artinya, unsur-unsur dalam perumpamaan itu hanya mempunyai 
arti j ika dikai tkan dengan keseluruhan aj aran/kebenaran yang hendak 
disampaikan. Oleh karena itu, unsur-unsur dalam perumpamaan itu tidak 
bisa ditafsirkan sesuka hati, misalnya mengenai perumpamaan tentang anak 
yang hilang dalam Luk 15. Makna um urn dari Luk 15 ini adalah ten tang 
pengampunan Allah bagi para pendosa yang bertobat. Dari situlah 
kemudian ditafsirkan si bapak sebagai Allah yang Maharahim dan anak 
yang hilang sebagai si pendosa 

Perumparnaan dengan demikian tidak bisa ditafsirkan sebagai 
alegori: 

Allegory is actually a system of similes. Usually the allegory 
itself represents a whole; for example, the whole church, the 
whole world, the whole human history. Within the whole are 
component parts (A,B, C,D), each an obvious simile. Thus 
readers are meant to identify each part and its significance. 
The system is bound to be a bit pedantic. Some parables have 
been a/legorized in transmission (just as many are allegorized 
in preaching), but scholars are convinced original Jesus parables 
were not allegories. 46 

46 Op. Cit., David Buttrick, hal. 13 
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Contoh yang kurang tepat mengenai ini adalah penafsirian dari St. 
Agustinus atas kisah orang Samaria yang baik hati (Luk 10). Menurut 
Agustinus, orang yang turun dari Yerusalem ke Yerikho adalahAdam yang 
diusir dari Firdaus, perampok adalah setan, rumah penginapan adalah 
gereja, dan pemiliknya adalah Paulus. Tafsiran semacam ini tidak bisa 
diterima, karena perumpamaan tidak bisa disamakan dengan alegori, 
padahal perurnpamaan bukanlah alegori.47 

4. KONTEKSTUALISASI: MENGAJARPELAJARAN AGAMA 
KATOLIKDENGAI\ MENGGUNAKAN PERUMPAMAAN 

Tugas mengajar agamaKatolik kepada anak didik bukanlah tugas 
yang mudah. Pelaj aranAgama bukanlah ilmu yang serba pasti. Ada ban yak 
persoalan di sini: Pertama, Tuntutan kurikulum yang hendak mengukur 
kemampuan siswa hanya dari angka belaka juga merupakan sesuatu yang 
problematis bagi pendidikan agama. Mengapa? Karena penghayatan 
agama tentu tidak bisa disempitkan begitu saja dalam angka. Kedua, 
mengajarkan PelajaranAgama amat berkait dengan seal metodologi, yakni 
bagaimana cara mentransfer ilmu dengan baik kepada anak didik. Jika 
mendidik adalah seal bagaimana mentransfer pengetahuan, cukupkah 
dengan mentransfer kebenaran-kebenaran agamis dan dogmatis ke dalam 
sistem pengaj aran agama? Cara transfer pengetahuan macam apa yang 
paling memadai? 

Kedua pertanyaan tersebut tentu tidak mudah dijawab. Di satu sisi, 
dunia pendidikan Indonesia harus diakui sangat berorientasi kepda nilai 
dan pencapaian hasil. Di sisi lain, seorang guru agama harus mengedepankan 
pengajaran akan nilai-nilai iman yang benar. Di titik ini tidak heranjika 
para guru agama kerap melakukan komprorni di sana-sini dalam hal 
penilaian, padahal sudah jamak diketahui bahwa sulit untuk mengukur kadar 
agama anak didik. Jadi amat problematis untuk mengukur layak atau 
tidaknya seorang mendapat nilai tertentu untuk PelajaranAgama Katolik 
dengan mengwnpulkan tanda tangan seorang imam ketika mengikuti rnisa, 
misalnya. Harus diakui, ini soal yang tidak mudah dipecahkan. 

Soal metodologi, guru agama kerap terjebak kepada patokan 
kurikulurn. Ia harus menghabiskan (mengaj arkan) bahan-bahan yang sudah 

47 Op. Cit., C.H. Dodd, hat. 13 

357 



digariskan. Lucunya, kadang-kadang bahan itu sendiri pun terlampau sulit 
untuk dijelaskan, Misalnya: bagaimana menjelaskan pada anak SMU 
mengenai "Y esus sungguhAllah sungguh manusia" ( dan itu sudah termaktub 
pada kuriulum SMU)? Yang dilakukan kerap kali adalah: siswa diajak 
membaca saja bahan dan perikop kitab suci yang telah dirujuk tanpa ada 
diskusi di dalamnyakarena takut salah (karena ditanyai/didebat oleh siswa) 
ataupun sesat. Imbasnya kemudian adalah dangkalnya pemahaman dan 
iman siswa pada bagian tersebut, padahal kerap kali bagian yang seperti 
ini menyangkut inti iman. Lalu bagaimanahal ini harus disikapi? 

Sebenarnya Yesus pun bergulat dengan soal metodologi ketika 
mengajarkan kebenaran-kebenaran surgawi. Dia harus menerangkan hal 
yang sulit kepada umat yang sederhana. Pilihan yang kemudian yang 
diambilnya adalah dengan rnenyampaikan ajaran-Nya dengan cara yang 
sederhana Lihatlah bagaimana Yesus dengan mudahnya berkata: ''Kerajaan 
Allahitu seumpamabiji sesawi ... " atau ''KerajaanAlah itu seumpamaragi ... " 
Amat mengejutkan! 

Konsep dan terminologi Kerajaan Allah yang begitu berat dan 
abstrak hendak "diringankan" begitu saja dengan biji sesawi, ragi, dst. 
Terlalu simplistis? Amat menyerhanakan masalah? Mungkin ya. Akan tetapi 
dengan cara yang sederhana itulah Kerajaan Allah temyata bisa diterima 
oleh para pendengarnya 

Hal demikianlah yang kiranya perlu menjadi titik tolak para guru 
agama Katolik dalam mengajarkan agama Hal yang berat memang harus 
disampaikan dengan cara yang mudah. Bukan rnelulu supaya konsep yang 
hendak di transfer bisa sampai secara utuh, lebih dari itu, karena pertama­
tama yang hendak diabdi dalam hal ini adalah para pendengar dan anak 
didik. Mungkin konsepnya belum ditangkap, akan tetapi cara yang mudah 
membuat konsep yang berat itu sampai ke dalam pengalaman mereka. 

Perumpamaan dalam hal ini bisa digunakan dalam mengajar agama 
dengan lebih efektif Penyampaian perumpamaan dan aneka metode naratif 
lainnya adalah salah satu cara yang Kristologis sekaligus efektif di zaman 
sekarang, meskipun terkesan kuno. Kemampuan bercerita dan mendongeng 
dari para guru agama dengan demikian perlu mendapat tern pat. 

Pendekatan doktrinal dan berbau katekismus dengan demikian 
pelan-pelan harus diubah. Bukan karena pendekatan semacam itujelek! 
Berbagai pendekatan itu hanyalah salah satu dari sekian ban yak cara dalam 
mengajar agama, sehingga jangan dimutlakkanjuga! Pendekatan doktrinal 
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kerap mendorong siswa ( dan kaum agamawan) untu1c memutlakkan tafsir 
tunggal, kaku, keras, dan intoleran. Sudahjamak diketahui bahwa zarnan 
sekarang ( dan mentalitas anak didik dewasa ini) adalah zaman dan 
mentalitas empiris-induktif. Metode ernpiris-induktif adalah cara berpikir 
yang hanya mau menerima hal-hal yang dapat dibuktikan dan tampak nyata 
oleh panca indera dan pikiran. Metode ini dilengkapi dengan berbagai 
macam percobaan ilmiah, pengukuran yang ketat, dan j ustifikasi/falsifkasi 
yang dapat dipertanggungjawabkan. Segala sesuatu itu barn dianggap nyata 
(evident) kalau segala persyaratannya terpenuhi, baik itu dari segi logikanya, 
fakta, rumus, rnaupun prosedurnya. Itu pun baru dianggap sebagai 
kebenaran sernentara, yakni selama belum ada bukti empiris lain yang 
rnenyangkalnya. Maka kebenaran mutlak itu tidak ad.a dari sudut pandang 
empiris-induktifl Konsekuensinya manusiaempiris-induktif zaman sekarang 
terus bereksperimen dengan semangat rendah hati untuk menggapai 
kebenaran yang sesW1gguhnya. 

Narnun, rnanusia tidak boleh menganggap gampang soal manusia 
empiris dalam hubungannya dengan Tuhan clan agama. Hal ini tidak berarti 
bahwa agama harus rneniru metode ilmuwan, rnisalnya: rnencari bukti 
keberadan Tuhan sampai benar-benar terbukti secara rneyakinkan lewat 
eksperimen yang terukur dan sahih. Akan tetapi harus tetap disadari pula 
bahwa agama bergelut dengan simbol yang serba misteri. Anehnya, kaurn 
eksakta/ilrnuwan sejati justru memeluk sikap dasaryang mengakui relativitas 
dan sekian macam bentu1c ketidakpastian dengan rendah hati, tidak main 
rnutlak-rnutlakan. Sebaliknya,justru kaum agarnawan (danjuga guru 
agama) yang hid up dalam dunia simbol dan misteri ( artinya: jelas sekaligus 
tidakjelas) kokjustru bersikap kaku, keras, berbahasa dengan formula­
formula serba mutlak, tanpa rnelihat konteks, berpegang padahurufbelaka, 
yang sering rnenandakan fanatisme yang sempit. 

Berkaitan dengan hal ini, apa yang harus dipetik untu1c rnewartakan 
Injil di era sekarang ini? Rupa-rupanya perlu selalu digali kreativitas 
rnengenai bagaimana bercerita dan menyampaikan Injil dan pelajaran agama 
Katolik secara sederhana. Yohanes Paulus II dalarn Ecclesia in Asia 
mengatakan: 

'Jn general, narrative methods akin to asian cultural forms 
are to be preffered ... The Synod also recommended that 
cathecesis should follow an evocative pedagogy. using stories, 
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- -------- -------- -- -------

parables, and symbols so characteristic of Asian methodology 
in teaching. "48 

J adi, cara Yesus mengajar dengan memakai perumpamaan cocok 
untuk masyarakatAsia clan harus dikembangkan dalam perwartaan kabar 
gembira Guga pelajaran agama Katolik) di Asia Indonesia adalah bagian 
dari Asia bukan? 
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PERSYARATAN PENULISAN ILMIAH 
Dl JURNAL JPAK WIDYA YUWANA MADIUN 

01. Jumalllmiah JPAK Widya Yuwana memuat hasil-hasil Penelitian, Hasil Refleksi, atau 
Hasil Kajian Kritis tentang Pendidikan Agama Katolik yang belum pernah dimuat atau 
dipublikasikan di Majalah/Jumalllmiah lainnya. 

02. Artikel ditulis dalam Bahasa Indonesia atau lnggris sepanjang 7500-10.000 
kata dilengkapi denganAbstrak sepanjang 50-70 kata dan 3-5 kata kunci. 

03. Artikel Hasil Refleksi atau Kajian Kritis memuat: Judul Tulisan, Nama Penulis, lnstansi 
tempat bemaung Penulis, Abstrak (lndonesia/lnggris), Kata-kata Kunci, Pendahuluan 
(tanpa anak judul), lsi (subjudul-subjudul sesuai kebutuhan), Penutup (kesimpulan dan 
saran), Daftar Pustaka. 

04. Artikel Hasil Penelitian memuat: Judul Penelitian, Nama Penulis, lnstansi tempat 
bemaung Penulis, Abstrak (lndonesia/lnggris), Kata-kata Kunci, Latar Belakang 
Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Hasil Penelitian, Penutup 
(kesimpulan dan saran), Daftar Pustaka 

05. Catatan-catatan berupa referensi disajikan dalam model catatan lambung. 
Contoh: Menurut Caputo, makna religius kehidupan harus berpangkal pada 

pergulatan diri yang terus menerus dengan ketidakpastian yang radikal 
yang disuguhkan oleh masa depan absolut (Caputo, 2001 : 15) 

06. Kutipan lebih dari em pat baris diketik dengan spasi tunggal dan diberi baris baru. 
Contoh: Religions claim that they know man an the world as these really are, yet 

they they differ in their views of reality. Question therefore arises as to how 
the claims to truth by various religions are related. Are they 
complementary? Do they contradict or overlap one another? What 
-according to the religious traditions themselves-is the nature of religious 
knowledge?(Vroom, 1989: 13) 

07. Kutipan kurang dari empat baris ditulis sebagai sambungan kalimat dan dimasukkan 
dalam teks dengan memakai tanda petik. 
Contoh: Dalam kedalaman mistiknya, Agustinus pernah mengatakan "saya tidak 

tahu apakah yang saya percayai itu adalah Tuhan atau bukan." (Agustin us, 
1997: 195) 
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